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ABSTRACTION

Kelurahan Kebonsari, Kelurahan Dasan agung Baru and Kelurahan
Dasanagung are linked by a bridge. As a transportation infrastructure, the bridge
was a suspension bridge in 2001 until 2003 and transformed to a permanent
bridge then afterwards. The bridge itself has some effects on the three Kelurahan,
which is the changing of land use around the bridge. This research tries to uncover
the community motives concerning to landuse changing. Using some
methodologies, the research manages to gain the aim. The methods are the
relation analysis of motivation and landuse change, changing analysis while pre-
bridge constructed, suspension bridge, and permanent bridge.

In the end, it reveals there are some closed relation motives to landuse
change, which is divided in pull and push motives. Meanwhile, it also reveals that
before the bridge constructed, the landuse was dominated by farm land; and when
the bridge are constructed, it is dominated by housing and commercials. In
addition, there are access increasing to study location and landuse deviation due to

Mataram spacial planning.

Key words: Motivation, the effect to landuse change, landuse change

Deviation
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ABSTRAKSI

! Jembatan merupakan prasarana transportasi yang menghubungkan tiga
Kelurahan , yaitu Kelurahan Kebon Sari , Kelurahan Dasan Agung Baru , Kelurahan
Dasan Agung. Keberadaan jembatan sudah ada pada tahun 2001 — 2003 namun
masih berupa jembatan gantung, kemudian pada tahun 2004 — 2009 jembatan
mengalami perubahan menjadi jembatan permanen, sechingga menimbulkan
pengaruah terhadap tiga Kelurahan tersebut yaitu pengaruh terhadap perubahan
penggunaan tanah yang berada di sekitar jembatan disamping itu juga adanya
motivasi masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui
motivasi masyarakat terhadap perubahan penggunaan tanah disekitar jembatan.

Dengan mengunakan beberapa metode analisa diantaranya metode
keterhubungan motivasi dengan perubahan penggunaan tansh, metode perubahan
sebelum adanya jembatan , adanya jembatan gantung , setelah adanya jembatan
permanen. Sehingga dapat diketahui motivasi masyarakat terhadap perubahan tanah
disekitar jembatan

Ada beberapa motivasi yang berhubungan erat dengan perubahan penggunaan
tanah, diantaranya motivasi faktor penarik masyarakat dan faktor pendorong ,
sementara itu perubahan yang dihasilkan oleh motivasi dan keberadaan jembatan
tersebut diantaranya jenis penggunaan tanah sebelum adanya jembatan di dominasi
oleh tanah kebun, namun setelah adanya jembatan permanen penggunaannya berubah
menjadi tanah perumahan dan perdagangan dan jasa,juga peningkatan pada akses di
wﬂayah studi. Dan juga terdapatnya penyimpangan penggunaan tanah yang tidak
sesuai dengan atutan tata ruang Kota Mataram.

Kata Kunci : Motivasi , Perubahan Penggunaan Tanah, penyimpangan penggunaan
tanah

¥6
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT beserta Rasuinya
atas limpahan rahmat, berkat dan bimbingan-Nya, terima kasih yang tak terhingga
kepada orang tua yang telah mendukung dan mendoakan sehingga penulis dapat
menyelesaikan laporan tugas akhir dengan judul : “Pengaruh Jembatan Terhadap
Perubahan Penggunaan Tanah” . Laporan ini merupakan syarat penulis guna
mencapai gelar kesarjanaan Strata Satu (S1) pada jurusan Teknik Planologi
Institut Teknologi Nasional Malang.

Adapun maksud penelitian ini ingin mengetahui motivasi perubahan
penggunaan tanah karena adanya keberadaan jembatan yang menghubungkan tiga
kelurahan yaitu Kelurahan Kebon Sari, Dasan Agung , Dasan Agung Baru dengan
lingkup sekitar jembatan. Jembatan merupakan prasarana transportasi, maka
dengan adanya transportasi yang baik akan memberikan pengaruh , baik yang
positif maupun negatif terhadap suatu daerah sekitarnya terutama dalam
penggunaan tanah. Maka secara keselurah laporan ini menjelaskan proses sebab
akibat pengaruh jembatan terhadap perubahan penggunaan tanah

Besar harapan penulis, laporan tugas akhir ini bisa mendapatkan masukan
yang sifatnya membangun agar memberikan hasil yang lebih baik dan tulisan ini
dapat bermanfaat bagi pemerintah selaku regulator, masyarakat di lokasi studi
serta untuk pembaca maupun peneliti selanjutnya. Dengan diselesaikannya Tugas
Akhir ini tak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
sangat membantu dalam pengerjaan Tugas Akhir dari survey hingga pengerjaan
buku, diantaranya :

1. Kepada Bapak Dr.IrIbnu Sasongko, MT selaku Ketua Jurusan
Planologi dan Bapak Arief Setiyawan, ST., MT selaku Sekretaris
Jurusan Planologi.

2. Kepada Bapak Ir. Mulyono Sadyohutomo, MCRP serta Ibu Ika
Damayanti, ST selaku pembimbing Tugas Akhir. Terima kasih untuk
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masukan,saransertailmudansemangatyangselamainidiberikan
kepada penulis.

3. Kepada seluruh Bapak/lbu dosen Planologi yang banyak

memberikan pengetahuan dan motivasi.

4. Kepada saudara-saudari ku seperjuangan angkatan 2005, terima

kasih untuk segala bantuan dan dukungan selama ini. Planologi
Spirit’05.

Dengan keterbatasan dari penulis, menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
darisempumadanmcngharapkankriﬁkdansaranyangmembanglmdarisemua
pihak. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua
orang

Malang, Agustus 2010

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan kota tanpa suatu pengarahan tertentu, akan menimbulkan
permasalahan baik ditinjau dari segi struktural maupun fungsionalnya, oleh karena
itu hendaknya sedini mungkin diarahkan dan direncanakan pola perkembangan
wilayah tersebut sehingga diperoleh hubungan yang serasi antar manusia dengan
lingkungannya serta dapat berguna dan berhasil bagi kepentingan kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhannya.

Perkembangan kota-kota di Indonesia yang relatif pesat membawa banyak
perubahan pada kondisi internal kota. Tingginya angka kepadatan penduduk dan
terbatasnya tanah perkotaan menimbulkan tingginya kebutuhan akan fasilitas,
sarana , prasarana taransportasi dan utilitas kota termasuk kebutuhan akan
perumahan. Perkembangan kota ini tidak hanya terjadi pada kota-kota
metropolitan saja, namun telah mencapai kota-kota menengah dan bahkan kota-
kota kecil yang berstatus kecamatan.

Jembatan merupakan salah satu prsarana transportasi sebagai penunjang
pembangunan wilayah dengan adanya jembatan diharapkan dapat memperlancar
akses dari kota satu ke kota yang lain. Salah satunya jembatan yang berada di kota
Mataram yang terpisah oleh sungai Jangkuk. Di mana sungai ini memisahkan
beberapa Kecamatan yang berada pada kota mataram yaitu Kecamatan Ampenan
dengan Kecamatan Selaparang kedua Kecamatan ini telah mengalami pemekaran.

Keberadaan jembatan ini sudah ada pada tahun 2001, yaitu sebelum
terjadinya pemekaran Kecamatan pada Kota Mataram, jembatan yang dimaksud
berupa jembatan gantung. Akan tetapi kondisi jembatan sangat kurang yaitu hanya
mampu dilalui oleh kendaran bermotor jenis sepeda motor yang memiliki panjang
80 meter dengan lebar jembatan 2 meter, sementara pengguna jembatan ini terus
meningkat. Karena meningkatnya pengguna jembatan maka pemerintah Kota
Mataram mengembangkan jembatan tersebut menjadi lebih baik sehingga mampu
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dilalui oleh kendaraan bermotor jenis mobil dan sepeda motor. Tetapi panjang
jembatan masih tetap 80 meter hanya lebar jembatan yang mengalami perubahan
dari 2 meter menjadi 7 meter.

Sementara itu dengan adanya jembatan ini mengakibatkan terjadinya
peningkamnpenggunaandanpemanfaamnmnahpadasekimjembatanyaimjamk
100 meter dari jembatan. Sebelum terjadinya pengembangan jembatan ini
didominasi oleh penggunaan tanah seperti pertanian, tanah kosong dan disamping
itu juga penggunaan tanah sebagian kecil di sekitar jembatan sudah digunakan
pembangunan pemukiman.Penggunaan tanah atau land use yaitu penggunaan
tanahyangbenar-benardisengajaolehmanusiaalaumembermanfaatbagi
manusia dan lingkungan sedangkan pemanfaatan tanah merupakan keadaan nyata
yang lebih detail pada suatu jenis penggunaan tanah dalam rangka memperoleh
nilai tambah penggunaan tanpa mengubah wujud fisik penggunaannya, seperti
suatupenggunaantanahdildasiﬁkasikanjenisnyasebagaipermukimanmaka
pemanfaatantanahkemungkinandapatbempanmahunmktempattinggal,
rumah tempat tinggal dan warung, rumah tempat tinggal dan wartel, ramah untuk
industry rumah tangga dan sebagainya.'

Namun setelah adanya pengembangan jembatan ini penggunaan dan
pemanfaatan tanah pada 100 meter dari tepi sungai dan sekitar jembatan telah
mengalami perubahan dan peningkatan dari sebelumnya berupa tanah pertanian ,
tanah kosong dan sebagian kecil pemukiman kini menjadi permukiman baru dan
di manfaatkan sebagai perdagangan dan jasa.

Pengaruh yang ditimbulkan oleh pembangunan jembatan ini diharapkan
sangat positif dalam pembangunan kota, diantaranya jembatan diperuntukan
sebagai suatu usaha untuk memperlancar aksesbilitas daerah mempelancar
mobilitas penduduk, barang, jasa dan informasi. Selain itu juga pembangunan
jembatan ini sebagai sarana kelancaran pengembangn wilayah yang nantinya
diharapkan akan berakibat pada pemerataan pembangunan yang inti dari
permasalahanya terletak pada ekonomi.

! Ir Mulyono Sadyohutomo, MRCP, Manajemen Kota dan Wilayah Jakarta 2008 hal 94
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Dalam pembangunan jembatan cukup memberikan dampak untuk seluruh
aspek namun dampak langsung dan kuat yang diberikan oleh pembangunan
jembatan dapat menimbulkan permasalahan yaitu penggunaan dan pemanfaatan
tanah. Khusususnya jembatan sungai jangkuk Kota Mataram adanya jembatan
memberikan suatu perubahan baru dari sebelum dan sesudah adanya jembatan

Di samping itu juga dalam kehidupan schari-hari tiap orang umumnya
mempunyai hubungan dengan tanah karena mempunyai nilai sosial ekonomi.
Tanah diperlukan sebagai prasaran atau sebagai tempat berdirinya prasarana guna
melaksanakan berbagai kegiatan sosial ekonomi tersebut. Di tambah lagi tiap
tahun jumlah penduduk Kota Mataram terus meningkat baik dari lvar dan dalam
Kota Mataram.

1.2 Perumusan Masalah

Kota Mataram dilalui oleh beberapa sungai besar salah satunya yaitu
sungai Jangkuk dimana sungai ini memisahkan beberapa daerah di Kota Mataram
sehingga pada tahun 2001 pembangunan jembatan dilakukan secara swadaya
masyarakat. Dua tahun kemudian pemerintah Kota Mataram mengembangkan
jembatan tersebut sebagai akses penghubung beberapa daerah di Kota Mataram
yaitu pada tahun 2004, namun muncul beberapa permasalahan setelah adanya
jembatan tersebut berdiri yaitu “Bagaimana motivasi masyarakat terhadap
perubahan penggunaan tanah di sekitar jembatan Sungai Jangkuk?”.

Hal inilah yang akan diteliti lebih lanjut dalam laporan tugas akhir ini
sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh jembatan terhadap perubahan
penggunaan tanah di sekitar sungai Jangkuk.

1.3. Tujuan dan Sasaran Studi

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan mengenai tujuan dan sasaran yang

akan dicapai dalam studi ini.
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1.3.1 Tujuan
Studi ini mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi motivasi masyarakat
terhadap perubahan penggunaan tanah disekitar Sungai Jangkuk yang berada di
Kota Mataram.
1.3.2. Sasaran.
Untuk mencapai tujuan yang dikemukakan diatas, sasaran yang ingin
dicapai penulis dalam studi ini adalah :
1. Mengidentifikasi motivasi masyarakat terhadap perubahan penggunaan
tanah disekitar jembatan
2. Mengidentifikasi karakteristik wilayah sekitar jembatan Sungai Jangkuk
3. Mengidentifikasi penyimpangan perubahan penggunaan tanah disekitar
jembatan.
1.4. Ruang Lingkup Studi
Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai lingkup bahasan dalam studi
penelitian ini, yang meliputi lingkup lokasi dan lingkup materi. Untuk lebih
jelasnya mengenai ruang lingkup lokasi studi penelitian serta lingkup materi yang
digunakandalamsmdipeneﬁﬁaninidapatdilihatpadapembahasanbeﬁkutini
1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai
pengaruh jembatan terhadap areal sekitarnya yang meliputi.:
1. Mengetahui motivasi masyarakat terhadap perubahan penggunaan tanah:
a. Daerah asal masyarakat
Faktor penarik masyarakat
Factor pendorong masyarakat
Tujuan masyarakat
Penggunaan tansh sebelum adanya jembatan, adanya jembatan
gantung, setelah adanya jembatan permanen
2. Mengetahui karakteristik wilayah studi yang dibatasi oleh aspek :
a. Fisik Dasar pada wilayah studi
b. Rata-rata jumlah penduduk

o &0 ¢
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c. Jenis dan luas penggunaan tanah sebelum dan sesudah adanya
jembatan
3. Mengidentifikasi penyimpangan penggunaan tanah disekitar jembatan
dibatasi pada aspek :
a. Peruntukan penggunaan tanah
b. Penyimpangan perubahan penggunaan tanah disekitar jembatan
perbedaan pada saat kondisi sebelum dan sesudah adanya jembatan
tersebut dengan rentang waktu yaitu saat sebelum adanya jembatan, adanya
jembatan, dan pengembangan jembatan. Dari rentang waktu tersebut bisa
mewakili perkembangan kondisi masyarakat yang cendrung terus menerus
mengalami peningkatan tiap tahunnya, sehingga secara langsung maupun tidak
langsung telah memberikan pengaruh terhadap kondisi masyarakat.

Adanya peralihan kondisi sebelum dan sesudah adanya jembatan tersebut
dapatdiketahuipembahan—pembahanyangte(iadipadamasyarakatdan
penggunaan lahan pada sekitar jembatan setempat yaitu masyarakat dilakukan
salah satunya kegiatan sosial dan ekonomi serta kecendrungan pemanfaatan lahan
untuk fasilitas tertentu yang digunakan diwilayah studi tersebut
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1.4.2 Ruang Lingkup Lokasi

Ruang lingkup pada studi ini adalah wilayah sekitar jembatan sungai
jangkuk yang berada pada Kota Mataram. Lokasi jembatan sungai jangkuk ,
berada di Kecamatan Ampenan dan Kecamatan Selaparang, di mana juga terdapat
beberapa kelurahan yang mendapat pengaruh dari jembatan yakni Kelurahan
Kebon Sari, Kelurahan Dasan Agung, Kelurahan Dasan Agung Baru sedangkan
batas-batas study sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Jalan Gotong Royong
e Sebeah Selatan : Jalan Gunung Baru
e Sebelah Barat : Sungai Jangkuk

e Sebelah Timur : Sungai Jangkuk
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1.5 Tinjauan Pustaka

Tinjuauan pustaka merupakan kajian secara luas untuk penulisan studi ini
yang kemudian dituangkan dalam landasan penelitian, dimana tinjauan pustaka
berisikan teori-teori dan definisi-definisi yang dipakai sebagai dasar penulisan.
Adapun teori-teori dan definisi yang dipakai sebagai dasar penulisan studi ini
adalah sebagai berikut
1.5.1 Jembatan Sebagai Penghubung Antar Wilayah

Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai fungsi-fungsi jembatan dan
pengaruh jembatan terhadap suatu wilayah. Fungsi dari jembatan tersebut
menghubungkan dua wilayah yang terpisah schingga dapat memberikan
kelancaran transportasi yaitu arus lalu lintas orang dan barang pada suatu wilayah
sehingga waktu tempuh dan pengeluaran orang dan barang lebih sedikit dan juga
peningkatan penggunaan lahan terutama kawasan permukiman . Wilayah adalah
ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya
yang batas dan sistem ditentukan berdasarkan aspek administratif dan atau aspek
fungsional®.

Suatu wilayah tertentu bergantung pada wilayah lain. Demikian juga
wilayah lain memiliki ketergantungan pada wilayah tertentu. Di antara wilayah-
wilayah tersebut, terdapat wilayah-wilayah tertentu yang memiliki kelebihan
dibanding yang lain sehingga wilayah tersebut memiliki beberapa fasilitas yang
mampu melayani kebutuhan penduduk dalam radius yang lebih luas, sehingga
penduduk pada radius tertentu akan mendatangi wilayah tersebut untuk
memperoleh kebutuhan yang diperlukan. Morlok (1988) mengemukakan bahwa
akibat adanya perbedaan tingkat pemilikan sumberdaya dan keterbatasan
kemampuan wilayah dalam mendukung kebutuhan penduduk suatu wilayah
menyebabkan terjadinya pertukaran barang, orang dan jasa antar wilayah.
Pertukaran ini diawali dengan proses penawaran dan permintaan.

2 Keputusan Mentri Permukiman dan Prasarana Wilayah 327/KPTS/2003, hal 3
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A. Defenisi Jembatan
Jembatan adalah suatu struktur kontruksi yang memungkinkan route
transportasi yang terputus oleh sungai, danau, kali, jalan raya, jalan kereta api dan
lain-lain dapat tersambung. Jembatan juga merupakan suatu struktur konstruksi
yang berfungsi untuk menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh adanya
rintangan-rintangan seperti lembah yang dalam, alur sungai saluran irigasi dan
pembuang, jalan yang melintang yang tidak sebidang dan lain-lain’. Mengingat
fungsi dari jembatan yaitu sebagai penghubung dua ruas jalan yang dilalui
rintangan, maka jembatan dapat dikatakan merupakan bagian dari suatu jalan,
baik jalan raya atau jalan kereta api. Berikut beberapa jenis jembatan
1. Jembatan di atas sungai
2. Jembatan di atas saluran sunagi irigasi/drainase
3. Jembatan di atas lembah
4. Jembatan di atas jalan yang ada / viaduct
B. Manfaat jembatan
Dalam pembangunan suatu jembatan terdadapat beberapa manfaat dalam
keberadaan suatu jembatan di antaranya*:
1) Manfaat Langsung ( Primary Benifeit)
Manfaat langsung adalah meningkatnya kelancaran arus lalu lintas atau
angkutan barang dan orang, dengan lancarnya lalu lintas dapat menghemat
biaya dan waktu. Di samping itu juga manfaat langsung lainya dapat
merangsang tumbuhnya aktifitas perckonomiaan.
2) Manfaat Tidak Langsung ( Secondary Benefiet)
Manfaat tidak langsung atau manfaat sekunder di antaranya meningkatnya
jumlah penduduk akan merangsang naiknya permintaan barang dan jasa
selanjutnya akan merangsang meningkatnya kegiatan perekonomian,
berkembangnya usaha di sektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa
dan meningkatnya arus barang masuk.

3 hatp\\ Azwarudin, teknik sipil .ac.id 23 Fubruari 2008
4 http\\PU Teknik Sipil, Myzavier, Suramadu.com 29 mei 2009
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C. Pengaruh Pembangunan Jembatan Terhadap Suatu Wilayah®
Adapun pengaruh yang dihasilkan oleh keberadaan jembatan di suatu
wilayah yaitu diantaranya:

1. Meningkatnya PDRB Suatu Wilayah, apabila dilihat dari pertumbuhan
PDRB suatu wilayah, yang mana wilayah tersebut sangat dekat dengan titik
/ letak jembatan semakin menunjukkan perubahan yang cepat akibat
meningkatnya aktifitas ekonomi, baik yang sudah berkembang maupun yang
potensial untuk di kembangkan.

2 Meningkatnya Jumlah Penduduk, semakin lancarnya transportasi maka
meningkatnya arus orang maupun barang, maka wilayah yang berdekattan
dengan titik jembatan akan sangat pesat meningkat jumlah penduduknya.

3. Pertumbuhan Income Per kapita, semakin lancarnya transportasi akan
meningkatkan kegiatan eckonomi yang selanjutnya meningkatkan
pertumbuhan, income per kapita merupakan salh satu indikator mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat

4. Pertumbuhan permukiman, semakin lancarnya transportasi menimbulkan
dampak pada pertumbuhan kawasan permukiman, yang mana dengan
adanya pembangunan jembatan, wilayah yang memiliki luas kawasan
permukiman yang ideal sebelumnya menjadi tidak ideal lagi untuk kawasan
permukiman. .

D. Klasiikasi dan Kelas Jembatan
Adapun klasifikasi dan kelas jembatan terseut yang diantaranya sebagai
berikut :

1. Klasifikasi menurut kegunaannya

e Jembatan Jalan Raya ( highway brigde) yaitu jembatan untuk lalu
lintas kendaraan bermotor

e Jembatan pejalan kaki (foot path) yaitu jembatan untuk lalu lintas
pejalan kaki

e Jembatan kereta api (railway brigde) yaitu jembatan yang
digunakan sebagai lintasan kereta api

S hitp\\. PU Teknik Sipil, Myzavier, Suramadu.com 29 mei 2009
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e Jembatan kombinasi yaitu jembatan yang digunakan sebagai
lintasan kendaraan bermotor dan kereta api

e Jembtan aquaduct yaitu jembatan untuk menyangga perpipaan
saluran air

. Klasifikasi menurut materialnya

e Jembatan kayu

e Jembatan baja

e Jembatan beton bertulang

e Jembatan komposit

. Kelas Jambatan lebar (m) % Loading

e A1.00+7.00+1.00100%LBM

e B0.50+6.00+0.50 70 % LBM

e C0.50+3.50 +0.50 50% LBM

. Kelas Jembatan berdasarkan desain Bina Marga:

e Sebesar 100% kelas standard

e Sebesar 70% kelas sub standard

e Sebesar 50% kelas low standard

. Sesuai dengan Peraturan Muatan Bina Marga No. 12/1970 (Bina

Marga Loading Spec.) lebar jembatan ditentukan sebagai berikut:

e Untuk 1 jalur lebar jembatan minimum : 275m.
maksimum : 3.75m
e Untuk 2 jalur lebar jembatan minimum : 550m

maksimum : 7.50m

Lebar trotoir umumnya berkisar antara 1.00 m - 1.50 m
Lebar kerb : + 0.50 m.
Lebar jalan untuk slow traffic : £ 2.50 m
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1.5.2 Pengertian Perubahan Penggunaan Tanah

Tanah adalah permukaan bumi tempat bagi manusia dan mahluk hidup
lainnya untuk hidup dan melakukan kegiatan. Harga tanah atau land price
merupakan salah satu faktor referensi dari nilai tanah dan sering digunakan
sebagai indeks bagi nilai tanah. Nilai tanah dapat diartikan sebagai suatu
pengukuran atas tanah yang didasarkan terhadap kemampuan produktivitas secara
langsung, seperti kemampuan memberikan suatu hasil pertanian atau
pertambangan, maupun tidak langsung kemanfaatannya sechubung dengan
penggunaan tanah , seperti memberi keuntungan bagi perletakan kegiatan
fungsional karena letak atau lokasi tanah tersebut stategis.

Defenisi dari perubahan yaitu sesuatu yang ada menjadi tidak ada atau
sesuatu yang tidak ada menjadi ada atau penggantian fungsi dan sejenis dari
keadaan yang semula.

Perubahan adalah bergantinya suatu kondisi ke kondisi yang lainnya
didalam waktu yang berbeda pula. Sedangkan tanah adalah suatu tempat yang
merupakan sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup
manusia. Dengan demikian perubahan tanah adalah bergantinya kondisi suatu
tempat ke kondisi lainnya karena difungsikan untuk kegiatan lain pula. Perubahan
tanah dibedakan atas perubahan tanah pada kawasan komunitas kota yang berbeda
yaitu kawasan pusat kota (CBD), kawasan transisi, kawasan pinggiran ( Fringe).
Jenis perubahan pemanfaatan tanah yang terjadi pada masing-masing komunitas
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kawasan Pusat Kota ( CBD)

a. Dari tanah kosong menjadi :

e Rumah atau tempat tinggal

e Tempat usaha

e Tempat tinggal dan tempat usaha
b. Dan jasa menjadi :

e Tempat Usaha

e Tempat tinggal dan tempat usaha
c. Dari gudang menjadi :
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e Tempat usaha
2. Kawsan Transisi
a. . Dari tanah kososng menjadi :
e Tempat usaha
o Tempat tinggal dan tempat usaha
b. Dari sawah menjadi
e Tempat tinggal
Menurut Suwardjoko Warpani ( 1950) , faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan pemanfaatan tanah dalam perkembangan adalah sebagai berikut ;
a. Faktor topografi, di mana perkembangan suatu wilayah sedikit banyak
dipengaruhi oleh permukaan topografinya yang terkait dengan penyediaan
sarana jalan , drainase dan sebgainya.
b. Jumlah penduduk di mana perkembangan penduduk berakibat pada
peningkatan kebutuhan tanah.
c. Harga tanah di mana cenderung melakukan perubahan pemanfaatan tanah
pada kawasan yang harga tanahnya masih rendah.
d. Aksesbilitas dengan kemudahan halte akan sangat berpengaruh pada
distribusi penduduk yang melakukan perubahan .
e. Sarana dan prasarana, dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada
pada suatu kawasan akan menarik minat penduduk menempati dan
mungkin akan melakukan perubahan dengan memanfaatkan tanahnya.
f. Peruntukan penggunaan tanah berdasarkan Rencana Tata Ruang yang
telah di tetapkan
Tata guna tanah kota adalah cermin tata kegiatan kota. Oleh karena itu
kegiatan bersifat dinamis, maka lahanpun memiliki kemungkinan yang besar
untuk berubah baik luasan ruangnya maupun fungsi dan jenis kegiatan yang
seiring dengan sarana dan prasarana penunjang aktifitas. Contohnya suatu daerah
pertanian , karena sudah dilengkapi dengan sarana jalan dan penerangan yang
memadai serta lokasinya yang stategis berubah menjadi dacrah perumahan.

Jadi perubahan penggunaan tanah adalah pengalihan jenis dari pengaturan
penggunaan tanah yang lama menjadi jenis pengaturan penggunaan tanah yang
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baru, baik yang sesuai ataupun yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang
mislnya : penggunaan tanah untuk pejalan kaki, karena meningkatnya volume lalu
lintas maka diperlukan pelebaran jalan, akibatnya pedestrian menjadi semakin
sempit karena sebagian tanahnya diambil untuk pelebaran jalan.

Pola penggunaan lahan lebih dikenal dengan Land Use merupakan istilah
daﬁpemanfaaﬁanlahanpadasuamkawasanataudaerahtertenmPembaban
penggunaan lahan ditentukan oleh beberapa variabel yaitu®

e Letak / Posisi

e Penggambaran pola penggunaan lahan biasanya diuraikan letak lahan,
letak ini secara umum digambarkan sebagai posisi atau kedudukan lahan
yang dimaksud secara administratif, astronomi, dan geografi.

o Fisisk tanah menggambarkan variabel fisik lahan diuraikan berdasarkan
kondisi tanah yang ada. Umumnya variabel kondisi fisisk tanah dapat
dilihat dari kondisi geologi kondisi tanah , kondisi topografi , kondisi
hidrlogi.

e Jumlah prasarana
Prasarana lahan yang ada pada umumnya merupakan pengganmbaran
kondisi kelengkapan lahan yang ada penggambaran akan fasilitas yang ada
dilahan bersangkutan . kondisi lahan ini dapat berupa ketersedian jalan.
Kondisi drainase dan keberadaan fasilitas.

e Status Tanah
Status tanah berdasarkan undang-undang pokok agraria tahun 1960 adalah
status hak milik , hak guna bangun, hak guna sewa dan hak pakai.
Berbagai macam hak ini diatur dalam UUPA dan berada dalam lindungan
perundang-undangan

¢ Ir.Mulyono Sadyohutomo, MRCP, Bahan Kuliah Penatagunaan Tanah Surabaya 2006
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1.5.3 Tata Guna Tanah
Tata guna tanah dapat didefiniskan sebagai berikut :
s Menurut Johara T Jayadinata adalah pengaturan penggunaan tanah

s Menurut Kamus Tata Ruang : pola penguasaan tanah yang meliputi
persediaan, peruntukan dan penggunaan tanah serta pemeliharaannya.
Tanah (land) adalah sumber daya alam yang sangat penting bagi

kehidupan manusia. Dalam Undang-Undang tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (UUPA) Bab I pasal l,ayat (2) dan (3) tercantum : Seluruh
bumi,air dan ruang angkasa termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya
dalam wilayah Republik Indonesia, sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa,
adalah bumi, air dan ruang angkasa bangsa Indonesia dan merupakan kekayaan

nasional.

Tata guna tanah (land use) adalah pengaturan penggunaan tanah (tata =
pengatman).’ Yang harus dipelajari dalam tata guna tanah ialah tanah dengan
unsur alam lain, yaitu: tubuh tanah (soil), air, iklim dan sebagainya. Selain itu
kegiatan manusia juga penting untuk dipelajari, baik dalam kehidupan sosial,
maupun kehidupan ekonomi.

Tata guna tanah dapat ditinjau menurut suatu wilayah (regional land use)
dalam keseluruhan. Karena wilayah terdiri dari pedesaan dan perkotaan, maka tata
guna tanah dapat dibagi menjadi :

- Tata guna tanah pedesaan (rural land use)
- Tata guna tanah perkotaan (urban land use)

Penggunaan tanah di wilayah pedesaan adalah untuk perkampungan dalam
rangka kegiatan sosial seperti berkeluarga, bersekolah, beribadat dan lain-lain,
juga untuk pertanian dalam rangka kegiatan ekonomi.

Tata guna tanah perkotaan adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan pembagian dalam ruang dari peran kota sebagai kawasan tempat
tinggal, kawasan tempat bekerja, dan kawasan rekreasi. Sebuah kota dicirikan

7 Jayadinata, J.T. Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan, Perkotaan, dan Wilayah ITB
.Bandung 1999 hal 7
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oleh adanya prasarana perkotaan, seperti bangunan yang besar-besar bagi
pemerintahan, rumah sakit, sekolah,pasar, dan sebagainya, taman serta alun-alun
yang luas dan jalan aspal yang lebar.

Menurut Chapin, tanah digolongkan kedalam tiga kelompok, yaitu yang
mempunyai® :

a. Nilai keuntungan, yang dihubungkan dengan tujuan ekonomi, dan yang
dapat dicapai dengan jual-beli tanah di pasaran bebas.

b. Nilai kepentingan umum,yang berhubungan dengan pengaturan untuk
masyarakat umum dalam perbaikan kehidupan masyarakat.

c. Nilai sosial, yang merupakan hal yang mendasar bagi kehidupan
(misalnya sebidang tanah yang dipelihara, peninggalan, pusaka, dan
sebagainya),dan yang dinyatakan oleh penduduk dengan perilaku yang
berhubungan dengan pelestarian,tradisi kepercayaan dan sebagainya.

Penggunaan lahan adalah sarana untuk menetapkan lokasi berbagai fungsi
dan kegiatan perkotaan pada ruang-ruang tertentu dalam wilayah administratif
kota. Karena sifatnya yang dapat dikatakan hampir deterministik dalam penetapan
pemanfaatan ruang, maka penggunaan lahan merupakan landasan penentu untuk
memanipulasi ruang secara tiga dimensional.secara konseptual, penggunaan lahan
lebih mengacu kepada penentuan dominasi fungsi/kegiatan pada suatu unit ruang
kota yang relatif luas, namun jika lingkup unit ruang diperlecil dalam suatu
kapling atau kelompok kapling, maka peristilahannya lebih tepat menggunakan
pemanfataan ruang.

Penetapan pola tata guna lahan pada suatu kawasan merupakan kunci
sukses dari Urban Design sebagai penetapan yang mendasari dari dua dimensi
menjadi tiga dimensi. Hasil dari pola tata guna tanah akan menetapkan hubungan
sirkulasi parkir dengan kepadatan aktivitas dalam suatu kawasan dan kota,
menghadirkan suasana 24 jam dengan meningkatkan sirkulasi melalui
pedestrianisasi dan pengolahan lahan yang baik dari sistem infrastruktur,
lingkungan alam dan sebagainya. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya yaitu
program multi fungsi baik untuk bangunan maupun kawasan. Hal tersebut di

® Ibid, hal 28
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tujukan untuk meningkatkan nilai dan menghadirkan suasanan 24 jam walaupun
berada di daerah privative sekalipun.

Teknik yang sering dipakai yang dapat menanggapi isu penggunaan lahan
yaitu dengan kawasan area dasar. Kawasan area dasar berdasar pada penggunaan
lahan dan kondisi transportasi khusus di wilayah yang berada di dalam kota
sehingga syarat penggunaan lahan dapat disesuaikan untuk perhatian yang
ditujukan lebih langsung untuk bagaimana area individu seharusnya dibangun
( Seattle, 1982:25 ). Kawasan area dasar menutupi penggunaan lahaan didalamnya
dengan cara sistematis yaitu sebagai berikut :

o Tipe penggunaan yang di izinkan dalam kawasan

o Fungsi keterhubungan yang seharusnya ada di antara wilayah perkotaan
yang berada.

o Jumlah maksimum dari area dasar yang dapat diterima oleh setiap
penggunaan yang diizinkan.

o Skala dari pembangunan baru.

o Tipe rangsangan pembangunan yang cocok dan luasan dimana mereka
dapat digunakan dalam wilayah perkotaan secara spesifik.

1.54 Kebijaksanaan dan Penggunaan Tanah Perkotaan

Tugas mengelola urusan tanah di indonesia atau dikenal sebagai urusan
keagrariaan. Berpegang pada hal-hal tersebut di atas , maka penyediaan tanah
untuk keprluan berbagai pembangunan harus selalu berpegang kepada
kebijaksanaan yang telah digariskan oleh pemerintah dan didalam UUPA ada
disebutkan bahwa tanah mempunyai fungsi sosial yang berati kepentingan umum
berada diatas segalanya.

Dalam rangka menunjang program pembangunan , maka hal ini sangat
penting artinya bagi tanah-tanah untuk pengembangan daerah perkotaan. Pasal
UUPA menyebutkan bahwa untuk kepentingan umum, termasuk kepentingan
bangsa negara serta kepentingan bersama dari rakyat, hak — hak tanah dapat
dicabut dengan memberi ganti kerugian yang layak dan menurut tata cara yang
diatur dengan undang-undang
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1.5.4.1 Jenis Penggunaan Tanah Perkotaan
Penggunaan tanah perkotaan memiliki perbedaan yang mendasar dengan
penggunaan tanah di pedesaan, dimana penggunaan tanah diperkotaan menitik
beratkan pada non-pertanian. Penggunaan tanah untuk perkotaan sendiri
dibedakan menjadi beberapa jenis.’
A. Permukiman
Penggunaan tanah untuk perumahan itu sendiri sampai saat ini dapat
dibedakan menjadi :
1. Perumahan tunggal dalam bentuk teratur dan tidak teratur
2. Asrama, dalam hal ini sering kita lihat seperti halnya
asrama haji dan lain sebagainya
3. Rumah susun atau asas teman
B. Jasa Komersil
Penggunaan tanah untuk jasa komersial sangat memegang peranan dalam
kehidupan suatu kota. Dengan adanya pusat komersial berati salah satu
kebutuhan pokok masyarakat sudah terpenubi. Jasa komersil ini dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu :
1. Perdagangan »
Yang mencangkup pasar yang tentunya memiliki fungsi utama sebagai
tempat pusat perbelanjaan.
2. Pasar
Pasar itu sendiri dapat dibedakan menjadi pasar tradisional dan pasar
permanen. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun utuk memenuhi
kebutuhan primer, sedangkan pasar permanen adalah pasar yang
difokuskan pada kebutuhan sekunder masyarakat
3. Akomodasi dan Rekreasi
Jenis fasilitas yang tercangkup didalam akomodasi dan rekreasi adalah
hotel rumah makan , bioskop, teater, tata rias , kebun binatang, kolam
pancing, kolam renakdan rekreasi khusus.

9 Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN no 1 tahun 1997 tentang pemetaan tanah
pedesaan, penggunaan tanah perkotaan, kemampuan tanah
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4. Bangunan dan Lembaga Keungaan
Jenis penggunaan tanah yang tercangkup didalamnya adalah bursa efek
asuransi dan lain sebagainya
5. Jasa Komersial dan Semi Komersial
Ada jenis bangunan tanah yang tercangkup dalam klasifikasi ini
diantaranya kelompok perkantoran pemerintah dan swasta gedung
pertemuan, telekomunikasi, tempat peribadatan, penduduk kesehatan,
lapangan olahraga dan stadion, serta bangunan untuk keperluan pertahanan
dan keamanan.
6. Prasarana Transportasi
Penggunaan tanah yang termasuk klasifikasi ini adalah jalan raya,
terminial, jalan kereta api, stasiun kereta api, pelabuhan laut dan
pelabuhan udara.
7. Penggunaan Tanah untuk Industri
Penggunaan tanah yang tercangkup didalamnya adalah penggunaan
untuk kawasan industri, industri diluar kawasan industri, pergudangan
khusus dan umum dan instalasi, seperti instalasi listrik, PLN,
PLTU,PDAM.
8. Tanah Tanpa Bangunan
Termasuk dldalampenggunaantanah tanpa bangunan adalah tanah
kosong, baik tanah yang diperuntukan dan tanah yang belum
diperuntukan. Penggunaan yang lain adalah pertanian lahan basah
( sawah), pertanian lahan kering, peternakan, perikanan.
1.5.4.2 Konsolidasi Tanah
b. Pengertian konsolidasi tanah
Kondsolidasi tanah merupakan salah satu model pembangunan di
bidang pertanahan , yang mencangkup wilayah perkotaan dan
pertanian dan bertujuan mengoptimasikan penggunaan tanah dalam
hubungan dengan pemanfaatan , peningkatan produktifitas , dan
konservasi bagi kelestarian lingkungan.
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c. Beberapa segi sosial ekonomi
1. Segi sosial
Dilihat dari segi sosial , konsolidasi tanah dalam kota berguna sekali
dalam menanggulangi kebutuhan akan perumahan serta dalam
memberikan prasarana sosial ekonomi kepada penduduk kota secara
merata. Keuntungan yang didapat dari konsolidasi tanah dalam bidang
sosial adalah :

a) Pemilik tanah akan memperoleh kembali berupa petak tanah
yang bentuknya teratur dan dekat dengan prasarana lingkungan.

b) Konflik dalam penggunaan tanah dapat dihindari dengan
tertibnya kualitas lingkungan.

c) Taraf hidup penduduk dapat ditingkatkan dengan mengatur
pemukiman sehingga menjadi sehat, tertib.

d) Beban pusat kota yang berlebihan dapat dikurangi karena
tersedianya prasarana sosial ekonomi yang memadai disekitar
permukiman.

e) Pengendalian pengembangan tanah ( land development control )
lebih mudah dilakukan.

f) Perkembangan perumahan liar dapat di cegah.

2. Segi Ekonomi

Dalam segi ekonomi konsolidasi tanah dapat merupakan alat

pembantu dalam :

a) Memberikan kemungkinan kepada penduduk kota dari berbagai
lapisan , untuk dapat membangun menurut kemampuan masing —
masing

b) Meningkatkan frekuensi kegiatan perekonomian rakyat karena
tersedianya jalan dan sarana perangkutan.
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1.5.4.3 Status Tanah

Status tanah perlu dipertimbangkan mengelola pembangunan kota dan
wilayah karena adanya keterkaitan antara status tanah dengan bagaimana orang
pengelolaan tanah. Adapun hak- hak penggunaan tanah pada wilayah yang
peruntukannya sebagai kawasan budidaya diantaranya'® :
a. Hak milik apabila penggunaan untuk perumahan atau pertanian
b. Hak Guna Bangunan (HGB) apabila penggunaan untuk komersial
c. Hak pakai apabila penggunaannya untuk kantor pemerintahan atau untuk
perorangan , tetapi penggunaannya bersifat sementara
d. Hak Guna Usaha apabila penggunaannya untuk usaha pertanian dalam
skala luas (>3,5 Ha)
1.5.5 Rencana Tata Ruang sebagai Kebijaksanaan Penggunaan Tanah

Dalam suatu kota atau dacrah mempunyai rencana-rencana yang tepat
guna perkembangan bagi wilayahnya, oleh karena itu sangat dibutuhkan Rencana
Tata Ruang yang ada untuk melihat kebijaksanaan penggunaan lahan pada
wilayah studi sehingga dapat diketahui apakah sudai sesuai ataupun
penyimpangan dari Rencana Tata Ruang yang telah ditetapkan. Dengan adanya
Rencana Tata Ruang maka dapat dilakukan Evaluasi Kesesuaian ( kreteria
penyimpanagn ), evaluasi kesesuaian ini sangat dibutuhkan karena dari evaluasi
ini dapat diketahui penyimpanagan penggunaan lahan yang terjadi , adapun
kreteria penyimpangan ini adalah :

e Penyimpanagn terjadi bila wujud perubahan penggunaan tanah yang ada
pada saat ini tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang sudah direncanakan.
Misalnya terdapat lahan sawah seluas 1 Ha yang direncanakan untuk
pengembangan kawasan perumahan. Tetapi pada kenyataannya yang ada
di lapangan adalah pengembangan kawasan tidak untuk perumahan tetapi
pembangunan perdagangan / toko. Maka terjadi penyimpangan lahan
sebanyak 100 %

e Apabila belum terjadi perubahan penggunaan tanah dari awal rencana
maka dikatakan bukan penyimpangan tetapi belum terjadi penyesuaian

1 Ir Mulyono Sadyohutomo, MRCP Manajemen Kota dan Wilayah Jakarta Hal 106
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dengan Rencana Tata Ruang. Misalnya terdapat lahan sawah seluas 1 Ha
yang direncanakan untuk pengembangan kawasan perumahan. Tetapi pada
kenyataannya yang ada dilapangan adalah kawasan perumahan hanya
berjalan 40 % dan siasnya 60% masih berupa lahan persawahan. Maka
belum dkatakan penyimpangan tetapi belum sesuai dengan Rencana Tata
Ruanglahansebanyak(iO%danmasihadakemungkinandibanglm
kawasan perumahan lagi.

Penyimpangan terjadi bila wujud perubahan penggunaan tanah yang ada
pada saat ini hanya sebagjan dari luas lahan yang sesuia dengan Rencana
Tata Ruang sudah direncanakan. Misalnya terdapatnya 1 Ha sawah yang
direncanakan untuk kawzasan perumahan , tetapi pada kenyataannya yang
ada dilapangan adalah pengembangan kawasan perumahan hanya berjalan
40 % dan sisanya 60 % adalah kawasan perdagangan / toko. Maka terjadi
penyimpangan lahan sebanyak 60% yang tidak sesuai dengan Rencana
Tata Ruang.

Konserrvasi

Konservasi sendiri secare, harfiah berasal dari Conservation yang terdi atas

con (together) dan servare (keep / save) yang memiliki pengertian mengenai

upaya memilihara apa yang punya (keep/save what yau have), namun secara
bijaksana ( wise use ). Ide ini dikemukan oleh Theodore Roosevelt (1902) yang
merupakan orang Amerika pertama yang mengemukakan tentang konsep

konservasi."

Apabila merujuk pada pengertian, koservasi didefenisikan dalam beberapa

batasan, sebagai berikut :

1. Konservasi adalah menggunakan sumberdaya alam untuk
memenuhi keperluan manusia dalam jumlah yang besar dalam
waktu yang lama.

2. Konservasi adalah alokasi sumberdaya alam antar waktu
( generasi ) yang optimal secara sosial.

" hitp\\. Tititng Suharti Makalah Pribadi Falsafah Sains Institut Pertanian Bogor, 20 Desember

2004
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3. Konservasi merupakan managemen udara, air , tanah mineral ke
organisme hidup termasuk manusia sehingga dapat dicapai kualitas
kehidupan manusia yang meningkat termasuk dalam kegiatan
manjemen survey , penelitian , administrasi, preservasi ,
pendidikan, pemanfaatan dan pelatihan.

4. Konservasi adalah manajemen penggunaan biosfer oleh manusia
sehingga dapat memberikan atau memenuhi keuntungan yang besar
dan dapat diperbaharui oleh generasi — generasi yang akan datang.

1.5.6.1 Konservasi Sungai
Menurut Peraturan Pemerintah nomor 35 tahun 1991, sungai sebagai
sumber air sangat penting fungsinya dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan
meningkatkan pembangunan nasional. Maka sumgai adalah tempat-tempat dan
wadah-wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari mata air
sampai muara dengan dibatasi kanan dan kirinya serta sepanjang
pengalirannya oleh garis sempadan. Adapun beberapa defenisi yang
berkaiatan dengan konservasi sungai.
e Wilayah sungai adalah kesatuan wilayah tata pengairan sebagai
hasil pengembangan satu atau lebih daerah pengaliran sungai
e Bantaran sungai adalah lahan pada kedua sisi sepanjang palung
sungai dihitung dari tepi sampai dengan kaki tanggul sebelah
dalam
e Bangunan sungai adalah bangunan yang berfungsi untuk
perundungan, pengembangan, penggunaan dan pengendalian
sungai
e Garis sempadan sungai adalah garis batas luar pengamanan
sungai
Adapun penjelasan tentang sempadan sungai menurut
Peraturan Pemerintah 35 tahun 1991 di antaranya :
1. Tujuan sempadan sungai
a. Agar fungsi sungai termasuk danau dan waduk tidak terganggu
oleh aktifitas yang berkembang di sekitarnya.
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b. Agar kegiatan pemanfaatan dan upaya peningkatan nilai manfaat

sumber daya yang ada di sungai dapat memberikan hasil secara
optimal sekaligus menjada fungsi sungai

c. Agardayarusakairterhadapmmgaidanlingk\mgannyadapm

dibatasi.

2. Kriteria Penetapan garis sempadan sungai terdiri dari:

a.

b.

C.

d.

Sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan

Sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan
Sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan
Sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan

3. Menurut pasal 7 Peraturan Pemerintah no 35 tahun 1991 penetapan garis
sempadan sungai diluar dan didalam kota diantaranya :
a. Sempadan sungai luar kota :

e Sungai besar yaitu sungai yang mempunyai daerah pengaliran

sungai seluas 500 (lima ratus)Km?2 atau lebih

Sungai kecil yaitu sungai yang mempunyai daerah pengaliran
sungai seluas kurang dari 500 (lima ratus) Km2

Penetapan garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar
kawasan perkotaan pada sungai besar dilakukan ruas per ruas
dengan mempertimbangkan luas daerah pengaliran sungai pada
ruas yang bersangkutan

Garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar kawasan
perkotaan pada sungai besar ditetapkan sekurang-kurangnya
100 (seratus)m, sedangkan pada sungai kecil sekurang-
kurangnya 50 (lima puluhA) m dihitung dari tepi sungai pada
waktu ditetapkan

b. Sempadan sungai dalam kota :

e Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga)

meter, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10
(sepuluh) meter dihitung dari tepi sungai pada waktu ditetapkan



Y
o)

st elin aehiclgaingy sequ neb ssislasmoq neisigad 10/,
rigove Hastl nsditodoiven jugnb nune ih sbe ungy sesb 1sdmpe
inyise lzgmsl sbsjnon 2ugilndse ismilgo

leqsb svancgmedyail ash isgroz gebedve) i dsari susb nuA

©

Sersynidib
b o ingrie asboqioos 2iise neqgeiensd sl
asstediaq asesw sl ih geasred isgane s
nssluA1eq nuzsyd meleb b luggnsned isomise  .d
stz nseevnsA wul Us lungnensd dsbit ipuaue o
2 b

ety fagstoroq 1Q@T wude! 22 on dsiniwmsd msmulied T ls2sq iiunsii

nstodre agesnsd weslel i ligoost 24 Asbi) iseau?

De/mswinsih stod aslsbib ack wuli issave nebsgrnss
ceiod el ingnie oeloqreod o
ngringreg doonh iv/nugman gy lugabz micy e isaug o
thidol sz Crolastn sl 007 cuoloz isprue
aouitsgnug dstesh isgnucgnoum gosy iseoue ulise Hood isgou? e
Sl (200 neadl) 002 hwb posus! ensise e
ol i luguonned Al iseone gsbrgme: siwsp nogoionsd e
et tog zent andudlelib 1seod ingnue sbig aspiodisg nseswis
sbse isgnuz nstilegnse drosb esul nsdgasdaminogmem asonsh
nsluduasd v s 2801
nsegisd it b lngpesyod Glsbit isgnue nsboomse dihsD e
singnemAd-grsusloe nuslgsisiil 1seod 'u;,gm;a sbue noeidstiog
~giswsdse Liood  imwmur wbsg asdon shoe Lofemsie) 001
sboq ingeue i) beb gudidib o (Adulog saily 07 gynonmd
nsdguloth usdgwr
sslod melsl ingnue nshaqragg  d
(sgiy) € bk didol Jubiv sisaisisbod isrougnran ey icupne o
Ol gyngneuci-goswdsz  adqamsib  asboqune: ez giem

nedastssib wdivy cheq ingne igur fisb gamitil sotsm (dulgee)

o

e

e

s s o



26

e Sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 (tiga) meter
sampai dengan 20 (dua puluh)meter, garis sempadan ditetaplan
sekurang-kurangnya 15 (lima belas) meter dihitung dari tepi
sungai pada waktu ditetapkan

e Sungai yang mempunyao kedalaman maksimum lebih dari 20
(dua puluh) meter, garis sempadan sungai sekurang-kurangnya
30 (tiga puluh) meter dihitung dari tepi sungai pada waktu
ditetapkan.

1562 Kawasan Lindung

Menurut Keputusan Presiden nomor 30 tahun 1990, dimaksudkan sebagai

berikut :

kawasan lindung kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup sumber alam,
sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna
kepentingan Pembangunan berkelanjutan

Pengelolaan kawasan lindung adalah upaya penetapan, pelestarian dan
pengendalian pemanfaatan kawasan lindung

Kawasan Resapan air adalah daerah yang mempunyai kemampuan tinggi
untuk meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air
bumi (akifer) yang berguna sebagai sumber air

Sempadan Sungai adalah Kawasan sepanjang kiri kanan sungai,termasuk
sungai buatan/kanal/saluran irigasi primer, yang mempunyai manfaat
penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai

Kawasan Perlindungan setempat terdiri dari:

1. Sempadan Pantai

2. Sempadan Sungai

3. Kawasan sekitar waduk

4. Kawasan sekitar mata air

Perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan untuk melindungi
sungai dari kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan merusak
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kualitas air sungai, kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta

mengamankan aliran sungai. Kriteria sempadan sungai adalah:

a. Sekurang-kurangnya 100 meter dari kiri kanan sungai besar dan 50

meter di kiri kanan anak sungai yang berada diluar pemukiman.

b. Untuksnmgaidikawasanpemukimanbempasempadansungaiyang

diperkirakan cukup untuk dibangun jalan inspeksi antara 10 - 15 meter.
1.5.7 Pemukiman dan Perumahan sebagai kebutuhan dasar

Rumah tidak hanya sebagai tempat untuk berlindung dari bahaya
gangguan ataupun pengaruh fisik lainnya, melaikan juga sebagai tempat
beristirahatan setelah menjalani berbagai kegiatan diluar rumah. Manusia
menggunakan rumah sebagai tempat mensosialisasikan nilai budaya yang berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan. Untuk itu diperlukan kegiatan yang sesuai
dengan masing — masing kebudayaan yang dimiliki. Kegiatan ini beasr
pengaruhnya terhadap kebutuhan akan ruang yang tersedia.

Berdasarkan Teori Turner 1972; 167-169 diperoleh dasar penyusunan
Keriteria perumahan yang dibutuhkan oleh masyarakat berpenghasilan rendah’?
yaitu sebagai berikut :

1. Lokasi tidak terlalu jauh dari tempat-tempat yang dapat memberikan
pekerjaann bagi bururh-buruh kasar atau tenaga tidak terampil.
2. Status kepemilikan lahan dan rumah jelas, schingga tidak ada ketakutan
penghuni untuk digususr
3. Bentuk dan kualitas bangunan tidak perlu baik , tetapi cukup memenuhi
fungsi dasar yang diperlukan penghuninya.
4. Harga/ biaya pembangunan rumah harus sesuai dengan tingkat
pendapatan.
1.5.7.1 Fasilitas Lingkungan Permukiman
Lingkungan pemukiman yang baik harus dilengkapi dengan fasilitas —
fasilitas pelayanan bagi penghuninya. Fasilitas —fasilitas ini secara umum dapat
dibedakan menjadi :
1. Fasilitas Pendidikan

2 Tjuk Kuswartojo,dkk , Perumahan dan Permukiman di Indonesia Bandung 2005 hal 5
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2. Fasilitas Kesehatan
3. Fasilitas pembelanjaan dan niaga, sebgai layanan sebuah lingkungan
pemukiman, Fasilitas ini direncanakan dengan tujuan untuk
memeprmudah aktifitas ekonomi masyrakat.
4. Fasilitas pemerintahan dan layanan umum
5. Fasilitas peribadatan, sebagai tempat untuk membangun kehidupan rohani
warga, sarana peribadatan seperti : langgar dan masji
6. Fasilitas rekreasi dan kebudayaan , sebagai tempat untuk memberikan
keseimbangan pada kondisi pisikologi warga. Selain fasilitas — fasilitas
diatas perlu juga disediakan fasilitas rekreasi dan kebudayaan sebagai
sarana apresiasi diri, seperti gedung serbaguna, dan gelanggang remaja.
7. Fasilitas olah raga dan lapangan terbuka seperti : bermain anaka sebagai
pengikat lingkungan, lapangan terbuka berupa taman yang sekaligus dapat
digunakan untuk berolahraga.
1.5.7.2 Prasarana Lingkungan Perumahan

Dalam sebuah lingkungan perumahan harus disediakan prasarana untuk
memberikan kemudahan bagi penghuni. Prasarana-prasarana yang harus
disediakan adalah sebagai berikut :

1. Jalan
Klasifikasi jalan pada lingkungan perumahan dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis yaitu :

a. Jalan penghubung lingkungan perumahan yaitu jalan yang
menghubungkan lingkungan perumahan denga fasilitas pelayanan
di luar lingkungan perumahan.

b. Jalan poros lingkungan perumahan , yaitu jalan utama pada suatu
lingkungan utama.

c. Jalan lingkungan yaitu jalan pembagi suatu lingkungan
perumahan, yang hirarkinya lebih rendah dari pada jalan poros
lingkungan perumahan.

2. Air Minum
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Suatulingkunganperumahanharusmenyediakansumberairbersihbagi
warganya. Sumber air bersih itu dapat saja disediakan per unit ataupun
secara sentral untuk seluruh area pemukiman.

. Air Limbah

Lingkungan pewrumahan yang baik harus mempunyai saran apengelolaan
air limbah. Karena fungsinya sebagai kawasan pemukiman, sebagian besar
air limbah merupakan limbah rumah tangga, yang pengelolaannya cukup
dengan menyediakan septic tank dan sumur resapan.

Pembuangan air hujan

Untuk pembuangan air hujan dapat disediakan sumur resapan di area —
area terbuka di dalam kawasan perumahan ataupun berupa selokan yang
dikendalikan bersama untuk seluruh area perumahan .

Pembuangan sampah

Sarana pembuangan sampah merupaka kelengkapan penting terkait dengan
persayaratan kesehatan lingkungan. Tempat pembuanagan sampah rumah
tangga sebaiknyadisediakan pada setiap unit hunian. Dari tempat hunian
diangkut ke tempat pembuangan sementara (TPS ).

Penataan Permukiman Baru

Penyedian perumahan baru bagi masyarakat terdiri atas dua cara yaitu

~ pembangunan rumah secara individu dan pembangunan rumah secara

massal. Pembangunan rumah oleh masyarakat secara individu sifatnya
sporadis baik letak maupun waktu pembangunannya. Dalam hal ini ada
dua model yaitu".

a. Pemadatan jumlah bangunan pada daerah yang sudah terbangun
yaitu pembangunan rumah pada kaveling-kaveling di antara
bangunan rumah yang sudah ada lebih dulu.

b. Perkembangan baru untuk daerah perumahan. Biasanya masyarakat
memecah bidah tanah pertanian di daerah pinggiran kota dan
mengubahnya menjadi bangunan rumah. Perkembangan daerah

13 r Mulyono Sadyohutomo, MRCP Manajemen Kota dan Wilayah Jakarta Hal 140
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baru ini sangat penting untuk dikendalikan agar tercipta tata
lingkungan permukiman yang baik.

Sedangkan penyediaan perumahan pada areal baru secara massal
dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut'*:

b.

Pembangunan perumahan yang dilakukan oleh pengembang
perumahan (Real Esteate). Biaasanya pembangunan oleh
pengembang mencangkup areal yang cukup luas ( sekitar 5000
m?— 2 ha ), tetapi ada juga yang mencapai luasan 300 ha dalam
satu kawasan . pembangunan rumah masal ini stategis untuk di
kendalikan oleh pemerintah karena dampak perubahannya
terhadap lingkungan dan kawasan cukup menonjol. Agar
terciptanya pemukimna dan lingkungan yang nyaman perlu
diperhitungkan dampak negatif terhadap wilayah yang lain,
misalnya banjir, kemacetan lalu lintas dan kecemburuan sosial
akibat perbedaan status ekonomi yang mencolok. Untuk
menghindari timbulnya banjir maka harus disediaskan saluran
pembuangan baru yang memadai. Demikian pula kemacetan lalu
lintas diatasi dengan pelebaran dan pembangunan jalan akses
yang ada. Sedangkan keseimbangan hunian antar kelas miskin
dan kaya harus dijaga , misalnya dengan rumus 3 : 2 : 1 berturut-
turut untuk rumah sederhana, sedang dan mewah. Rencana tapak
(Site Plan ) sutu kompleks permukiman , terutama prasarana
jalan , harus menyambung dengan permukiman disekitarnya
sehingga diperoleh struktur kota yang meyatu , tidak terkotak-
kotak.

Penyediaan lingkungan siap bangun ( Lisiba ) dan kavling siap
bangun ( Kasiba ). Berbeda dengan pembangunan rumah baru
secara massal , pihak developer Lisiba hanya menjual kavling

kosong, sedangkan pembangunan rumah di serahkan pada
pembeli kasiba. Prosesnya develover Lisiba membebaskan tanah

" Ibid, hal 141
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kemudian mematangkan areal dan menata kaveling tanah
lengkapdenganfasilitasjalan,salmanpembuanganairdan
sebagainya. Kaveling-kaveling tersebut  dijual kepada
masyarakat untuk dibangun sendiri. Keunggulan model ini
adalah bahwa pembili bebas membangun sesuai selera dan
kemampuannya. Akan tetapi model ini mempunyai kelemahan
yaitu adanya resiko kaveling — kaveling yang lambat dibangun
sehingga menghambat perkembangan kawasan permukiman.
159 Pemukiman Tepi Sungai
Pengertian pemukiman tepi sungai merupakan bentuk pemukiman di mana
masyarakat bermukim disepanjangjalur sungai. Permukiman ini terjadi karena
sekelompok masyarakat bermukim disekitar bantaran sungai dengan harapan
memepermudah mendapatkan air. Hal ini terpengaruh dari pola permukiman yang
menjadi hubungan antar sifat dan persebaranya yang menentukan segala faktor
terjadinya pembentukan pemukiman tepi sungai.
1.5.9.1 Karakteristik Perumahan dan Permukiman Tepi Sungai
A. Sejarah awal keberadaan lingkungan permukiman ditepi sungai dapat
dibedakan menjadi 2 ( dua ) kronologis yaitu :
» Perkembangan yang dimulai oleh kedatangan kelompok etnis tertentu
di suatu lokasi sungai yang kemudian menetap dan berkembang secara
turun temurun membentuk suatu klan atau komunitas tentu sangat
cenderung bersifat sangat homogen tertututp dan mengembangkan
tradisi dan nilai-nilai tertentu, yang akhirnya merupakan karakter dan
ciri khas permukiman tersebut.
> Perkembangan sebagai daerah alternatif  permukiman karena
peningkatan arus urbanisasi, yang berakibat memjadi kawasan liar dan
kumuh diperkotaan.
B. Tahapan perkembangan kawasan permukiman di tepi sungai adalah :
> Tahapan awal ditandai oleh dominasi kawasan perairan sebagai
sumber air untuk keperluan hidup masyarakat. Kota masih berupa
suatu kelompok ditepi sungai dan diatas air.
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Ketika kota membutuhkan komunikasi dengan lokasi lainnya
(kepentingan perdagangan ) maka kawasan perairan merupakan sarana
transportasi dan dapat diduga perkembangan fisik yang cendrung
memenjang dipatai.

Perkembangan selanjutnya ditandai dengan semakin kompleksnya
kegiatan fungsional , sehingga intensitas kegiatan disekitar perairan
makin tinggi. Jaringan jalan raya menawarkan lebih banyak
kesempatan mengembangakan kegiatan. Walaupun begitu, jenis fungsi
perairan tidak berarti mengalami penurunan , bahkan mengalami
peningkatan

C. Kawasan permukiman diatas air cenderung rapat ( kepadatan bangunan
tinggi dan jarak antar bangunan rapat) dan kumuh ( kumuh tidak teratur,
kotor,dll).

Pola permukiman dipengaruhi oleh topografi, dibedakan atas 3 yaitu

» Permukiman pada daerah perbukitan cenderung mengikuti kontur

»

tanah

Permukiman pada daerah relatif datar cenderung memeiliki pola relatif
teratur, yaitu pola grid atau linier dengan tata letak bangunan berada di
kiri-kanan jalan atau linier sejajar dengan mengikuti garis teri sungai
Permukiman diatas air pada umumnya cenderung memiliki pola
cluster, yang tidak teratur dan organik. Pada daerah — daerah yang
telah ditata umumnya mengunakan pola grid atau linier sejajar garis
badan perairan.

E. Orientasi bangunan semula menghadap perairan sesuai orientasi kegiatan
berbasis perairan. Perkembangan selanjutnya orientasi kegiatan ke darat
semakin meningkat ( bahkan lebih dominan ), maka orientasi bangunan
cenderung menghadap kearah darat dan lebih mempertimbangkan aspek
fungsional dan aksesbilitas.

»
>

Secara arsitektur bangunan permukiman ditepi sunagi dibedakan atas :

Bangunan diatas tanah
Bangunan panggung di darat
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> Bangunan panggung di atas air dan,

> Bangunan rakit diatas air.

Arsitektur bangunan dibuat dengan kaidah tradisional maupun moderen ,

sesuai dengan latar belakang budaya dan suku/etnis masing-masing
1.5.10 Motivasi

Motivasi adalah proses untuk mencoba, mempengaruhi seseorang agar

orang tersebut melaksanakan sesuatu yang kita inginkan (Ranupandoyo,
1980:197). Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut motivasi
(motivation) atau motiv, antara lain kebutuhan (Need), desakan (urge),
keinginan (Wish) dan dorongan (Drive). Dalam hal ini akan digunakan, istilah
motivasi, yang diartikan schagai keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan (Hani Handoko, 1990 :252). Motivasi juga diartikan sebagai
kehendak atau dorongan untuk melakukan sesuatu dalam memenuhi kebutuhan
atau bisa diartikan sebagai proses yang menyebabkan tingkah laku
seseorang menjadi bergairah, terarah dan tidak mudah putus asa (Mulyadi,
1988:47-48)"°.

« Ada beberapa elemen yang mengandung tentang motivasi

diantaranya:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu dan akan nampak secara jelas
pada kegiatan fisik manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku seseorang

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan tertentu. Jadi
dalam hal ini motivasi merupakan respon dari suatu aksi,
yaitu tujuan yang menyangkut soal kebutuhan (Sardiman, AM,
1992:74)

'S hitp\\ Dety Novita Sari, Skripsi Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada
Toko Buku Gramedia tahun 2005
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=  Adapun jenis — jenis motivasi diantaranya :

1. Motivasi intrinsik
Adalah motif yang menjadi aktif dan berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu

2. Motivasi ekstrinsik
Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi disebabkan
karena rangsangan dari luar. Motivasi ini dapat timbul antara
lain karena pengaruh prinsip, kompetisi antar teman,
tuntutan perkembangan organisasi atau tugas, ada faktor
lain yang sangat kompleks. (Sardiman, AM, 1992 : 88)

® Unsur — unsur motivasi

Ada tiga unsur yang menentukan kekuatan motivasi dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, yaitu motif, pengharapan dan insentif. Untuk
lebih jelasnya diuraikan unsur-unsur dari motivasi sebagai berikut :

1.Motif (motive)

Motif dapat diartikan sebagai daya gerak yang mencakup dorongan,
alasan dan kemauan yang timbul dari dalam diri seorang yang mengakibatkan ia
berbuat sesuatu (Onang Uchjana, 1985;74).Motif ini dapat dikelompokkan
sesuai dengan keinginan- keinginan dasar yang dipuaskannya yaitu :

a) Motif penguasaan/ keunggulan

Motif ini merupakan sifat manusia yang kuat. Orang selalu berusaha
untuk bebas, terkendali untuk mengatasai rintangan-rintangan.Perasaan sangat

puas karena dapat menyelesaikan tugas, memecahkan masalah atau
senang bersaing menunjukkan kekuatan motif ini.

b) Motif akan adanya rasa aman

Motif ini erat hubungannya dengan kebutuhan seorang untuk membela
diri dari setiap ancaman terhadap kebutuhan sebagai manusia. Hal ini diwujudkan
sebagai upaya untuk menghindarkan diri dari bahaya yang mengancam dirinya.

c) Motif untuk diakui dan diterima oleh pihak lain.
Motif ini merupakan keinginan untuk menjadi orang yang berbeda dalam
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kelompok maupun masyarakat. Termasuk dalam motif ini adalah :

(1) Harga diri (Self Esteem), merupakan landasan bagi seseorang untuk

percaya diri.

(2) Status, merupakan posisi atau kedudukan antara nilai-nilai pada

dirinya dengan norma-norma kelompoknya.

(3) Prestasi,merupakan kebutuhan seseorang sangat erat hubungannya

dengan status.(Onang Uchjana, 1985: 19-80)

2. Penghargaan (Exspectancy)

Keinginan seseorang untuk menghasilkan atau berproduksi tergantung
pada tujuan khusus yang ingin dicapai, dan persepsinya atas tindakantindakan
untuk mencapai tujuan tersebut.(Wahjosumudjo,1985:192).Manajer ~dalam
memotivasi ini harus menyadari bahwa orang akan mau bekerja keras,
dengan harapan ia akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya dari
hasil pekerjaanya. Keinginan-keinginan itu antara lain :

a) The desire to live, artinya keinginan untuk hidup merupakan
keinginan utama dari setiap orang, karena setiap manusia
bekerja untuk dapat makan dan untuk dapat melanjutkan
hidupnya.

b) The desire for procession, artinya keinginan untuk memilikii
sesuatu merupakan keinginan manusia yang kedua dan ini salah satu
sebab mengapa manusia mau bekerja.

c) The desire for fower, artinya keinginan akan pengakuan
merupakan jenis terakhir dari kebutuhan dan juga mendorong
seseorang untuk bekerja.

3. Isentive (Insentive)

Insentif adalah benda atau hal yang immaterial yang menarik
dan dapat menimbulkan kegairahan untuk mendapatkan dan memilikinya
(As. Moenir, 1987:209). Bentuk-bentuk dari insentif ini meliputi :

a) Insentif material
Merupakan alat motivasi yang diberikan dalam bentuk uang
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atau barang yang meypunyai nilai pasar, misalnya pemberian
premi, bonus tunjangan kerja dan fasilitas pribadi.
b) Insentif non material
Merupakan alat motivasi yang diberikan berupa barang atau
benda yang tidak bemnilai. Jadi hanya memberikan kepuasan,
kebanggaan rohani saja, misalnya medali, piagam dan bintang
jasa dan lainnya.
c¢).Kombinasi insentif material dan non material
Merupakan alat motivasi yang diberikan berupa material (uang dan
barang) dan non material Jadi memenuhi kebutuhan
ekonomis dan kepuasan rohani.
1.6 Landasan Teori
Pada bagian ini akan menguraikan teori-teori yang menjadi dasar untuk
menganalisa permasalahan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sudah
dirumuskan sebelumnya. Adapun isi dari landasan teori merupakan teori-teori
yang terpilih dan sudah disaring dari berbagai macam literatur pada tinjauan
pustaka yang sudah diuraikan pada sub bab sebelumnya sebagai dasar untuk
menganalisa permasalahan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sudah
dirumuskan sesuai dengan tema tugas akhir
1.6.1 Jembatan
Jembatan adalah suatu struktur kontruksi yang memungkinkan route
transportasi melalui sungai, danau, kali, jalan raya, jalan kereta api dan lain-lain
dan juga jembatan adalah suatu struktur konstruksi yang berfungsi untuk
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan
seperti lembah yang dalam, alur sungai saluran irigasi dan pembuang, jalan ini
yang melintang yang tidak scbidang dan lain-lain'®. Mengingat fungsi dari
jembatan yaitu sebagai penghubung dua ruas jalan yang dilalui rintangan, maka
jembatan dapat dikatakan merupakan bagian dari suatu jalan, baik jalan raya atau
jalan kereta api. Berikut beberapa jenis jembatan

'* hitp\\ Azwarudin, telnik sipil .ac.id 23 Fubruari 2008
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1. Jembatan di atas sungai
2. Jembatan di atas saluran sunagi irigasi/drainase
3. Jembatan di atas lembah
4. Jembatan di atas jalan yang ada / viaduct
» Manfaat jembatan
Dalam pembangunan suatu jembatan terdadapat beberapa manfaat dalam
keberadaan suatu jembatan diantaranya'":
3) Manfaat Langsung ( Primary Benifeit)
Manfaat langsung adalah meningkatnya kelancaran arus lalu lintas atau
angkutan barang dan orang, dengan lancarnya lalu lintas dapat menghemat
biaya dan waktu. Disamping itu juga manfaat langsung lainya dapat
merangsang tumbuhnya aktifitas perekonomiaan.
4) Manfaat Tidak Langsung ( Secondary Benefiet)
Manfaat tidak langsung atau manfaat sekunder diantaranya meningkatnya
jumlah penduduk akan merangsang naiknya permintaan barang dan jasa
selanjutnya akan merangsang meningkatnya kegiatan perekonomian,
berkembangnya usaha disektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa
dan meningkatnya arus barang masuk.
» Kilasifikasi dan Kelas Jembatan
1. Klasifikasi menurut materialnya
¢ Jembatan kayu
e Jembatan baja
e Jembatan beton bertulang
e Jembatan komposit
2. Kelas Jambatan lebar (m) % Loading
e A 1.00+7.00+1.00100%LBM
e B0.50+6.00+0.50 70 % LBM
e C0.50+3.50 +0.50 50% LBM
3. Kelas Jembatan berdasarkan desain Bina Marga:

" http\\.. PU Teknik Sipil, Myzavier, Suramadu.com 29 mei 2009
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e Sebesar 100% kelas standard
e Sebesar 70% kelas sub standard
e Sebesar 50% kelas low standard
4. Sesuai dengan Peraturan Muatan Bina Marga No. 12/1970 (Bina
Marga Loading Spec.) lebar jembatan ditentukan sebagai berikut:

e Untuk 1 jalur lebar jembatan minimum : 275m.
maksimum : 3.75m
e Untuk 2 jalur lebar jembatan minimum : 550m

maksimum : 7.50m

Lebar trotoir umumnya berkisar antara 1.00 m - 1.50 m
Lebar kerb : + 0.50 m.

e Lebar jalan untuk slow traffic : £2.50 m
1.6.2 Perubahan Penggunaan Tanah
Perubahan adalah bergantinya suatu kondisi ke kondisi yang lainnya didalam
waktu yang berbeda pula. Sedangkan tanah adalah suatu tempat yang merupakan
sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup manusia. Dengan
demikian perubahan tanah adalah bergantinya kondisi suatu tempat ke kondisi
lainnya karena difungsikan untuk kegiatan lain pula. Perubahan tanah dibedakan
atas perubahan tanah pada kawasan komunitas kota yang berbeda yaitu kawasan
pusat kota (CBD), kawasan transisi, kawasan pinggiran ( Fringe). Faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan pemanfaatan tanah dalam perkembangan adalah
sebagai berikut ;

a. Faktor topografi, di mana perkembangan suatu wilayah sedikit banyak
dipengaruhi oleh permukaan topografinya yang terkait dengan penyediaan
sarana jalan , drainase dan sebgainya.

b. Jumlah penduduk di mana perkembangan penduduk berakibat pada
peningkatan kebutuhan tanah.

c. Harga tanah di mana cenderung melakukan perubahan pemanfaatan tanah
pada kawasan yang harga tanahnya masih rendah.
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d. Aksesbilitas dengan kemudahan halte akan sangat berpengaruh pada
distribusi penduduk yang melakukan perubahan .

e. Sarana dan prasarana, dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada
pada suatu kawasan akan menarik minat penduduk menempati dan
mungkin akan melakukan perubahan dengan memanfaatkan tanahnya.

f. Peruntukan penggunaan tanah berdasarkan Rencana Tata Ruang yang
telah di tetapkan

1.6.3 Hubungan Tata Guna Tanah dengan Transportasi

Untuk meningkatkan aksesbilitas tata guna tanah yang akan terhubung
oleh sistem jaringan transportasi , dilakukan investasi pembangunan sistem
jaringan transportasi. Tetapi tata guna tanah itu sudah mempunyai aksesbilitas
yang tinggi ( atau mudah dicapai ) karena terhubung oleh sistem jaringan
transportasi yang baik , belum tentu dapat mencapai mobilitas yang tinggi pula
tidak ada artinya. Dengan adanya tata guna tanah dan aksesbilitas maka tentunya
akan mempengaruhi penggunaan lahan diekitarnya.

Dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia akan terpaksa
melakukan pergerakan ( mobilitas) dari tata guna lahan yang satu ke tata guna
lahan yang lainnya, seperti dari pemukiman ( perumahan) ke pasar ( pertokoan ).
Agar mobilitas manusia antar tata guna lahan ini terjamin kelancarannya,
dikembangkanlah system transportasi yang sesuai dengan jarak, kondisi geografis,
dan wilayah termaksud.

Dengan terwujudnya suatu bentuk tata guna lahan tertentu di satu pihak
dan dikembangkanya system transportasi di pihak lain, timbullah semacam
interaksi pada masing — masing kegiatan seperti :

e Kegiatan bekerja : pekerja akan berinteraksi dengan tempat kerja, kantor,

pabrik.
e Kegiatan belajar : pelajar, mahasiswa, guru, dosen akan berinteraksi
dengan gedung sekolah, kampus

e Kegiatan wisata : turis akan berinteraksi dengan objek wisata, hotel, dan
sebagainya
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o Kegiatan industry : pabrik akan berinteraksi dengan lokasi bahan mentah
dan pasar, dan lain sebagainya.
1.6.4 Rencana Tata Ruang sebagai Kebijaksanaan Penggunaan Tanah

Dalam suatu kota atau daecrah mempunyai rencana-rencana yang tepat
guna perkembangan bagi wilayahnya, oleh karena itu sangat dibutuhkan Rencana
Tata Ruang yang ada untuk melihat kebijaksanaan penggunaan lahan pada
wilayah studi sehingga dapat diketahui apakah sudah sesuai ataupun
penyimpangan dari Rencana Tata Ruang yang telah ditetapkan. Dengan adanya
Rencana Tata Ruang maka dapat dilakukan Evaluasi Kesesuaian
( kreteria penyimpanagn ), evaluasi kesesuaian ini sangat dibutuhkan karena dari
evaluasi ini dapat diketahui penyimpanagan penggunaan lahan yang terjadi ,
adapun kreteria penyimpangan ini adalah :

e Penyimpanagn terjadi bila wujud perubahan penggunaan tanah yang ada
pada saat ini tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang sudah direncanakan.
Misalnya terdapat lahan sawah seluas 1 Ha yang direncanakan untuk
pengembangan kawasan perumahan. Tetapi pada kenyataannya yang ada
di lapangan adalah pengembangan kawasan tidak untuk perumahan tetapi
pembangunan perdagangan / toko. Maka terjadi penyimpangan lahan
sebanyak 100 %

e Apabila belum terjadi perubahan penggunaan tanah dari awal rencana
maka dikatakan bukan penyimpangan tetapi belum terjadi penyesuaian
dengan Rencana Tata Ruang. Misalnya terdapat lahan sawah seluas 1 Ha
yang direncanakan untuk pengembangan kawasan perumahan. Tetapi pada
kenyataannya yang ada dilapangan adalah kawasan perumahan hanya
berjalan 40 % dan siasnya 60% masih berupa lahan persawahan. Maka
belum dkatakan penyimpangan tetapi belum sesuai dengan Rencana Tata
Ruang lahan sebanyak 60 % dan masih ada kemungkinan di bangun
kawasan perumahan lagi.

e Penyimpangan terjadi bila wujud perubahan penggunaan tanah yang ada
pada saat ini hanya sebagian dari luas lahan yang sesuia dengan Rencana
Tata Ruang sudah direncanakan. Misalnya terdapatnya 1 Ha sawah yang



0k

dutno gusrled fesao! nounsh bovinind acds dideg @ vo2ubnt aosicsd o
saingsder nisl neb ey ash
deasT ansaopgioY nesauednjidod isyedor pnsud sinT canonoH  &.0.0
098 iy BOSLNYI-GIsLaN s doweb usle olod nine cwled
sosormd asddutadib dspse s eamsd dobo eradsyslive iued nepnodime g sang
sbug ondsl opsosgunog secoszdsiided mditon Aol obs wony eosnfl sl
wsusts s dsboz Agdsgs ludslodib  dsqeb soenidve  ilige  Asvoliio
sashs negro(l nudasiont delet gn: sisusl sl sosonssd b osynsgmivneg
npispeseor  2nuinsll nodwdslib tugsbh ederr pmsufl sisl sosonedd
vied snsied asdiuiudin sscose in asisueczsd msulsve 0 agonsgridvoue stisisul )
- ihspot gosd aedel assiunpesy nsgsosgoivasg wdsodib sqsb ini eoidsve

s delshs int nscnsqenineg siweid aogsbs

,13

ubs gosy donss nusaugeisg aodsdireg | !Ji_I-J’if shid ibsiwl nuoongoiinsd e
asdeisononb L iuz onedl wisT sasonsdt ascash isnese dsbit int tnue shor
At asdnosoaviils wouny sl oessbie dewee neds! jnqubiar sonlsziis
she yi? sennssiensd sbag lasiel ndoraniog asesind iBgisdInegnug
iruist andermutey Aulan Lisbit neeswsd assesderognon delebs nngosgst ib
nedul aspasaonizomg b sdsh oder N nopoegelen notugnsdnsg
0¥ GOL dprindoz

srkonot lews teb dsnl ossnsgenog astdsdivioe ibspor mwlod slideqh e
neisgerog ibejrsy ienlod Er;.'r'}:';? rgisgrasy astud gedniedin sAsen
sH T esnilos dowss aedel seqabiey cyninzitd aosust osT sncuriefl asensh
b igste U nsdsang oees rsd negasdmegoog duing nsdsasonsnib uos,
svast nnastoueg asesond delsbs nseasqelib sbs gmse senassisviad
cASM nsdoweeon codel poued diesin o0 svniesie nsb o8 Ok aslspiud
ot snconodl usgnsh iuwese muled wqsts nsemuqruivasy nsdmsdb mulud
myaasd b assidgnomsd sbs dizsio aph o8 00 Agicdee acilsl gusns

dunt nusinriog neesraed

J=t
=% -

sbe gany deos) aosmegeacy nsdosdineg bigenr slid boier msotsqaivosyd e

=

presnedt asgioh sivecs gnoy nodel 2eel Bieb osigsdee svasd i lese sheg

4
i

winng dizase gl [ cvsgsbiod syolnii/ nsdsasonoib deive grsust sisT

e




41

direncanakan untuk kawasan perumahan , tetapi pada kenyataannya yang
ada dilapangan adalah pengembangan kawasan perumahan hanya berjalan
40 % dan sisanya 60 % adalah kawasan perdagangan / toko. Maka terjadi
penyimpangan lahan sebanyak 60% yang tidak sesuai dengan Rencana
Tata Ruang.

1.6.5 Konservasi Sungai

Menurut pasal 7 Peraturan Pemerintah no 35 tahun 1991 penetapan garis

sempadan sungai diluar dan didalam kota diantaranya :

1. Sempadan sungai luar kota :

e Sungai besar yaitu sungai yang mempunyai dacrah pengaliran sungai
seluas 500 (lima ratus)Km?2 atau lebih

e Sungai kecil yaitu sungai yang mempunyai daerah pengaliran sungai
seluas kuran dari 500 (lima ratus) Km2

e Penectapan garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar kawasan
perkotaan pada sungai besar dilakukan ruas per ruas dengan
mempertimbangkan luas daerah pengaliran sungai pada ruas yang
bersangkutan

e Garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan pada
sungai besar ditetapkan sekurang-kurangnya 100 (seratus)m, sedangkan
pada sungai kecil sekurang-kurangnya 50 (lima puluhA) m dihitung dari
tepi sungai pada waktu ditetapkan

2. Sempadan sungai dalam kota :

e Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga) meter, garis
sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) meter dihitung dari
tepi sungai pada waktu ditetapkan

e Sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 (tiga) meter sampai
dengan 20 (dua puluh)meter, garis sempadan ditetaplan sekurang-
kurangnya 15 (lima belas) meter dihitung dari tepi sungai pada waktu
ditetapkan
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e Sungai yang mempunyai kedalaman maksimum lebih dari 20 (dua puluh)
meter, garis sempadan sungai sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) meter
dihitung dari tepi sungai pada waktu ditetapkan.
1.6.6 Kawasan Lindung

Perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan untuk melindungi
sungai dari kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan merusak kualitas air
sungai, kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta mengamankan aliran sungai.
Kriteria sempadan sungai adalah:

e Sekurang-kurangnya 100 meter dari kiri kanan sungai besar dan 50 meter
di kiri kanan anak sungai yang berada diluar pemukiman.

e Untuk sungai di kawasan pemukiman berupa sempadan sungai yang
diperkirakan cukup untuk dibangun jalan inspeksi antara 10 - 15 meter

1.6.7 Pemukiman Tepi Sungai
Pengertian pemukiman tepi sungai merupakan bentuk pemukiman dimana
masyarakat bermukim disepanjang jalur sungai. Permukiman ini terjadi karena
sekelompok masyarakat bermukim disekitar bantaran sungai dengan harapan
memepermudah mendapatkan air. Hal ini terpengaruh dari pola permukiman yang
menjadi hubungan antar sifat dan persebaranya yang menentukan segala faktor
terjadinya pembentukan pemukiman tepi sungai..
1.6.8 Motivasi
Motivasi adalah proses untuk mencoba, mempengaruhi seseorang agar
orang tersebut melaksanakan sesuatu yang kita inginkan (Ranupandoyo,
1980:197). Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut motivasi
(motivation) atau motiv, antara lain kebutuhan (Need), desakan (urge),
keinginan (Wish) dan dorongan (Drive).
=  Adapun jenis — jenis motivasi diantaranya :
3. Motivasi intrinsik
Adalah motif yang menjadi aktif dan berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu
4. Motivasi ekstrinsik
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Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi disebabkan
karena rangsangan dari luar. Motivasi ini dapat timbul antara
lain karena pengaruh prinsip, kompetisi antar teman,
tuntutan perkembangan organisasi atau tugas, ada faktor
lain yang sangat kompleks. (Sardiman, AM, 1992 : 88)

= Unsur — unsur motivasi

Ada tiga unsur yang menentukan kekuatan motivasi dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, yaitu motif, pengharapan dan insentif. Untuk
lebih jelasnya diuraikan unsur-unsur dari motivasi sebagai berikut :

1.Motif (motive)

Motif dapat diartikan sebagai daya gerak yang mencakup dorongan,
alasan dan kemauan yang timbul dari dalam diri seorang yang mengakibatkan ia
berbuat sesuatu (Onang Uchjana, 1985;74).Motif ini dapat dikelompokkan
sesuai dengan keinginan- keinginan dasar yang dipuaskannya yaitu :

a) Motif penguasaan/ keunggulan

Motif ini merupakan sifat manusia yang kuat. Orang selalu berusaha
untuk bebas, terkendali untuk mengatasai rintangan-rintangan.Perasaan sangat

puas karena dapat menyelesaikan tugas, memecahkan masalah atau
senang bersaing menunjukkan kekuatan motif ini.

b) Motif akan adanya rasa aman

Motif ini erat hubungannya dengan kebutuhan seorang untuk membela
diri dari setiap ancaman terhadap kebutuhan sebagai manusia. Hal ini diwujudkan
sebagai upaya untuk menghindarkan diri dari bahaya yang mengancam dirinya.

¢) Motif untuk diakui dan diterima oleh pihak lain. |

Motif ini merupakan keinginan untuk menjadi orang yang berbeda dalam
kelompok maupun masyarakat. Termasuk dalam motif ini adalah :

(1) Harga diri (Self Esteem), merupakan landasan bagi seseorang untuk
percaya diri.

(2) Status, merupakan posisi atau kedudukan antara nilai-nilai pada
dirinya dengan norma-norma kelompoknya.

(3) Prestasi,merupakan kebutuhan seseorang sangat erat hubungannya
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dengan status.(Onang Uchjana, 1985: 19-80)

1.7 Variabel penelitian

ini akan menjelaskan beberapa variabel yang sangat diperlukan untuk
mencapai beberapa sasaran dengan ditunjang beberapa teor. Variabel penelitian
yangdipalmimmklangkahmencapaisasamnyaimdaﬁsasamnpemmavaﬁabel
yang digunkan antara lain fisik dasar, sarana dan prasarana, fasilitas kebutuhan
lingkungan, keindahan alam, kebersihan lingkungan ,pemilik tanah. Untuk sasaran
pertama yaitu mengetahui, jenis kawasan terbangun dan tidak terbangun serta
luas, dengan bebrapa kelompok variabel penelitian kondisi bangunan.
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Tabel 1.1

Variabel Amatan dan Tolok Ukur
Identifikasi Pengaruh Jembatan Terhadap Penggunaan Tanah

( Study kasus Kota Mataram )
NO Sasaran Landasan Teori Kelompok Variabel Variabel Amatan Tolok-Ukur
1 | Identifikasi Motivasi Pola penggunaan lahan lebih dikenal | Motivasi Masyarakat ¢ Faktor penarik dan factor
Masyarakat terhadap - . | dalam memanfaatkan tanah | pendorong  masyrakat | 1. Kawasan Terbangun
perubahan penggunaan tanah dengan Land Use merupakan istilah dari Land Use membangun dan e Perumahan
disekitar jembatan pemanfaatan lahan pada suatn kawasan memanfaatkan tanah e Toko/ Warung
atau  deerah  tertentu,  Perubahan b Tuun  masyaskat| o Perkantorm
membangun dan e Kesehatan
penggunaan lahan  ditentukan oleh memanfaatkan tanah o  Pendididkan
beberapa P Asal Masyarakat | o Peribadatan
membangun dan| o Jasa
o  Letak /Posisi memanfaatkan tanah o Jalan
b »  Kawasan  Terbangun | 4 Kawasan Tak Terbangun
¢ Penggambaran pola penggunaan Sebelum dan Sesudah . Sawah
lahan biasanya diuraikan letak Adanya Jembatan e Tegalan
letak ini b Kawasan Tak Terbangun b
lghan, le ini secara umum Sebelum dan Sesudah e Kebun
digambarkan sebagai posisi atau Adanya Jembatan

kedudukan lahan yang dimaksud
secara administratif, astronomi,
dan geografi.

e Fisisk tanah menggambarkan
variabel fisik lahan diuraikan
berdasarkan kondisi tanah yang
ada. Umumnya variabel kondisi
fisisk tanah dapat dilihat dari
kondisi geologi kondisi tanah ,

kondisi topografi , kondisi
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hidrlogi.
¢  Jumlah prasaran
Prasarana lahan yang ada pada
umumnya merupakan
pengganmbaran kondisi
kelengkapan lahan yang ada
penggambaran akan fasilitas yang
ada dilahan bersangkutan
kondisi lahan ini dapat berupa
ketersedian  jalan.  Kondisi
drainase dan keberadaan fasilitas.
¢  Status Tanah
Status tanah berdasarkan undang-
undang pokok agraria tahun 1960
adalah status hak milik , hak guna
bangun, hak guna sewa dan hak
pakai. Berbagai macam hak ini
diatur dalam UUPA dan berada
dalam lindungan perundang-
undangan
Tata guna tanah dapat ditinjau
menuryt suatu wilayah (regional land use)
dalam keseluruhan. Karena wilayah terdiri




dari pedesaan dan perkotaan, maka tata

guna tanah dapat dibagi menjadi :

- Tata guna tanah pedesaan (rural land
use)

- Tata guna tanah perkotaan (urban land
use)

Penggunaan tanah di wilayah
pedesaan eadalah untuk perkampungan
dalam rangka kegiatan sosial seperti
berkeluarga, bersekolah, beribadat dan
lain-lain, juga untuk pertanian dalam
rangka kegiatan ekonomi,

Tata guna tanah perkotaan adalah
suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan pembagian dalam ruang dari
peran kota sebagai kawasan tempat
tinggal, kawasan tempat bekerja, dan
kawasan rekreasi. Sebuah kota dicirikan
oleh adanya prasarana perkotaan, seperti
bangunan  yang  besar-besar  bagi
pemerintahan, rumah sakit, sekolah,pasar,
dan sebagainya, taman serta alun-alun

Ly




yang luas dan jalan aspal yang lebar.
Menurut Suwardjoko Warpani ( 1950) ,
faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan pemanfaatan tanah dalam
perkembangan adalah sebagai berikut ;

a. Faktor topografi, di mana
perkembangan suatu  wilayah
sedikit banyak dipengaruhi oleh
permukaan topografinya yang
terkait dengan penyediaan sarana
jalan , drainase dan sebgainya.

b. Jumlah penduduk di mana

perkembangan penduduk
berakibat pada  peningkatan
kebutuhan tanah,

c. Harga tanah di mana cenderung
melakukan perubahan
pemanfaatan tanah pada kawasan
yang harga tanahnya masih
rendah.

d. Aksesbilitas dengan kemudahan
halte akan sangat berpengaruh
pada distribusi penduduk yang

14




melakukan perubahan .

e. Sarana dan prasarana, dengan
kelengkapan sarana  dan
prasarana yang ada pada suatu
kawasan akan menarik minat
penduduk  menempati  dan
mungkin  akan  melakukan
perubshan dengan memanfaatkan
tanahnya.

f. Peruntukan penggunaan tanah
berdasarkan Rencana Tata Ruang
yang telah di tetapkan

¢ Banyak yang digunakan untuk
menyebut motivasi (motivation)
atau motiv, antara lain kebutuhan
(Need), desakan (urge),
keinginan (Wish) dan dorongan
(Drive).

Identifikasi Karakteristik Dalam usgha memenuhi kebutuhan Fisisk Dasar e  Topografi Topografi
wilayah sekitar jembatan . . ¢ Jenis Tanah - 625-12,5dpl
hidupnya, manusia akan terpaksa e Kelerengan - 12.15-18.75 dpl
melakukan pergerakan ( mobilitas) dari e Hidrologi - 18.75-25dp!
Jenis Tansh
tata guna lahan yang satu ke tata guna - Tanah Liat
lahan yang lainnya, seperti dari - Tanah Liat berpasir

8
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pemukiman ( perumahan) ke pasar (
pertokoan ). Agar mobilitas manusia antar
tata guna lahan ini terjamin kelancarannya,
dikembangkanlah system transportasi yang
sesuai dengan jarak, kondisi geografis, dan
wilayah termaksud.

Dengan terwujudnya suatu bentuk tata
guna lahan tertentu di satu pihak dan
dikembangkanya system transportasi di
pihak lain, timbullah semacam interaksi
pada masing — masing kegiatan seperti :

e Kegiatan bekerja : pekerja akan
berinteraksi dengan tempat kerja,
kantor, pabrik.

e [Kegiatan belajar : pelajar,
mahasiswa, guru, dosen akan
berinteraksi dengan  gedung
sekolah, kampus

e Kegiatan wisata : turis akan
berinteraksi dengan objek wisata,
hotel, dan sebagainya

e Kegiatan industry : pabrik akan
berinteraksi dengan lokasi bahan

Penduduk

Jumlah Penduduk sebelum
dan sesudah adanya
jembatan

-  Tufa
Kelerengan
- Datar
- Cukup curam
= Curam
Hidrologi
- Sumber air
- Sumur galian terpilih
- Daerah genangan
o  Peribadatan
o Jasa
e Jalan
+ Kawasan Tak Terbangun
e Sawah
o Tegalan
e Kebun

¢ Penduduk Tahun 2000
o  Penduduk Tahun 2001
-2003

¢ Penduduk Tahun 2003 -
2009

0s
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mentah dan pasar, dan lain

sebagainya.
Dilihat dari segi sosial , konsolidasi
tanah dalam kota berguna sekali
dalam menanggulangi kebutuhan
akan perumahan serta dalam
memberikan prasarana sosial
ekonomi kepada penduduk kota
secara merata. Keuntungan yang
didapat dari konsolidasi tanah dalam
bidang sosial adalah :
Pemilik tanah akan memperoleh
kembali berupa petak tanah yang
bentuknya teratur dan dekat dengan
prasarana lingkungan,

Konflik dalam penggunaan tanah

dapat dihindari dengan tertibnya

kualitas lingkungan,
Taraf hidup penduduk dapat
ditingkatkan  dengan  mengatur
pemukiman sehingga menjadi sehat,
tertib.

Beban pusat kota yang betlebihan

IS




dapat dikurangi karena
tersedianya  prasarana  sosial
ekonomi yang memadai disekitar
permukiman.

Pengendalian pengembangan
tanah ( land development control
52) lebih mudah dilakukan.
Perkembangan perumahan liar
dapat di cegah.

Segi Ekonomi

Dalam segi ekonomi konsolidasi
tanah dapat merupakan alat
pembantu dalam ;

Memberikan kemungkinan
kepada penduduk kota dari
berbagai lapisan , untuk dapat
membangun menurut kemampuan
masing —masing

Meningkatkan frekuensi kegiatan
perekonomian  rakyat karena
tersedianya jalan dan sarana
perangkutan.

[£Y




Penyimpangan penggunaan
tanah sekitar jembatan

Dalam suatu kota atau daerah
mempunyai rencana-rencana yang tepat
guna perkembangan bagi wilayahnya, oleh
karena itu sangat dibutuhkan Rencana Tata
Ruang yang untuk  melibat
kebijaksanaan penggunaan lahan pada
wilayah studi sehingga dapat diketahui
apakah sudai
penyimpangan dari Rencana Tata Ruang
yang telah ditetapkan. Dengan adanya
Rencana Tata Ruang maka dapat
dilakukan Evaluasi Kesesuaian ( kreteria
penyimpanagn ), evaluasi kesesuaian ini
sangat dibutuhkan karena dari evaluasi ini
dapat diketahui penyimpanagan
penggunaan lahan yang terjadi , adapun
kreteria penyimpangan inj adalah :

b Penyimpanagn terjadi bila wujud
perubahan penggunaan tansh yang ada

ada

sesuai ataupun

o Penggunaan tanah
setelah
jembatan

o Peraturan tata ruang
Kota Mataram

adanys :

Jenis penggunaan tanah
Peruntukan tanah
Penyimpangan
penggunaan tanah

b Sesuai (+)

dimanfaatkan sesuai aturan
tata ruang
t: Tidak Sesuai (-)

idak boleh digunakan dan
Himanfaatkan tanah, menurut

rturantata ruang

€S

Boleh digunakan tanahnya dan
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pada saatini tidak sesuai dengan
Rencana  Tata  Ruang  sudah
direncanakan. Misalnya terdapat lahan
sawah seluas 1| Ha yang direncanakan
untuk pengembangan kawasan
perumahan, Tetapi pada kenyataannya
yang ada  dilapangan  adalah
pengembangan kawasan tidak terjadi
tetapi pembangunan perdagangan / toko.
Maka terjadi penyimpangan lahan
sebanyak 100 %

Apabila belum terjadi perubahan
penggunaan tansh dari awal rencana
maka dikatakan bukan penyimpangan
tetapi belum terjadi penyesuaian dengan
Rencana Tata Ruang. Misalnya terdapat
lahan sawah seluas | Ha yang
direncanakan untuk  pengembangan
kawasan perumahan. Tetapi pada
kenyataannya yang ada dilapangan
adalah kawasan perumahan hanya
berjalan 40 % dan siasnya 60% masih
berupa lahan persawahan. Maka belum

125



dkatakan penyimpangan tetapi belum
sesuai dengan Rencana Tata Ruang
lahan sebanyak 60 % dan masih ada
kemungkinan di bangun kawasan
perumahan lagi.

Penyimpangan terjadi bila wujud
perubahan penggunaan tanah yang ada
pada saat ini hanya sebagian dari luas
lahan yang sesuia dengan Rencana Tata
Ruang sudah direncanakan. Misalnya
terdapatnya 1 Ha sawah yang
direncanakan untuk kawasan perumahan
, tetapi pada kenyataannya yang ada
dilapangan  adalah  pengembangan
kawasan perumahan hanya berjalan 40
% dan sisanya 60 % adalah kawasan
perdagangan / toko, Maka terjadi
penyimpangan lehan sebanyak 60%
yangtidak sesuai dengan Rencana Tata
Ruang,

Sumber ; Kajian Teori

SS
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1.8 Metode Penelitian

Metodologi adalah metode-metode yang digunakan untuk memperoleh
suatu data atau fakta yang berguna dalam penyusunan analisa. Dalam metode
tersebut terdapat tahapan-tahapan yang merupakan suatu proses pendekatan
terhadap suatu masalah. Tahapan-tahapan yang dilalui antara lain :

1.8.1 Tahap Persiapan Penelitian
Dalam tahap persiapan pengumpulan data-data ini, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan meliputi :
= Pengkajian literatur-literatur yang berkaitan dengan tema, bertujuan
untuk merumuskan landasan teori, konsep serta model dari penelitian
yang akan dilakukan.
» Perumusan variabel-variabel yang akan diamati dalam pelaksanaan studi
diperoleh dengan cara melakukan yaitu survey primer dan survey
sekunder.

1.8.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data-data untuk kemudian dianalisa, maka
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu :
1.82.1. Survey Primer
= Survey
yaitu mengamati kondisi nyata dari suatu objek atau perilaku yang dilihat.
Cara ini dilakukan untuk memperoleh langsung gambaran aktual pada
wilayah studi berupa informasi dan data primer yang berkaitan dengan
pengaruh jembatan terhadap penggunaan tanah disekitar jembatan.
s Wawancara
Teknik ini perlu dilakukan untuk memperoleh data primer, melalui nara
sumber yang mempumyai keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu masyarakat
yang menetap disekitar jembatan seperti ( pemelik rumah, toko), pemerintah
yang mengelola jembatan.Tujuan untuk mengetahui seberapa besar dampak
dengan adanya jembatan terhadap penggunaan tanah disekitarnya dan
motivasi masyarakat setempat .
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e  Kuisioner
Kuisioner digunakan untuk memperoleh informasi dari responden yang
beragam dan tersebar lokasinya. Penggunan kuisioner yang beragam berguna
untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang pengaruh jembatan terhadap
penggunaan tanah. Jumlah responden keseluruhan berjumlah 84 KK pada
lokasi study, dan dalam penelitian ini digunakan selurubnya.

1.8.2.2 Survey Sekunder
Survey sekunder adalah survey yang dilakukan dengan tidak langsung
terjun ke lokasi studi melainkan mengumpulkan data atau informasi dari beberapa
sumber, seperti :
o Instansi terkait
e Studi Literatur/Kepustakaan yaitu yang berkaitan dengan studi ini
1.8.3. Metode Analisa
Adapun yang digunakan dalam metode analisa ini yaitu :
e Analisa Diskriptif Kualitatif
Maksud dari analisa diskriptif kualitatif di mana menerangkan informasi
yang ada dilapangan dalam bentuk diskriptif, baik berupa gambar, bagan , peta.
Adapun analisa — analisa diskriptif yang digunakan sebagai berikut :
e Analisa karakteristik wilayah studi yang di pisahkan oleh
sungai Jangkuk
Dengan mengetahui karakter wilayah sekitar jembatan, maka
analisa ini akan menjelaskan karakter wlilayah tersebut .
Adapun variabel amatan yang digunakan dalam analisa ini
yaitu:
1. Fisik dasar
2. Jumlah Rata-Rata Penduduk
3. Jenis penggunaan tanah sebelum dan sesudah adanya
jembatan
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e Analisa penyimpangan penggunaan tanzh pada wilayah study
menurut peraturan tata ruang
Hasil dari analisa ini adalah akan dapat diketahui sudah sesuai
atau belum penggunaan tanah sekitar wilayah studi menurut
peraturan tata ruang, aturan perda Kota Mataram dan seberapa
besar penyimpangan yang terjadi.
e Analisa Kuantitatif
Maksud dari analisa kuantitatif ini merupakan salah satu analisa
terukur dimana hasil dan kesimpulannya didukung oleh parameter
angka yang kuat. Adapun analisa kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
e Analisa Motivasi pengaruh perubahan penggunaan tanah
karena jembatan di wilayah studi
Dengan mengetahui pengaruh kondisi dengan keberadaan
jembatan terhadap penggunaan lahan sekitar jembatan, maka
analisa ini akan menjelaskan seberapa besar pengaruh jembatan
terhadap penggunaan lahan. Adapun variabel amatan yang
digunakan dalam analisa ini yaitu:
1. Kondisi Land Use sebelum dibangun jembatan
2. Kondisi Land Use adanya jembatan gantung
3. Kondisi Land Use sesudah adanya jembatan
permanen
4. Asal masyarakat yang tinggal disekitar jembatan.
5. Faktor penarik dan pendorong masyarakat yang
tinggal disekitar jembatan
6. Tujuan Masyarakat yang tinggal disekitar jembatan
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Melihat perubahan yang terjadi padakawasantersebmyangberubahpada
kondisi sekarang dengan kondisi dulu dengan rumus:

Kondisi Sekarang — Kondisi dulu

Metode yang digunakan untuk menganalisa motivasi tersebut dengan
menggunakan metode chi square (X®), sehingga dapat diketahui hubungan
perubahan penggunaan tanah dengan motivasi secara signifikan atau tidak
signifikan. Cara menghitung Chi kuadrat ( ¥ ) dengan rumus dasar yang
digunakan adalah sebagai berikut '*:

2 = 2(0 - E)z
X E
Dimana: O = Frekuensi observasi
E = Frekuensi yang diharapkan

Maka Ho ( hipotesis nul) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
hubungan antara variable — variable yang sedang diteliti atau tidak ada perbedaan
frekuensi antara berbagai kelompok yang diteliti. Sedangkan Haghipotesis alternatif)
adalah hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara variable-variabel yang sedang
diteliti atau ada perbedaan yang sedang diteliti.

Maka ketentuannya sebagai berikut :
Ho diterima bila x2 hitung <) table dan
Ho ditolak bila o hitung > y* table

Ha diterima bila o2 hitung > o table dan
Ha ditolak bila y? hitung < ¥ tabel

% Stamet Y.,Drs.,M.Sc..4nalisis Kuantitatif Untuk Data Sosial,( Solo;Dabara,1993),hal 39
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1.9 Kerangka Pikir dan Kerangka Analisa

1.9.1 Kerangka Pikir
1.1 Diagram Kerangka Pikir
¢ Adanya Jembatan Sasaran
¢ Pengembangan Jembatan 1,Mengidentifikasi motivasi masyarakat dalam
Tujuan bahan ggunaan tanah  disekitar
. Masalah Mengidentifikasi motivasi e -
Bagaiman m%tm masyarekat |. | masyarakat terhadap perubahan Jembatan
Aksesbilitas > Jem 3.Mengidentifikasi penyimpangan penggunaan
J‘ tanah di sekitar jembatan
Meningkatnya
Jumlah JPendudl.ldlc
Perubahan
Penggunaan Tanah
Land Use
! ] ] }
Asal Masyarakat Jenis penggunaan Land Use Jumlah penduduk Topogarafi
Faktor pendo_rong tanah Jenis penggunaan Kelerengan
Falftor penarik Peruntukan tanah tanah Jenis Tanah
Tujuan ‘ Hidrologi
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Analisa Kuantitatif
(Chi Square)

Analisa diskriptif
Kualitatif

Analisa Kuantitatif
Kondisi sekarang -
kondisi dulu

Analisa kualitatif

Analisa Quisioner

Hubungan asal masyarakat
dengan penggunaan tanah
Hubungan faktor  penarik
dengan penggunaan tanah
Hubungan faktor pendorong
dengan penggunaan tanah
Hubungan Tujuan masyarakat
dengan penggunaan tanah

Analisa  kesesuaian
penggunaan tanah
menurut aturan RUTR
Kota Mataram

Analisa luas
perubahan
penggunaan tanah
Analisa  perubahan
luas kavling tanah

Analisa  karakteristik
wilayah studi

Identifikasi Pengaruh Jembatan Terhadap
Perubahan Penggunaan Tanah
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1.9.2 Kerangka Analisa

Sasaran _ '
Identifikasi motivasi perubahan
penggunaan tanah  karena
adanya jembatan >
Identifikasi karakteristik :
wilayah studi disekitar lE
| RO, R H

1.2 Diagram Kerangka Pikir Analisa

Metodelogi

Metode Kuantitatif
Chi Square
Kondisi sekarang —
kondisi dulu

Metode Diskriptif
Kualitatif dan
pertumbuhan
penduduk (r)

Analisa

» Analisis
Keterhubungan
motivasi dengan
perubahan
penggunaan tanah

> Analisis Perubahan
Penggunaan Tanah

» Analisis fisik dasar

> Analisa rata — rata
pertumbuhan
penduduk

> Analisis jenis
penggunaan tanah

(4]
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Identifikasi penyimpangan
penggunaan tanah

L
lll'..'l.l..l....l....'.-'....."........III......I.'I'II.I.l..-'....-'. .IIII.I..l..l.lll..l.l*'-.l..-..........l'Illl'.....'.lll....l.l

Metode Diskriptif
Kualitatif, overlay

> Analisis peruntukan
tanah menurut Tata
Ruang Kota
Mataram

» Analisis
penyimpangan
penggunaan tanah
disekitar sungai
jangkuk

Motivasi

Perubahan  Pengunaan

Tanah Karena Keberadaan Jembatan
Di Sekitar Sungai Jangkuk

€9
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1.10 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam studi Identifikasi Pengaruh Jembatan

Terhadap Penggunaan Lahan di Kota Mataram terbagi dalam beberapa bagian
yaitu sebagai berikut :

BABI

BABII

BABII :

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang perspektif judul, latar belakang, studi
perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup pembahasan,
tinjauan pustaka, landasan penelitian dan variabel penelitian ,
metodelogi serta sistematika pembahasan

: GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDY

Berisi tentang gambaran umum wilayah secara umum dan juga data —
data yang berkaitan langsung dengan penelitian ini yaitu pengaruh
keberdaan jembatan terhadap perubahan penggunaan tanah di
sekitarnya.

ANALISA MOTIVASI MASYARAKAT TERHADAP
PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH DISEKITAR JEMBATAN
Berisi tentang analisa — analisa motivasi dan perubahan penggunaan
tanah di sekitar.

: PENUTUP

Berisi tentang beberapa kesimpulan motivasi perubahan penggunaan
tanah disekitarnya dan rekomendasi.
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BABII

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDY

Kota Mataram merupakan pusat pemerintahan propinsi NTB, dimana Kota
Mataram mengalami perubahan yakni peningkatan jumlah penduduk dan di
tunjang juga dengan meningkatnya transportasi dan aksesbilitas. Disamping itu
juga Kota Mataram telah mengalami pemekaran pada tahun 2006, yang terbagi
menjadi 6 Kecamatan dan 50 Kelurahan. Dimana wilayah study berada pada
Kecamatan Ampenan dan Kecamatan Selaparang degan tiga Kelurahan yakni
Kelurahan Kebon Sari, Kelurahan Dasan Agung, Kelurahan Dasan Agung Baru.

Dalam pengembangan Kota Mataram , wilayah studi memiliki kedudukan
atau fungsi dalam pengembangan Kota Mataram, adapun fungsi wilayah studi
dalam pengembangan Kota Mataram yakni Kecamatan Ampenan yang termasuk
pengembangan wilayah bagian barat dengan fungsi utama sebagai kawasan
pemukiman, perdagangan, bandara dan pertanian, sedangkan Kecamatan
Selaparang termasuk dalam pengembangan wilayah bagian tengah dengan fungsi
utama sebagai kawasan pemerintahan, pendidikan, perdagangan dan jasa, serta
kawasan lindung.

2.1 Kondisi Fisik

Adapun yang bahas dalam hal ini terbagi menjadi dua yaitu kondisi fisik
dasar dan kondisi fisik binaan. Dalam studi ini diperlukan gambaran secara umum
tentang kondisi fisik daerah studi karena kondisi fisik ini sangat mempengarubi
penggunaan tanah. Dianalisa nantinya kondisi fisik ini digunakan sebagai variabel
penentuan pengaruh jembatan terhadap perubahan penggunaan tanah. Oleh sebab
itu gambaran umum tentang kondisi fisik dasar ini diperlukan. Kondisi fisik dasar
antara lain:
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2.2.1 Kelerengan

Kondisikelereuganwilayahsmdidilihatsecaraumumyaknimengikuﬁ
kelerengan Kota Mataram, yang mana Kota Mataram memiliki kelerengan yang
didominasi oleh dataran rendsh yaitu 0-8% dan sisanya bagian timur agaek tinggi
dengan tingkat kemirirngan yaitu 10 — 15% ,sementara itu wiayah studi berada
pada kelerengan datar yang megikuti ketinggian pada Kecamatan Mataram dan
Kecamatan Ampenan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 2.1

2.2.2 Topogarafi
Sementara untuk kontur di wilayah studi mengikuti kontur wilayah Kota
Mataram secara keseluruhan, namun ada bebrapa kontur yang masuk dalam
wilayah studi yang diantaranya yaitu 6.25 m dpl dan 12.50 m dpl untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada peta 2.2
223 Jenis Tanah
JenistanahyangadadiwilayahstudimengikuﬁjenistanahkotaMatatam
yangsebagianbesarterdkidaﬁjenismnahﬁagmnahﬁatbemaskdanmfa.knis
tanah ini mempunyai karakteristik daya penyerapan air yang lambat akibat kondisi
permeabilitas yang rendah. Kondisi ini sebenarnya baik bagi pengembangan
saluran pertanian atau irigasi, sehingga tanah di kota Mataram berpotensi sebagai
daerah pertanian. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada peta 2.3 '

2.2.4 Hidrologi

Meskipun curah hujan di kota Mataram relatif rendah, di wilayah kota ini
mengalir4buahsxmgaiyangcukupbesardan potensial sebagai sumber mata air
permukaan.Sampaisaatini,pendudukterutamayangbermukimdibanmran
sungai masih memanfaatkan air sungai untuk memenuhi kebutuhan air sehari-
harinya. Pada beberapa daerah studi terdapat satu sungai besar yang mengalir ,
yaitu sungai Jangkok di bagian utara yang berpotensi sebagai sumber mata air,
potensi air tanah (aquifer), yang mana berhulu di lereng gunung Rinjani,
disamping itu juga terdapat daerah genangan yang berada di Kecamtan Ampenan
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yaitu Kelurahan Ampenan Tangah, Daye Peken. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada peta 2.4
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22 Sosial

Kondisi sosial yang sangat mempengaruhi perubahan penggunaan tanah
yang sangat kuat misalnya saja adanya perkembangan penduduk yang tinggi akan
mendesak kebutuhan tingkat penggunaan tansh akan , schingga dengan kondisi
tanah yang tidak bisa bertambah luasnya maka terjadinya perubahan penggunaan
tanah. Oleh karena itu dalam aspek sosial ini beberapa aspek yang dibicarakan
yaitu perkembangan penduduk di wilayah studi, jumlah penduduk.

Pembahasan mengenai sosial kependudukan wilayah studi lebih
ditekankan pada perilaku masyarakat dalam penggunaan tanahnya serta perilaku
sosial masyarakat sekitar jembatan. Lebih lanjut mengenai hal tersebut sebagai
berikut :

22.1 Kependudukan

Kependudukan ini menyangkut tentang beberapa hal tentang jumlah
penduduk itu sendiri. Dimana jumlah penduduk yang dibutuhkan hanya diambil
pada tahun sebelum adanya jembatan , adanya jembatan dan dan setelah
pengembangan jembatan penduduk. Jumlah penduduk pada beberapa Kelurahan
yang mendapat pengaruh jembatan, belum terjadi pemekaran yaitu pada
Kelurahan Kebon Sari yang sebelumnya menjadi Kelurahan Pejeruk, begitu juga
pada Kelurahan Dasan Agung dan Dasan Agung Baru, dimana kedua Kelurahan
ini menjadi satu Kelurahan sebelum terjadinya pemekaran. Adapun jumlah
penduduk Kelurahan — kelurahan tersebut yang dibagi tiga priode yaitu penduduk
sebelum adanya jembatan, adanya jembatan dan pengembangan jembatan

Tabel 2.1
Jumlah Penduduk Tahun 2000 Tiap Kelurahan

Kelurahan Jumlah penduduk ( Jiwa )
Kebon Sari 4581
Dasan Agung 7301
Dasan Agung Baru 3581

Sumber : Kecamatan Dalam Angka Kota Mataram 2004
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Diagram 2.1
Jumlah Penduduk Tahun 2000

Jumlah Penduduk

Dasan Agung Dasan Agung
Baru {

i Kebon Sari

Kelurahan

Sementara itu jumlah penduduk saat adanya jembatan yang dimana masih
belum terjadi pengembangan jembatan dan pemekaran Kelurahan pada Kota
Mataram vyaitu pada tahun 2001 sampai 2003. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2.2

Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Tahun 2001 -2003 Tiap Kelurahan

e Jumlah Penduduk

2001 2002 2003
Kebon Sari 4650 4763 4891
Dasan Agung 7502 7675 7731
Dasan Agung Baru 3643 3711 3805

Sumber : Kecamatan Dalam Angka Kota Mataram 2004
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Diagram 2.2
Jumlah Penduduk Tahun 2001 - 2003

Jumlah Penduduk

o WS WS W

2001 2002 2003
Tahun

Sementara jumlah penduduk pada tahun terakhir yaitu 2004 - 2009 yang
dimana merupakan pengembangan jembatan dan juga sudah terjadinya pemekaran
Kelurahan pada Kota mataram. Jumlah penduduk ketiga Kelurahan tiap tahunnya
mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.3

Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Tahun 2004 — 2009 Tiap Kelurahan

G Jumiah penduduk

2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Kebon Sari 5407 | 5573 | 5718 | 6040 | 6320 | 7,602
Dasan Agung 7811 | 7982 | 8134 | 8409 | 8810 | 9,084
Dasan Agung Baru 3950 | 4157 | 4326 | 4589 | 4626 | 4,970

Sumber : Dinas Catatan Sipil Kota Mataram
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Diagram 2.3
Jumlah Penduduk Tahun 2004 -2009

Dasan Agung Baru

-£

-

-]

= |
- |
5 R |
a ® Kebon Sari ;
£ i
'-E' I Dasan Agung |
= ‘
2

c

<

Tahun

Dari diagram diatas menggambarkan jumlah penduduk pada Kota
Mataram mengalami peningkatan setiap tahunnya, khususnya pada kelurahan

yang mendapat pengaruh dari jembatan sungai jangkuk.
2.2.2 Perilaku Sosial Masyarakat

Keberadaan jembatan sangat menguntungkan di karenakan memberikan
kemudahan dan ketepatan bagi pengguna jembatan, ada beberapa kebiasaan
masyarakat setempat yang terkait dengan adanya jembatan tersebut.

Perilaku sosial masyrakat dengan adanya jembatan tersebut yaitu pada saat
upacara pemakaman yang dimana masyarakat Kelurahan Dasan Agung dan
Kelurahan Dasan Agung Baru memakamkan masyarakat yang meninggal di
Kelurahan Kebon Sari, ini karanekan pemakaman umum untuk masyarakat Dasan
Agung dan Dasan Agung Baru berada di Kelurahan Kebon Sari maka dengan
adanya jembatan tersebut memudahkan proses upacara dalam hal membawa
jenazah ke pemakaman, yang mana pada saat belum adanya jembatan upacara
pemakaman cukup sulit karena untuk membawa jenazah digunakan rakit atau
perahu kecil. Disamping itu juga perilaku masyarakat lain pada saat upacara
keagamaan seperti hari raya besar umat muslim pada ketiga Kelurahan tersebut.
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2.3 Karakteristik Jembatan Di Wilayah Studi

Seiring dengan terjadinya pengembangan jembatan yang ada di wilayah
studi. Pengembangan jembatan itu terdiri dari, saat sebelum adanya jembatan,
adanya jembatan gantung, dan jembatan permanen. Maka adapun karateristik
pengembangan jembatan tersebut dilihat dari klasifikasi dan kelas jembatan.

Pada wilayah studi Klasifikasi dan kelas jembatan pada saat jembatan
gantung pada tahun 2001-2003 yaitu klasifikasi berdasarkan bahan materialnya
terdiri dari kayu dengan panjang dan lebar jembatan 80 meter dan 2 meter
sedangkan menurut kegunaaanya jembatan ini merupakan jembatan pejalan kaki.
Dan jembatan ini tidak masuk dalam kelas jembatan yang berdasarkan ketetapan
Bina Marga karena penilaiannya berdasarkan jenis material yang terkecil yakni
beton. Kondisi jembatan saat itu masih belum memadai, karena manpu dilalui
oleh pejalan dan kendaraan bermotor.

Sedangkan saat adanya jembatan permanen pada tahun 2004-2009 dlihat
dari klasifikasi dan kelasnya yaitu berdasarkan bahan materialnya terdiri dari
beton dengan panjang dan lebar jembatan 80 meter dan 7 meter, masuk pada
katagori jembatan untuk dua jalur. Sedangkan menurut kegunaannya jembatan ini
merupakan jembatan jalan raya. Jembatan ini termasuk dalam kelas A menurut
ketetapan Bina Marga. Kondisi jembatan sangat memadai, karena jembatan
mampu dilalui oleh kendaraan besar diantaranya moil, truk, sepeda motor
2.4 Status Tanah

Status tanah merupakan hak pemilik tanah yang digunakan dan
dimanfaatkan menurut keinginan pemilik tanah dan sehingga tidak terjadinya
penyalahgunaan tanah. Disamping itu pula status tanah pada daerah studi
merupakan milik pribadi yang memiliki sertifikat tanah, namun ada beberapa yang
tidak memiliki sertifikat tanah , tetapi merupakan milik pribadi berikut status
tanah di sekitar studi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.4
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Tabel 2.4
Status Kepemilikan Tanah Wilayah Studi

No Nama/ Tahun Status tanah Kelurahan/Dusun

1 | Surahman/38 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
2 | Muhammad Nazir/41 thn | milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin
3 | Rahmat efendi/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin
4 | Syukirman/41 thn " milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
5 | Muhnan/ 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
6 | Syukur/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
7 | (daham Khalid/37 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin
8 | Zulkarnaen/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
9 | Lalu Muzani/ 38 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
10 | Lalu Subhan/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
11 | Raehan/38 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
12 | Mashal/35 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
13 | Siti /40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
14 | Tajudin/42 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
15 | Handan Edi/ 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
16 | Hamzanyadi/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
17 | Marzuki/43 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin
18 | Muhammad Munir/43 thn | milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
19 | Mujiono/46 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
20 | Muhammad Sukri/40 thn | milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
21 | Jafarudin/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
22 | H.lbrahim/53 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin
23 | Pihak Pegadaian milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
24 | Suparman/37 thn sewa keban sari/ Nurul Yagin
25 | Sunardi/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yaqin
26 | Sumiati/48 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
27 | Abdul Muiz/37 thn sewa kebon sari/ Nurul Yaqin
28 | Nurudin/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin
29 | Pak Nurudin/60 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
30 | Junaidi/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin
31 | Rahma/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin
32 | Abdullah/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin
33 | Muzahar/30 thn sewa kebon sari/ Nurul Yaqin
34 | Suadi/ 42 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin
35 | Lili/34 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin
36 | Safarudin/43 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
37 | Ramadhan/42 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
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38 | ibu sahrah/46 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin
39 | Saharudin/ 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
40 | Nedi iskandar/45 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
41 | Jamiludin / 37 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
42 | Ramli/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin
43 | Syahdan / 42 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
44 | Ahmad Wijdi/ 4S5 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
45 | Dzulkifli / 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
46 | Siswanto / 45 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
47 | Abdul Hakim/ 43 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
48 | Muhammad Imron/40 thn | milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
49 | Heru/30 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita
S0 | H.udin/S0 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
51 | Zaini/32 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita
52 | Saharudin/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
53 | Sosman Zaelani/37 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita
54 | Mansyur/30 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita
55 | Firdaus/30 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita
56 | Maswan/34 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
57 | Jayadi/46 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
S8 | zaenal Abidin/43 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
59 | Pak Waluyo/S0 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
60 | Firman/38 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
61 | zaenudin/38 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
62 | zaenal llham/43 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
63 | Ahmad Fatullah/42 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
64 | ahmad karim/39 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
65 | Darmaji Darkin/46 milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
66 | Samsudin/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
67 | H.udin/S0 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
68 | Supardi/40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
69 | Hardinsyah/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
70 | Faisal Jamal/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
71 | Ishak / 39 milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita
72 | Amaq Imog/ 53 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
73 | Nasrulliah/ 38 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
74 | Samsudin/41 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
75 | Ahmad Ridwan/ 40 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
76 | Herwan/ 38 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
77 | Nasrul/30 thn sewa Dasan Agung/Gapuk
78 | Hidayatullah/28 thn sewa Dasan Agung/Gapuk
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79 | Hayati/ 40 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
80 | Marlan/ 35 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
81 | Ahmad Suadi/AS thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
82 | Saefullah/42 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
83 | Abdul Gapur/ 40 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk
84 | Ahmad Irawan/ 41 milik sendiri Dasan Agung/Gapuk

Sumber : Hasil Quisioner
25 Jenis Penggunaan Tanah Pada 100 Meter Sekitar Jembatan Serta
Akses dan Perkerasan Jalan

Seiring meningkatnya jumlah penduduk pada Kota Mataram, maka
perubahan penggunaan tanah sangat terasa perubahannya. Dalam hal ini yaitu
mengidentifikasi sebelum dan sesudah adanya pengaruh jembatan , dimana
sebelum adanya jembatan penggunaan tanah khususnya pada Kelurahan Kebon
Sari di sekitar sungai jangkuk masih di dominasi oleh kebun, pertanian dan tanah
kosong, namun saat adanya beberapa masyarakat mulai membangun perumahan
di sekitar jembatan dan setelah pengembangan jembatan perubahan penggunaan
tanah di sekitar jembatan sangat terasa khususnya pada Kelurahan Kebon Sari
yaitu timbulnya bangunan — bangunan baru yang permanen.

Diasmping itu pula akses yang pada saat sebelum adanya jembatan masih
kurang diantaranya akses sebelum adanya jembatan masyarakat berinteraksi
dengan daerah lain dengan melewati sungai menggunakan sampan/perahu kecil,
namun setelah itu adanya jembatan , akan tetapi jembatan tersebut masih kurang
dikarenakan penggunan jembatan hanya sepeda dan pejalan kaki yang mampu
melewati dan juga kontruksi jembatan tidak tahan lama, kemudian terjadinya
pengembangan jembatan dengan kontruksi yang tahan lama dan akses yang
memadai, akses yang dimaksud perkerasan jalan, yang sebelumnya perkerasan
jalan berupa tanah kini menjadi perkerasan jalan berupa aspal.



m:r ’Js- Lt_;uysH ex

| e 92 Atin m‘j c& \nehisM } 08

ivlians: HAiin nri. Js‘ b-w?b mriA e

A F’K\'J )WJ‘ {lEz

r”r i .wf\ fiSci

! sa\“nu'm fit ivibnoe dilim o Snb\r’ slhrios? | 58
: ...an"r)\g,ru an ©ivibioaz dilien | i f';t-\n.m *lubﬂ €2
D duesibhgn neenQ  ibee: dilim it \rewsil bomrA | 68 |

Ao Venth L sdiund,

srese amdsdinl kg et GG ebal dens! nseroanead sigeat

-
i

aalsl. cuentuded pab 20-d A

sitotn wpwisM slod sbsq dububreg delrmd) sonedgaicon oninae

i s i ded melsC evpesdndinog secist dsguce denei acsengerog asdardiisg

==

snstthy L rwisdiool disgiong senebe disbuzoe nob mgleduz iasdDDusbinaom
nodedd ruisislod soen souzseudd denst aceangunog astedon| svosbs midedes
sy asb seineiag oudesd dolo lesnianch 1 dissen dudyas] isems. ntidse i hee
Grrsoiieg sugasdoom st wAssenm sgeodsd Sensbs Inte numsn gnozel
asnanenoa astdedinog asisdio] asunsdreugnug delots: ash auisdos{ 1tidoz ib
rise oo asdowlald sbeq pymesendd cemior Inguse aslsdmsi wetidez ib dnant

eniaq uasy wisd peaugnsd - asnuuesd gesledmis okisg

-..'

dizpin fundis L oashs justedoz 12 Lhig wmsg 2sesis shoq cii gnigrozsid

tedirstetiod sedse zicn asisdone syashs ausivdos eonids !‘3'{(18'}.";1.':.';{1) gl
dinwd ndmmynnminss oelsnwenein ingmue paolom nneiaub nisl dstush nsgrob
sosild Besn iidsets) aesdmof e asds |, asisdmo] rrabr Wit dsloles numnso
parnesen o ded esfsiua ach cbhuase sl oeisdae] aoauszinog asAuaymib
genibeitel auibiod sianl aedss Asbli asisdms] fzAuvaod suui ast bewsla
gris7 zsds eboseod usidsy wney iesiuminod osynoh aoindoasi nezacdimonaog
sicestahiog senmtisdoe goey AR aecsiediog buzdusrid angy 2szds Lishomom

Asges nyuisd aslsi ruasodieg ibsjnunn intd fdsosy squisd osls]




80

Tabel 2.5
Penggunaan Tanah dan Luas Tanah Wilayah Studi

emban | (SR [ | o0 | 0P
(M2) M2)
Rumah 3.104 3.589 4.561
Jasa dan Perdagangan 0 0 54
Dasan Agung | Kebun 1.511 1.026 0
Tanah Kosong 0 0 0
Total Luas Penggunaan tanah 4.615
Rumah 3.296 3.735 5.921
Dasan Aging Jasa dan Perdagangan 0 0 340
Baru . | Kebun 3.065 2.626 0
Tanah Kosong 0 0 100
Total Luas Penggunaan tanah 6361
Rumah 1.200 4.818 13.037
Jasa dan Perdagangan 0 0 668
Kebon Sari | Kebun 13.580 9.962 0
Tanah Kosong ' 0 0 1.075
Total Luas Penggunaan tanah 14.780

Sumber : hasil kajian/survey




Tabel 2.6

Akses dan Perkerasan Jalan Wilayah Studi

Keterangan

Merupakan bekas  pembangunan
jembatan gangtung yaitu pada tahun
2001 - 2003

Pengembangan jembatan ini pada
tahun 2004 sampai sckarang , yang
mana dahulunya merupakan jembatan
gantung , dengan perkerasannya dari
kayu, kemudian terjadi pengembangan
jembatan yang perkerasannya dari
aspal dan beton dengan panjang 80
meter dan lebar 12 meter

Pada jalan ini sebelumnya merupakan
jalan dengan perkerasan makadam,
namaun pada saat ini mengalami
pengembangan jalan, dengan

perkerasan aspal , dengan panjang 100
meter, dan lebar 5 meter

Sungai jangkuk merupakan salah satu
dcari empat sungai besar yang ada di
Kota Mataram yang mana panjang
sungai ini 10.500 meter

Pada jalan ini sebelumnya merupakan
kebun akan tetapi setelah terjadi
pengembangan, jalan ini berubah
dengan perkerasan jalan aspal

Sedangkan jalan ini  sebelum

dengan panjang 120 meter

Pada jalan ini sebelumnya merupakan
kebun dan kini menjadi jalan inspeksi
di sungai  jangkuk, namun
perkerasannya masih tanah dengan
lebar 4 meter dengan panjang sat ini
210 meter dan akan direncanakan
bertambah lagi.

Sumber : Hasil Survey
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Tabel 2.7
Jenis Penggunaan Tanah Wilayah Studi

No Keterangan

Salah satu jenis penggunaan tanah,
yang mana sebelumnya merupakan
tanah perkebunana, kini menjadi
rumah dan beberapa fasilitas dan
jasa

Jenis penggunaan tanah sangat
dekat dengan sungai dan tidak
adanya jalan inspeksi yang
merupakan sebagai pemeliharaan
irigasi, yang berada pada
Kelurahan Dasan Agung Baru

Jenis Penggunaan Tanah yang
berada di Kelurahan Dasan Agung
dusun gapuk

Jenis Penggunaan Tanah yaitu
berupa fasilitas peribadatan yang
masuk wilayah studi berada pada
Kelurahan Kebon Sari

Jenis penggunaan Tanah berupa
fasilitas jasa ( Pegadaian ) yang
berada pada Kelurahan Kebon Sari

Jenis Penggunaan Tanah saat ini
yaitu berupa perdagangan ( toko)
yang berada di Kelurahan Dasan
Agung Baru




Jenis Penggunaan Tansh dan Pemilik di Wilayah Studi

Tabel 2.8

83

No Nama/ Tahun Status tanah Kelurahan/Dusun Luas M2 | Jenis Penggunaan Tanah
1 | Surahman/38 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 190 rumah
2 { Muhammad Nazir/a1 thn | milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 160 rumah
3 | Rahmat efendi/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 170 rumah
4 | Syukirman/41 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 290 rumah
S | Muhnan/ 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 150 rumah
6 | Syukur/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 130 rumah
7 | Idaham Khalid/37 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 150 rumah
8 | Zulkarnaen/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 200 rumah
9 | Lalu Muzani/ 38 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 100 rumah
10 | Lalu Subhan/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 690 tanah kosong
11 | Raehan/38 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 150 rumah
12 | Mashal/35 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 230 rumah
13 | Siti / 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 250 rumah
14 | Tajudin/42 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 320 rumah
15 | Handan Edi/ 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 200 rumah
16 | Hamzanyadi/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 270 rumah
17 | Marzuki/43 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 220 rumah
18 | Muhammad Munir/43 thn | milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 700 rumah
19 | Mujiono/46 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 500 tanah kosong
20 | Muhammad Sukri/40 thn | milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 350 rumah
21 | Jafarudin/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 500 rumah
22 | H.lbrahim/53 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 1124 rumah
23 | Pihak Pegadaian milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 250 Kantor Pegadaian
24 | Suparman/37 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 40 warung
25 | Sunardi/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yaqin 18 counter HP
26 | Sumiati/48 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 18 toko
27 | Abdul Muiz/37 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 18 toko
28 | Nurudin/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 24 toko
29 | Pak Nurudin/60 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 125 toko
30 | Junaidi/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 20 Rental Computer
31 | Rahma/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 25 salon
32 | Abdullah/38 thn sewa kebon sari/ Nurul Yaqin 50 Bengkel
33 | Muzahar/30 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 28 Bengkel
34 | Suadi/ 42 thn sewa kebon sari/ Nurul Yagin 28 warung
35 | Lili/34 thn sewa kebon sari/ Nurul Yaqin 24 counter HP
36 | Safarudin/43 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 200 rumah
37 | Ramadhan/42 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 200 rumah
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38 | Ibu sahrah/46 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 210 rumah
39 | Saharudin/ 40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 153 rumah
40 | Nedi iskandar/45 thn milik sendiri | kebon sarif Nurul Yagin 200 rumah
41 | Jamiludin / 37 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yaqin 200 rumah
42 | Ramli/40 thn milik sendiri | kebon sari/ Nurul Yagin 150 rumah
43 | Syahdan / 42 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 200 rumah
44 | Ahmad Wjdi/ 45 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 200 rumah
45 | Dzulkifli / 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 200 rumah
46 | Siswanto / 45 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 200 rumah
47 | Abdul Hakim/ 43 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 200 rumah
48 | Muhammad Imron/40 thn | milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 220 rumah
49 | Heru/30 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita | 18 rental Computer
50 | H.udin/50 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 282 toko

51 | Zaini/32 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita | 18 Bengkel Las
52 | Saharudin/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 150 Cuci Motor
53 | Sosman Zaelani/37 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita 18 toko

54 | Mansyur/30 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita 18 Rental Computer
55 | Firdaus/30 thn sewa Dasan Agung Baru/Pelita 100 Cuci Motor
56 | Maswan/34 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 250 rumah
57 | Jayadi/46 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 260 rumah
58 | zaenal Abidin/43 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 230 rumah
59 | Pak Waluyo/50 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 250 rumah
60 | Firman/38 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 200 rumah
61 | zaenudin/38 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 150 rumah
62 | zaenal Ilham/43 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 150 rumah
63 | Ahmad Fatullah/42 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 100 rumah
64 | ahmad karim/39 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 100 rumah
65 | Darmaji Darkin/46 milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 200 rumah
66 | Samsudin/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 200 rumah
67 | H.udin/50 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 100 tanah kosong
68 | Supardi/40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 150 rumah
69 | Hardinsyah/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita | 150 rumah
70 | Faisal Jamal/ 40 thn milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 100 rumah
71 | Ishak /39 milik sendiri | Dasan Agung Baru/Pelita 100 rumah
72 | Amaq Imogq/ 53 thn milik sendiri | Dasan Agung/Gapuk 232 rumah dan toko
73 | Nasrullah/ 38 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk 200 rumah
74 | Samsudin/41 thn milik sendiri | Dasan Agung/Gapuk 200 rumah
75 | Ahmad Ridwan/ 40 thn milik sendiri Dasan Agung/Gapuk 200 rumah
76 | Herwan/ 38 thn milik sendiri | Dasan Agung/Gapuk 200 rumah
77 | Nasrul/30 thn sewa Dasan Agung/Gapuk 18 counter HP
78 | Hidayatullah/28 thn sewa Dasan Agung/Gapuk 18 salon
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2.6 Peruntukan Tanah

Pada wilayah studi ini umumnya lingkup kecamatan yakni kecamatan
Selaparang dan kecamatan Ampenan, yang dibagi menjadi beberapa bagian
perencanaan diantaranya wilayah barat dan wilayah tengah. Penggunaan tanah
padawilayahperencanaanbagianbaratyaituKecamatanAmpenansebagai
kawasan permukiman, perdagangan, bandara, dan pertanian.

Di sini wilayah studi yakni Kelurahan Kebon Sari yang berada di
Kecamatan Ampenan masuk pada wilayah perencanaan wilayah bagian barat yang
perunmkantamhnyapemukiman,perdagansmbandam,danpertanian, akan
tetapi wilayah studi di khususkan pada fungsi kawasan pertanian.

Sedangkan wilayah studi yakni Kelurahan Dasan Agung dan Dasan Agung
Baru yang merupakan wilayah Kecamatan Selaparang, merupakan wilayah
perencanaanKomMatarambagiantengah,yangpemnmkantanahnyadiﬁmgsi
utama sebagai kawasan pemerintahan, pendidikan, perdagangan, dan kawasan
lindung.Peruntukan tanah ini mengacu pada Rencana Umum Tata Ruang Kota
Mataram yang perencanaannya dari tahun 1994 — 2004 dan 2006 — 2016 untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 2.13 dan 2.14
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BAB III

ANALISA MOTIVASI PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH
KARENA KEBERADAAN JEMBATAN DI SEKITAR SUNGAI
JANGKUK

Jembatan merupakan jalur yang difungsikan sebagai penghubung suatu
daerah satu dengan daerah lainnya sehingga dapat saling berinteraksi dengan
lancar, baik dalam hubungan sosial ekonomi dan budaya. Di samping itu motivasi
merupakan salah satu faktor terjadinya perubahan penggunaan tanah. Namun
dalam perkembangannya, keberadaan jembatan sangat berpengaruh terhadap
perubahan penggunaan tanah suatu daerah yaitu khususnya pada Kelurahan Dasan
Agung, Kelurahan Dasan Agung Baru, Kelurahan Kebon Sari. Ketiga lokasi ini
merupakan lokasi penelitian.

Peneliti akan melakukan beberapa analisa sehingga dapat diketahui
seberapa besar perubahan penggunaan tanah pada lokasi penelitian terhadap
motivasi masyarakat dikarenakan oleh jembatan. Adapun analisa — analisa yang di
jelaskan dalam penelitian ini yang diantaranya sebagai berikut:

3.1 Analisa Keterhubungan Motivasi Masyarakat Membangunan dan
Memanfaatkan Tanah Dengan Perubahan Penggunaan Tanah Di
Wilayah Studi.

Dalam menganalisa motivasi masyarakat ini,peneliti ingin mengetahui
seberapa besar motivasi atau keinginan masyarakat yang diakibatkan adanya
dorongan dan tarikan,tujuan dan asal masyarakat yang membangun pada wilayah
studi tersebut. Di karenakan motivasi itu muncul adanya beberapa faktor di
antaranya faktor kebutuhan (Need), desakan (Urge), keinginan (Wish), dan
dorongan (Drive). Diantara beebrapa faktor tersebut, ada beberapa faktor yang
berkaitan dengan masyarakat di lokasi studi. Adapun analisa yang digunakan yaitu
ditentukan dengan melihat hasil — hasil Quisioner yang telah di isi oleh
masyarakat sekitar wilayah studi. Berikut sub — sub analisanya.
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3.1.1 Analisa Keterhubungan Asal Masyarakat Yang Membangun Dan
Memanfaatkan Tanah Dengan Perubahan Penggunaan Tanah Di
Wilayah Studi.

Di mana telah dijelaskan pada awal analisa, masyarakat merupakan faktor
yang penting dalam suatu perubahan penggunaan tanah. Dalam wilayah studi ini
dapat diketahui asal masyarakat mana yang mendominasi penggunaan tanah
disekitar jembatan tersebut. Adapun penjelasannya menggunakana analisa chi
square angka kuisioner sebanyak 84 koresponden.

Tabel 3.1
Analisa Daerah Asal Masyarakat Yang Berada Di Wilayah Studi
Daerah Asal Masyarakat Jumlah Pemilih Persentase
Pendatang 70 83,3%
Asli 14 16,7%
Diagram 3.1

Analisa Asal Masyarakat Di Wilayah Studi

N

i Pendatang
i Asli

Maka dapat di simpulkan bahwa asal masyarakat yang membangun dan
memanfaatkan tanah di wilayah studi di dominasi oleh masyarakat pendatang
sebesar 83,3%. Sedangkan masyarakat asli yang berada di wilayah studi hanya
sebagian kecil saja yaitu sebanyak 16,7% dari jumlah total responden sebnayak 84
KK. Maka dengan melihat jumlah persentase di atas penduduk pendatang di
wilayah studi dipengaruhi oleh jembatan sungai Jangkuk.

Dengan metode chi square (X?) diketahui motivasi dilihat dari asal
masyarakat menggunakan dan memanfaatkan tanah hasilnya sebagai berikut
untuk lebih jelasnya.dapat dilihat pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2
Hasil Analisa Chi Kuadrat Untuk Motivasi Asal Masyarakat Menggunakan
Dan Memanfaatkan Tanah

memanfaatkan tanah 7 i Signifikant

Sumber : Hasil Analisa
3.12 Analisa Keterhubungan Faktor Penarik Masyarakat Yang

Membangun Dan Memanfaatkan Tanah Dengan Perubahan

Penggunaan Tanah Di Wilayah Studi.

Dalam analisa ini menjelaskan tentang hal — hal yang menarik masyarakat
untuk membangun dan memanfaatkan tanah. Di mana faktor penarik ini
mempengaruhi atau tidak terhadap terjadinya perubahan penggunaan tanah di
sekitar jembatan sungai jangkuk.

Tabel 3.3
Analisa Faktor Yang Menarik Masyarakat Untuk Membangun dan

Memanfaatkan Tanah Di Wilayah Studi

Faktor Penarik Jumlah Jawaban Persentase
Akses Lancar 60 49,6%
Dekat dengan kota 37 30,6%
Tanah Murah 24 19,8%
Sumber : Hasil Analisa dan Quisioner
Diagram 3.2
Analisa Faktor Penarik Masyarakat Untuk Membangun Dan Memanfaatkan
Tanah Di Wilayah Studi

19,8%
m Akses Lancar
m Dekat dengan kota
Tanah Murah
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Dengan melihat diagram di atas maka dapat dijelaskan bahawa faktor yang
menarik masyarakat untuk membangun dan memanfaatkan tanah disekitar
jembatan yaitu akses lancar sebesar 49,6%, lebih dekat dengan kota sebesar
30,6% dan responden yang memilih tanah murah sebesar 19,8%. Maka oleh
karena itu adanya jembatan ini sangat berpengaruh terhadap motivasi masyarakat
untuk membangun di sekitar jembatan sungai Jangkuk.

Sementara itu dengan menggunakan metode metode chi square (X?)
dikutahui motivasi faktor penarik masyarakat menggunakan dan memanfaatkan
tanah hasilnya sebagai berikut.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4

Table 3.4
Hasil Analisa Chi Kuadrat Untuk Motivasi Faktor Penarik Masyarakat

Menggunakan Memanfaatkan Tanah

e —— e AL -
I P }E fkan ge 84,04 | 599 Signifikant

Sumber : Hasil Analisa

3.1.3 Analisa Keterhubungan Faktor Pendorong Masyarakat Yang
Membangun Dan Memanfaatkan Tanah Dengan Perubahan
Penggunaan Tanah Di Wilayah Studi.

Dalam analisa ini menjelaskan tentang hal — hal yang mendorong
masyarakat pendatang untuk membangun dan memanfaatkan tanah. Maka dalam
hal ini faktor pendorong ini mempengaruhi atau tidak terjadinya perubahan
penggunaan tanah di sekitar jembatan sungai jangkuk. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 3.5
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Tabel 3.5
Analisa Faktor Yang Mendorong Masyarakat Untuk Membangun dan

Memanfaatkan Tanah Di Wilayah Studi

Jumlah
Faktor Penarik Jawaban Persentase
Keberadaan tanah di tempat lain yang
ingin dibeli tidak ada 45 43,3%
Tuntutan Pekerjaan 59 56,7%

Sumber : Hasil Analisa dan Quisioner

Dengan melihat penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, bahwa faktor
pendorong masyarakat membangun dan memanfaatkan tanah yaitu sebanyak
43,3% menjawab tanah di lokasi lain sudah habis terjual sedangkan yang
menjawab tuntutan mendekati pekerjaan sebanyak 56,7%. Maka hal yang
mendorong masyarakat untuk membangun dan memanfaatkan tanah di wilayah
studi lebih memilih faktor tuntutan pekerjaan mereka dan didukung dengan
adanya jembatan permanen mempermudah mereka menuju pekerjaan.

Diagram 3.3

Analisa Faktor Pendorong Masyarakat Untuk Membangun Dan
Memanfaatkan Tanah Di Wilayah Studi

Sementara itu dengan menggunakan metode metode chi square (X?)
dikutahui motivasi faktor pendorong masyarakat menggunakan dan
memanfaatkan tanah hasilnya sebagai berikut.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 3.6

® Tuntutan Pekerjaan

m Keberadaan tanah
di tempat lain yang
ingin dibeli tidak
ada
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Table 3.6
Hasil Analisa Chi Kuadrat Untuk Motivasi Faktor Pendorong Masyarakat

Faktor pendoro t . ot
- P 134 5,99 Signifikant

Sumber - Hasil Analisa
3.1.4 Analisa Keterhubungan Tujuan Masyarakat Dalam Membangun Dan

Memanfaatkan Tanah Dengan Perubahan Penggunaan Tanah Di

Wilayah Studi.

Sementara untuk analisa ini ingin mengetahui tujuan dari masyarakat asli
dan pendatang memilih untuk membangun dan memanfaatkan tanah di sekitar
jembatan. Dikarenakan pada wilayah sekitar jembatan terjadinya peningkatan
perubahan penggunaan tanah yang cukup besar dan tujuan ini berpengaruh atau
tidak terhadap pengunaan tanah. Adapun penjelasan dari analisa tersebut sebagai
berikut atau dapat dilihat lebih jelasnya di tabel 3.7

Tabel 3.7
Analisa Tujuan Masyarakat Membangun dan Memanfaatkan Tanah Di
Wilayah Studi
Faktor Penarik Jumlah Jawaban Persentase
Tempat Usaha 21 24,1%
Tempat Hunian 66 75,9%
Sumber : Hasil Analisa dan Quisioner
Diagram 3.4
Analisa Tujuan Masyarakat Untuk Membangun Dan Memanfaatkan Tanah
Di Wilayah Studi

= Tempat Usaha

© Tempat Hunian
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Dengan melihat penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, bahwa tujuan
masyarakat membangun dan memanfaatkan tanah terdiri dari dua pilhan. Dimana
korensponden lebih memilih pilihan pertama yaitu sebagai tempat hunian
sebanyak 75,9% sedangkan pilihan kedua sebagai tempat usaha responden
memilih sebanyak 24,1%. Maka dengan adanya jembatan permanen ini sangat
mempengaruhi tujuan masyarakat di wilayah studi, yang mana tujuan mereka
sebagai tempat hunian dan sebagai tempat usaha.

Sementara itu dengan menggunakan metode metode chi square (X%
dikutahui motivasi tujuan masyarakat menggunakan dan memanfaatkan tanah
hasilnya sebagai berikut.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8
Hasil Analisa Chi Kuadrat Untuk Motivasi Tujuan Masyarakat
Menggun

akan Dan Memanfaatkan Tanah

1,12 3,84
dan memanfaatkan tanah Signifikant

Sumber : Hasil Analisa
Dari hasil table chi square di atas maka dapat dijelaskan tujuan

penggunaan dari analisa ini dalam rangkuman sebagai berikut. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table 3.9

Tabel 3.9
Hasil Analisa Chi Square Motivasi Masyarakat
_Terhadap Perubahan Penggunaan Tanah _

Faktor penarik masyarakat 84,04 5,99 Signifikant
Faktor pendorong masyarakat 13,4 5,99 Signifikant

Tujuan masyarakat 1,12 3,84 Non Signifikant
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Dari hasil analisa chi square yang dilakukan, -diketahui bahwa terdapat
beberapa faktor dari motivasi masyarakat yang mempengaruhi perubahan
penggunaan tanah di wilayah studi secara signifikan maupun non signifikan.

Faktor — faktor yang diketahui berpengaruh terhadap perubahan
penggunaan tanah secara significant adalah faktor penarik dan pendorong
masyarakat. Kedua faktor tersebut dikatagorikan sebagai faktor yang memiliki
pengaruh secara signifikan karena berdasarkan analisa diketahui nilai kai kuadrat
hitung Iebih besar dari kai kuadrat table. Sedangkan faktor-faktor yang memiliki
pengaruh tidak signifikan adalah asal dan tujuan masyarakat, yang memiliki nilai
kai kuadrat hitung lebih kecil dari pada kai kuadrat table.

Sementara itu pula dengan menggunakan y? table 1% faktor penarik dan
faktor pendorong masyarakat menggunakan dan memanfaatkan tanah, masih
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan penggunaan tanah.

3.2  Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Di Wilayah Studi Sebelum
dan Sesudah Adanya Jembatan
Pada analisa ini menjelaskan tentang perubahan - perubahan yang terjadi
di wilayah studi khususnya perubahan tanah, baik dari jenis, luas dan
persentasenya. Adapun penjelasan — penjelasan tersebut sebagai berikut dengan
metode.

Kondisi Sekarang - Kondisi Dulu

3.2.1 Analisa Perubahan — Perubahan Penggunaan Tanah Di Wilayah Studi
Sebelum dan Sesudah Adanya Jembatan
Pada analisa perubahan - perubahan penggunaan tanah ini menjelaskan
seberapa besar pengaruh jembatan tersebut terhadap perubahan penggunaan tanah.
Pengaruh jembatan ini dibedakan menjadi dua yaitu yang berasal dari luar
( Exsternal ), dan pengaruh yang berasal dari dalam ( Internal) berikut
penjelasannya.
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Pengaruh jembatan yang berasal dari luar ( Exsternal ) yaitu peningkatan
pada aksesbilitas jalan lokal primer dan peningkatan jumlah penduduk kota
Mataram umumnya sesuai dengan RUTRK Kota Mataram. Realitanya terhadap
RUTR Kota Mataram tersebut pada lokasi penelitian yaitu ketiga Kelurahan ini
peningkatan aksesbilitas berupa pengembangan jembatan dan perubahan pada
perkerasaan jalan dan adanya jalan baru untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
peta 3.1. Dan berdampak pula pada perubahan penggunaan tanah di sekitar
jembatan. Pengaruh ini dikarenakan dengan dibuatnya RURTK Kota Mataram
dalam upaya peningkatan pembangunan Kota Mataram tersebut. Upaya tersebut
ditunjukan dalam rencana peningkatan jumlah penduduk pada setiap tahun di
ketiga kelurahan ini. RUTR Kota Mataram memiliki target kepadatan penduduk
pada tiap kelurahan wilayah studi yang berbeda, yaitu pada Kelurahan Kebon Sari
dan Kelurahan Dasan Agung tingkat kepadatannya tinggi sebesar >219 jiwa/Ha,
sementara tingkat kepadatan Kelurahan Dasan Agung Baru tingkat kepadatan
rendah sebesar <118 jiwa/Ha. Hal ini menjadikan bahwa lokasi di proritaskan
untuk dikembangkan. Disamping itu juga pertumbuban penduduk Kota Mataram
merupakan pengaruh eksternal terhadap perubahan penggunaan tanah di lokasi
studi. Dalam hal ini pertumbubhan penduduk Kota Mataram mengalami
peningkatan yaitu pada tahun 2000-2009 sebanyak 2,2%.

Sedangkan pengaruh dari dalam ( Internal ) yakni terfokus pada
masyarakat sekitar jembatan, dalam hal ini sesuai hasil dengan wawancara
masyarakat sekitar jembatan mendesak pemerintah kota Mataram agar segera
membangun jembatan yang lebih memadai. Desakan tersebut dikarenakan
kebutuhan masyarakat yakni aksesbilitas masyarakat,termasuk untuk kebutuhan
sosial seperti acara pemakaman ,upacara desa dan keagamaan, sosial. Masyarakat
sekitar jembatan mendukung usaha tersebut dengan bersedia tanah mereka yang
berada di di sekitar jembatan dibeli oleh pihak pemerintah dengan harga yang
cukup murah, agar dapat mempelancar pembangungan aksesbilitas di ketiga
Kelurahan tersebut dan juga faktor fisik dasar wilayah studi. Disamping itu pula
fisik dasar wilayah studi ternasuk dalam pengaruh internal, perubahan
penggunaan tanah di wilayah studi, dikarenakan fisik dasar di lokasi studi baik
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untuk kawasan budidaya. Adapun jenis perubahan penggunaan tanah disekitar
jembatan tersebut sebagai berikut :



Analisa Perubahan Luas Jenis Penggunaan Tanah Di Wilayah Studi

Tabel 3.10

Luas Tanah ( Tahun) Luas Perubahan Penggunaan Tanah(Tahun)
Jenis Penggunaan Tanah 2001 - 2000-2001 2003-2009
Kelurahan 2000 ( 2001- 2003- Keterangan
(100 meter dari wilayah studi) 2003 ( 2000(%) o
M2) M2) | 2000 (M2) 2003(%) 2009(%)
Rumsh 3.104 | 3.589 4.561 485 67,3 71,8 972 98,8 Mengalami
Jasa dan Perdagangan 0 0 54 0 0,00 0,00 54 1,2 ml:ahm ,
Kebun 1511 | 1.026 0 485 32,7 222 -1026 0,00 ;
Desan Agung |"Tangh Kosong 0 0 0 0 000 | 000 0 0,00 | Pnnerthn den
0 100 0 100 penggunaan
Total 4.615 100 tangh
Rumah 3296 | 3.7135 5.921 439 51,8 58,7 2186 93,1 Mengalami
Jasa_dan Perdagangan 0 0 340 0 0,00 0,00 340 5.3 perubshan
Dasan Agung | Kebun 3.065 | 2626 0 -439 482 41,3 -2626 0,00 Y“‘“i‘; ghatan dan
Baru Tanah Kosong 0 0 100 0 0,00 0,00 100 16 Penurunan
) 100 0 100 penggunaan
Total Luas Penggunaan tanah 6.361 100 tangh
Rumah 1200 | 4.818 [ 13.037 3618 8,1 32,6 8219 882 Mengalami
Jasa_dan Perdagangan 0 0 668 0 0,00 0,00 668 4,5 pemliwhm.
Kebun 13.580 | 9.962 0 -3618 919 67,4 -9962 0,00
Kebon Sari | onsh Rosong 0 0 1075 0 0,00 | 0,00 0 73 | P
100 0 100 penggunaan
Total Luas Penggunaan tangh 14.780 100 tanah

Sumber : Hasil Analisa
Ket: Tanda negative pada hasil luas perubahan menandakan bahwa luas tanah dari tahun dutu ke tahun sekarang mengalami penurunan/berkurang. Tanda positif

menandakan perubahan pada tahun dulu ke tahun sekarang bertambah/mengalami kenaikan.

00t
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Tabel 3.11
Analisa Penggunaan Tanah Untuk Perdagangan Dan Jasa di Wilayah Studi

No

Keterangan

Existing Tahun 2009

Salah satu penggunaan tanah ini ,
sebelumnya  tanah  perkebunan,
kemudian setelah adanya
pengembangan jembatan maka muncul
perdangan dan jasa ini, jenis
perdagangan dan jasa ini yaitu salon,
counter Hp dan warung yang terletak
di Kelurahan Kebon Sari dengan luas
25M2, 28M2 , 24M2

Sementara jenis penggunaan tanah
berupa bengkel ini , sebelum adanya
jembatan dan saat jembatan gantung
merupakan tanah perkebunanan ,
namun setelah adanya jembatan
permanen, digunakan membangun
bengkel merupakan tanah sewa, yang
berada di Kelurahan Kebon Sari
dengan luas 50M2 dan merupakan
tanah sewa

Jenis Penggunaan Tanah yang berada
di Kelurahan Dasan Agung Baru ini
berupa cuci motor, yang mana
sebelum adanya jembatan dan saat
adanya jembatan gantung merupakan
tanah perkebunan dendan luas 150M2
merupakan tanah milik pribadi

Jenis Penggunaan Tanah yaitu berupa
fasilitas pergadangan dan jasa berupa
rental computer, toko yang mana
sebelum adanya jembatan dan adanya
jembatan gantung wilayah ini
merupakan tanah kebun berada
Kelurahan Kebon Sari 20M2 , 125M2
merupakan tanah sewa dan milik
pribadi

Jenis penggunaan Tanah berupa
fasilitas jasa ( Pegadaian ) yang
berada pada Kelurahan Kebon Sari,
yang sebelumnya adanya jembatan
dan adanya jembatan gantung
merupakan tanah  perkebunan
dengan luas 250M2 merupakan
milik pribadi
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Jenis Penggunaan Tanah saat ini yaitu
berupa perdagangan ( toko) yang
berada di Kelurahan Dasan Agung
Baru yang di mana keberadaan jenis
penggunaan tanah ini saat adanya
jembatan permanen dengan luas 30M2
merupakan tanah sewa

Jenis penggunaan tanah ini berupa
cuci motor yang berada di Kelurahan
Dasan Agung Baru yang
keberadaannya pada saat adanya
jembatan permanen dengan luas
100M2 merupakan tanah sewa
Penggunaan tanah jenis ini Yyaitu
counter Hp dan pangkas rambut, yang
berada di Kelurahan Dasan Agung,
dusun Gapuk, yang mana
keberadaannya saat adanya jembatan
permanen dengan luas 18M2
Penggunaan tanah jenis ini yaitu
warung yang berada di Kelurahan
Kebon Sari di mana keberadaannya
setelah adanya jembatan permanen
dengan luas 40M2 dan merupakan
tanah sewa

Sementara jenis penggunaan tanah
berupa toko ini, keberadaannya saat
adanya jembatan permanen yang
berada di Kelurahan Kebon Sari
dengan luas 18M2

Jenis penggunaan tanah ini berada di
Kelurahan Kebon Sari yaitu berupa
bengkel , counter hp , toko, dengan
luas 28M2 , 18M2 , 18M2 dan
merupakan tanah sewa.

10

11

Sumber : Hasil Analisa
Dari hasil analisa tabel dan peta diatas, maka dapat dilihat bahwa
perubahan yang terjadi pada penggunaan tanah di sekitar jembatan , dari tahun
2000 sampai dengan tahun 2009 cukup besar . Di mana jenis pengguaan tanah
pada tiap periode yaitu periode sebelum adanya jembatan (tahun 2000) , adanya
jembatan ( tahun 2001 — 2003) dan adanya jembatan permanen (tahun 2003 —
2009 ), pada tiap Kelurahan mengalami perubahan penggunaan tanah baik jenis
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maupun luasnya. Pada Kelurahan Dasan Agung mengalami perubahan
penggunaan tanah. Diantaranya penggunaan tanah seperti rumah yang mana pada
tahun 2000 dengan luas 3.104 M2 (67,3%) dari total luas wilayah studi pada
Kelurahan Dasan Agung mengalami peningkatan pada tahun 2001 -2003 menjadi
3.589 M2 (77,8%) atau mengalami peningkatan sebanyak 10,5% dari luas
sebelumnya, kemudian pada tahun 2003 — 2009 mengalami peningkatan
penggunaan tanah yang cukup pesat yaitu sebanyak 4.561 M2 (98,8%) atau
mengalami peningkatan 21% dari luas sebelumnya.

Sementara jenis penggunaan tanah pada perdangan dan jasa, di tahun 2000
sampai dengan tahun 2003 belum ada jenis penggunaan tanah ini atau 0% dari
luas wilayah studi, namun pada tahun 2003 — 2009 mengalami perubahan
penggunaan tanah pada perdangan dan jasa yaitu dengan luas sebanyak 54 M2
(1,2%) dari luas wilayah studi di Kelurahan Dasan Agung. Sedangkan untuk
kebun di Kelurahan Dasan Agung pada tahun 2000 memiliki luas yaitu sekitar
1.511M2 (32,7%) dari luas wilayah studi , kemudian pada tahun 2001 — 2003
kebun yang ada di Kelurahan Dasan Agung mengalami penurunan menjadi
1.026M2 (22,2%) atau mengalami penurunan sebanyak 10,5% dari luas
sebelumnya, dan pada tahun 2003 — 2009 mengalami penurunan yang sangat pesat
yaitu penggunaan tanah jenis kebun yang ada di Dasan Agung habis atau 0%.
Untuk jenis penggunaan tanah berupa tanah kosong pada Kelurahan ini dari tahun
2000 — 2009 tidak ada

Sedangkan wilayah studi di Kelurahan Dasan Agung Baru jenis
penggunaan tanah berupa rumah pada tahun 2000 dengan luas 3.296M2 (51,8%)
dari luas wilayah studi yang ada di Kelurahan Dasan Agung Baru, kemudian pada
tahun 2001 — 2003 mengalami perubahan atau meningkatnya penggunaan tanah
jenis rumah sebesar 3.735M2 (58,8%) atau mengalami kenaiakan 7% , sementara
itu penggunaan tanah pada tahun 2003 — 2009 mengalami perubahan atau
mengalami peningkatan yang cukup pesat yaitu menjadi 5.921M2 (93,1%) atau
mengalami kenaikan 34,3% dari luas penggunaan tanah sebelumnya.

Sementara jenis penggunaan tanah berupa perdagangan dan jasa pada
tahun 2000 — 2003 tidak terdapap jenis penggunaan tersebut atau 0%, namun pada
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tahun 2003 — 2009 penggunan tanah jenis perdagangan dan jasa ini muncul
sebanyak 340M2 (5,3%) dari luas wilayah studi. Sementara itu penggunaan tanah
jenis kebun di wilayah studi ini pada tahun 2000 sebesar 3.065M2 (48,2%) dari
luas wilayah studi , kemudian pada tahun 2001 - 2003 jenis penggunaan tanah
(kebun) mengalami perubahan atau mengalami penurunan menjadi yaitu 2.626M2
(41,2%) atau menurun sebanyak 7% dan pada tahun 2003 — 2009 penggunaan
tanah Jems kebun habis menjadi 0%. Untuk jenis penggunaan tanah berupa tanah
kosong di tahun 2000 — 2003 tidak ada 0% kemudian pada tahun 2003 — 2009
penggunaan tanah jenis tanah kosong sebanyak 100M2 (1,6%) dari luas wilayah
studi.

Pada wilayah studi di Kelurahan Kebon Sari jenis penggunaan tanah
berupa rumah pada tahun 2000 memiliki luas 1.200M2 atau (8,1%) dari luas
wilayah studi kemudian meningkat pada tahun 2001 — 2003 menjadi 4.818M2
(32,6%) atau meningkat 24.5% dari sebelumnya, dan pada tahun 2003 — 2009
mengalami penigkatan yang cukup pesat yaitu sebesar 13.037M2 ( 88,2%) atau
mengalami kenaikan penggunaan tanah 55,6%. Sedangkan penggunaan tanah
jenis perdagangan dan jasa pada tahun 2000 — 2003 tidak ada atau 0%, namun
pada tahun 2003 — 2009 penggunaan tanah jenis perdagangan dan jasa ini muncul
dengan luas 668M2 ( 4,5% ) dari luas wilayah studi.

Kemudian penggunaan tanah jenis kebun pada tahun 2000 di Kelurahan
Kebon Sari sangat mendominasi yaitu sebesar 13.580M2 atau 91,9% dari luas
wilayah studi dan pada tahun 2001 — 2003 mengalami penurunan untuk jenis
penggunaan tanah ini menjadi sebesar 9.962M2 (67,4%) atau mengalami
penurunana sebanyak 24.2% dari luas sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2003 —
2009 mengalami penurunan yang banyak untuk jenis penggunaan tanah ini yaitu
menjadi 0% , namun penggunaan jenis tanah kebun ini beberapa mengalami
perubah sebagian menjadi tanah kosong dengan luas 1.075M2 atau 7,3% dari luas
wilayah studi.

Disamping itu juga dari tahun 2000 sampai tahun 2003 sempadan sungai
sekitar sungai jangkuk masih belum digunakan untuk budidaya oleh penduduk.
Namun pada tahun 2003 sampai tahun 2009 sebagian sempadan sungai di sekitar
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Sungai Jangkuk atau di ketiga Kelurahan terscbut mulai menghilang akibat
pembangtmanrumah—mmahmasyarakat. Selanjutnya dari tiap - tiap priode (
sebelum adanya jembatan , sesudah adanya jembatan, pengembangan jembatan)
terjadi perubahan perkerasan jalan. Dapat dilihat pada peta — peta di atas, yang
dimana pada periode pertama yaitu belum adanya jalan yang menghubungkan
kelurahan satu dengan kelurahan yang lainnya. Dan juga pada lingkup wilayah
studi didominasi oleh jenis penggunaan tanah kebun.

Sedangkan periode kedua, di Kelurahan Kebon Sari sudah terdapat jalan
yangberasaldaﬁswadayamasyamkatkedua,mmunjalantersebutmasihbempa
perkerasan tanah. Kemudian pada periode ketiga terjadi perubahan yaitu
terdapatnya jalan dengan perkerasannya sudah berupa aspal dan juga muncul
perdagangan dan jasa di lingkup wilayah studi.

322 Analisa Perubahan Luas Kavling Tanah Pada Wilayah Studi

Pada analisa ini menjelaskan seberapa besar perubahan luas kavling tanah
yang disebabkan oleh adanya pengembangan jembatan pada wilayah studi. Di
karenakan kavling tanah masyarakat di wilayah studi beberapa diambil untuk
digunakan sebagai pelebaran akses (jalan). Perubahan luas kavling tanah ini yang
analisa yaitu perubahan setelah adanya jembatan gantung dan sesudah adanya
jembatan permanen. Hal ini dikarenakan perubahan luas kavling tanah sudah
terjadi pada saat dimulai adanya jembatan gantung, sehingga yang akan dianaliasa
perubahan luas kavling sebelum dan sesudah pembangunan jembatan permanen.
Untuk lebih jelasnya luas perubahan kavling tanah dapat dilihat pada table 3.12

Tabel 3.12
Analisa Perubahan Luas Kavling Tanah Di Wilayah Studi
Luas Kavling tanah
Luas Kavling tanah Adanya setelah Adanya
Nama / Umur Jembatan gantung(M2) Jembatan(M?2)
Surahman/38 thn 200 190
Muhammad Nazir/41 thn 160 160
Rahmat efendi/40 thn 170 170
Syukirman/41 thn 290 280
Muhnan/ 40 thn 150 150
Syukur/40 thn 130 130
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Idaham Khalid/37 thn 150 140
Zulkarnaen/40 thn 200 200
Lalu Muzani/ 38 thn 100 100
Lalu Subhan/40 thn 0 690
Raehan/38 thn 150 150
Mashal/35 thn 230 230
Siti / 40 thn 250 240
Tajudin/42 thn 320 320
Handan Edi/ 40 thn 200 200
Hamzanyadi/40 thn 270 270
Marzuki/43 thn 220 220
Muhammad Munir/43 thn 0 700
Mujiono/46 thn 500 480
Muhammad Sukri/40 thn 360 350
Jafarudin/40 thn 500 480
H.lbrahim/53 thn 3000 1124
Pihak Pegadaian 0 250
Suparman/37 thn 0 40
Sunardi/38 thn 0 18
Sumiati/48 thn 0 18
Abdul Muiz/37 thn 0 18
Nurudin/38 thn 0 24
Pak Nurudin/60 thn 200 110
Junaidi/38 thn 0 20
Rahma/38 thn 0 25
Abduilah/38 thn 0 50
Muzahar/30 thn 0 28
Suadi/ 42 thn 0 28
Lili/34 thn 0 24
Safarudin/43 thn 200 180
Ramadhan/42 thn 200 200
Ibu sahrah/46 thn 210 210
Saharudin/ 40 thn 250 153
Nedi Iskandar/45 thn 200 200
Jamiludin / 37 thn 200 200
Ramli/40 thn 150 150
Syahdan / 42 thn 200 200
Ahmad Wijdi/ 45 thn 200 200
Dzulkifli / 40 thn 200 200
Siswanto / 45 thn 200 200
Abdul Hakim/ 43 thn 200 200
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Muhammad Imron/40 thn 220 220
Hery/30 thn 0 18
H.udin/50 thn 300 282
Zaini/32 thn 0 18
Saharudin/ 40 thn 150 150
Sosman Zaelani/37 thn 0 18
Mansyur/30 thn 0 18
Firdaus/30 thn 0 100
Maswan/34 thn 250 250
Jayadi/46 thn 260 260
zaenal Abidin/43 thn 230 230
Pak Waluyo/S0 thn 260 250
Firman/38 thn 200 200
zaenudin/38 thn 150 150
zaenal llham/43 thn 150 150
Ahmad Fatullah/42 thn 100 100
ahmad karim/39 thn 100 100
Darmaji Darkin/46 230 200
Samsudin/ 40 thn 220 200
H.udin/50 thn 120 100
Supardi/40 thn 150 150
Hardinsyah/ 40 thn 150 150
Faisal Jamal/ 40 thn 100 100
ishak / 39 100 100
Amaq Imog/ 53 thn 250 232
Nasrullah/ 38 thn 200 200
Samsudin/41 thn 200 200
Ahmad Ridwan/ 40 thn 200 200
Herwan/ 38 thn 200 200
Nasrul/30 thn 0 18
Hidayatullah/28 thn 0 18
Hayati/ 40 thn 150 150
Marlan/ 35 thn 200 200
Ahmad Suadi/45 thn 250 230
Saefullah/42 thn 100 100
Abdul Gapur/ 40 thn 100 100
Ahmad Irawan/ 41 120 120
Total Luas 15570 15402

Sumber : Hasil Quisioner dan Analisa

Dengan melihat hasil analisa di atas maka dapat diketahui bahwa
masyarakat yang mengalami perubahan luas tanah setalah adanya jembatan
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gantung dimana jumlah masyarakat pendatang dan asli membeli tanah dan sewa
dari masyarakat setempat. Total luas semula 15.570M2 sementara luas total tanah
saat adanya jembatan permanen yaitu 15.402M2 . Atau mengalami pengurangan
luas tanah saat adanya jembatan gantung ke adanya jembatan permanen yaitu 168
(1.08%). Perubahan ini di akibatkan karena beberapa tanah masyarakat sekitar
jembatan di ambil untuk digunakan sebagai pembangunan jalan di sekitar
jembatan.

Disamping itu pula, adapun rata - rata luas kavling yang berada diwilayah
studi. Rata — rata luas kavling tanah ini dilihat dari periode I (tahun 2000),periode
IT (2001 — 2003) ,periode ITI(2004-2009). Pada periode I luas rata - rata kavling
diwilayah studi sebesar 216M2/BD, sedangkan pada periode II luas rata - rata
kavling sebesar 206M2/BD dan pada periode III luas rata-rata kavling sebesar
170M2/BD. Maka dengan melihat hasil tersebut terjadinya perubahan luas rata-
rata kavling yaitu dari periode I sampai periode III atau mengalami penurunan tiap
periodenya.
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33  Analisa Karakteristik Wilayah Studi

Dalam analisa karakteristik wilayah di sekitar jembatan merupakan awal
dari melakukan analisa untuk mengetahui pengaruh jembatan terhadap perubahan
tanah dan juga untuk mempermudah analisa — analisa berikutnya. Adapun sub —
sub analisa sebagai berikut
3.3.1 Analisa Fisik Dasar Pada Wilayah Studi

Pada analisa ini akan menjelaskan tentang keadaan fisik dasar pada
wilayah studi yang berada pada ketiga Kelurahan tersebut, adapaun yang
dijelaskan dalam analisa ini seperti kelerengan, jenis tanah, topografi, hidrologi.
Berikut penjelasannya.

Tabel 3.13
Analisa Jenis Fisik Dasar Wilayah Studi
Jenis dan Keterangan Fisisk Dasar
Fisik Dasar Keterangan
Kelerengan Datar 100%
Jenis Tanah Aluvial ( Fluvents ) (100% )
Topografi 6.25 m dpl dan 12.50 m dpl,
Hidrologi Dilalui oleh satu sungai yaitu sungai
Jangkuk, dan di kawasan ini tidak pemah
banjir

Sumber : Hasil Analisa

Dilihat dari table di atas lokasi wilayah studi memiliki fisik dasar yang
baik, yang dapat digunakan untuk sebagai kawasan budidaya, apabila rencana tata
ruangnya sesuai. Oleh karena itu di wilayah studi terjadi perubahan peningkatan
penggunaan tanah, menjadi kawasan pemukiman yang cukup padat walaupun
wilayah studi ini sebagian berada di daerah sempadan sungai Jangkuk.
33.2 Analisa Pertumbuhan Penduduk Terhadap Perubahan Penggunaan

Tanah

Analisa pertumbubhan penduduk merupakan proses penganalisaaan
perubahan penggunaan tanah, di mana penduduk merupakan faktor penting dalam
perubahan suatu daerah khususnya penggunaan tanah, maka analisa ini menjadi
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analisa awal perubahan penggunaan tanah. Adapun metode yang digunakan dalam
analisa ini yakni sebagai berikut, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik 3.14 :

3 Penduduk tahun Akhir - 3 Penduduk tahun Awal
Pertumbuhan = 3 Penduduk Akhir x 100%




Tabel 3.14

Analisa Rata — Rata Laju Pertumbuhan Penduduk Tiap Kelurahan

Rata-Rata Laju Pertumbuhan Penduduk (% per tahun)
Belum
adanya Adany;anjt:l:batan Adanya jembatan permanen
Kelurahan jembatan g £
2001 - 2002 - Rata- | 2003 - 2004 - 2005 - 2006 - 2007 - 2008 - Rata-
2000-2001 2002 2003 rata 2004 2005 2006 2007 2008 2009 rata
Kebon Sari 14 2,3 2,6 2,4 9,5 2,9 2,5 5:3 4,4 16,8 6,9
Dasan Agung 2,7 2,2 0,7 1,5 1,3 2,1 1,8 3,2 4,5 3 7
g::u*‘“ Agung 1,7 1,8 2,4 % 3,7 49 3,9 5,7 0,7 6.9 4,3
Sumber : Hasil Analisa
Diagram 3.5

Rata - Rata Laju Pertumbuhan Penduduk

Jumiah Rata-rata

g 1
6
4 @ Kebon Sarl
2 & . l ‘ @ Dasan Agung
) - = : 2 Dasan Agung Baru
1 2 3
Periode

Keterangan Periode :
Periode 1 : Sebelum adanya jembatan
Periode 2 : Adanya jembatan gantung

Periode 3 : Adanya jembatan permanen

S1T
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Dengan melihat hasil analisa di atas, di mana ketiga kelurahan tersebut
mengalami peningkatan rata — rata jumlah penduduk tiap tahunnya. Di samping
itu juga tiap tahun jumlah penduduk Kota Mataram mengalami peningkatan yang
cukup pesat yaitu laju pertumbuhan penduduk pada Kota Mataram sampai dengan
tahun 2000 - 2009 sebesar 2,2% yang berasal dari data BPS Kota Mataram.
Ternyata pertumbuhan penduduk lokasi studi lebih tinggi di bandingkan rata —
rata petumbuhan penduduk Kota Mataram. Hal ini yang menjadikan idikasi
adanya pengaruh jembatan terhadap perkembangan penduduk seiring terjadinya
pembahanpenggunaantanahpadaKotaMatarampadaumumnyadiwilayahstudi
khususnya.

3.3.3 Analisa Jenis Penggunaan Tanah Sebelum dan Sesudah Adanya
Jembatan di Wilayah Studi

Adapun analisa ini untuk menerangkan jenis — jenis penggunaan tanah
yang ada di sekitar wilayah studi sebelum dan sesudah adanya jembatan sehingga
dapat diketahui jenis penggunaan tanah apa saja yang ada pada wilayah sekitar
jembatan. Pada saat sebelum adanya jembatan dan setelah adanya jembatan jenis
penggunan tanah pada lokasi studi berbeda yaitu terjadi peningkatan yang cukup
pesat, baik penggunaan tanah berupa rumah, perdagangan dan jasa, tanah kosong.

Dalam hal ini perubahan penggunaan tanah di wilayah studi, telah
mengalami perubahannya selama tiga periode yaitu periode I tahun 2000 sebelum
adanya jembatan, periode II tahun 2001 - 2003 pada saat adanya jembatan
gantung dan periode III tahun 2004 - 2009 adanya pengembangan jembatan
menjadi jembatan permanen.

Pengguaan tanah di wilayah studi pada periode I tahun 2000 sebelum
adanya jembatan, masih didominasi oleh pengunaan tanah jenis perkebunan.
Kemudian pada periode I tahun 2001 — 2003 adanya jembatan gantung jenis
penggunaan tanah di wilayah studi masih di dominasi oleh jenis penggunaan
tanah perkebunan. Namun pada periode III tahun 2004 - 2009 setelah adanya
jembatan permanen perkembangan perubahan penggunaan tanah sangat pesat,
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yang sebelumnya didominasi oleh penggunaan tanah perkebunan, kini
penggunaan dan pemanfaatannya menjadi perumahan dan fasilitas perdagangan
dan jasa serta peningkatan jalan baru. Adapun penjelasan tentang analisa jenis
perubahan penggunaan tanah sebelum dan sesudah adanya jembatan ini secara
lebih lanjut sebagai berikut:



Tabel 3.15

Analisa Jenis Penggunaan Tanah Wilayah Studi

Keterangan

Salah satu jenis penggunaan tanah,
yang mana pada tahun 2000 - 2003
merupakan tanah perkebunan, Kkini
menjadi rumah yang berda di
Kelurahan Dasan Agung Baru dusun
Pelita

Jenis penggunaan tanah yang cukup
padat, dimana sebelumnya merupakan
tanah perkebunan yang berada di
kelurahan kebon sari dusun Nurul
Yaqin

Jenis Penggunaan Tanah yang berada
di Kelurahan Dasan Agung, yang
sebelum adanya jembatan merupakan
tanah kebun dan juga akses ( jalan )
merupakan tanah kebun, namun pada
tahun 2001 — 2003 akses di buat
dengan swadaya masyaraka

Jenis Penggunaan Tanah yaitu berupa
fasilitas pergadangan yang mana
sebelumnya wilayah ini merupakan
tanah kebun berada Kelurahan Kebon
Sari

Jenis penggunaan Tanah berupa
fasilitas jasa ( Pegadaian ) yang
berada pada Kelurahan Kebon
Sari,dusun Nurul Yagin sebelum
adanya jembatan dan saat adanya
jembatan merupakan tanah kebun

Salah satu jenis Penggunaan Tanah
saat ini yaitu berupa perdagangan (
toko) yang berada di Kelurahan
Dasan Agung Baru dudun Pelita, di
mana sebelum ada jembatan dan
adanya jembatan gantung
merupakan tanah kebun.

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 3.16
Analisa Perkerasan Jalan Sekitar Wilayah Studi

No Existing Keterangan

Pada jalan Gotong Royong ini
sebelum adanya jembatan yaitu pada
tahun 2000 merupakan tanah kebun,
kemudian pada tahun 2003 adanya
jembatan gantung terbentuk akses
(jalan) dengan perkerasan tanah
dengan lebar 1 meter ,dan pada saat
adanya jembatan permanen
mengalami  pengembangan  jalan,
dengan perkerasan aspal , dengan
panjang 100 meter, dan lebar 5 meter
Pada jalan Gunung Baru ini
sebelumnya yaitu pada tahun 2000
merupakan tanah kebun, namun pada
tahun kemudian bersamaan dengan
pengembangan jembatan jalan ini pun
di bangun dengan perkerasan aspal

Pada jalan Gotong Royong ini
sebelumnya merupakan kebun dan
kini menjadi jalan inspeksi di sungai
jangkuk, namun perkerasannya masih
tanah dengan lebar 4 meter dengan
panjang sat ini 210 meter dan akan
direncanakan bertambah lagi.

Sementara jalan Gotong royong ini
pada tahun 2000 — 2003 masih
merupakan tanah kebumn, seiring
dibangunnya jembatan maka
terbentuklah  jalan ini. Dimana
masyarakat stempat bersedia tanah
mereka di beli oleh pemerintah dengan

harga yang cukup murah untuk
pembangunan jalan tersebut

Sumber : Hasil Analisa

Untuk mengetahui jenis perkerasan jalan lebih jelasnya dapat dilihat pada
peta 3.5, sementara itu untuk jenis perkerasan jalan pada periode 11(2001 -2003)
dan ITI(2003 — 2009) dapat di lihat pada peta 3.2 dan peta 3.3
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34  Analisa Penyimpangan Penggunaan Tanah Disekitar Jembatan

Dalam analisa ini menjelaskan kesesuaian perubahan penggunaan tanah
di sekitar jembatan menurut Tata Ruang Kota Mataram yaitu Rencana Umum
Tata Ruang Kota Mataram (RUTRK) tahun 1994 — 2004 dan 2006 -2016. Dalam
hal ini evaluasi penggunaan tanah merupakan salah satu variable yang digunakan
untuk mengidentifikasi perubahan penggunaan tanah. Karena berdasarkan teori
perubahan penggunaan tanah, dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi
perubahan penggunaan tanah salah satunya peruntukan tanah. Dengan adanya
faktor tersebut maka dilakukan evaluasi perubahan peggunaan tanah yaitu antara
peruntukan tanah dengan kondisi penggunaan tanah di lokasi studi. Pada wilayah
studi ini umumnya lingkup kecamatan yakni Kecamatan Selaparang dan
Kecamatan Ampenan, dibagi menjadi beberapa bagian perencanaan di antaranya
wilayah barat dan wilayah tengah. Penggunaan tanah pada wilayah perencanaan
bagian barat yaitu Kecamatan Ampenan sebagai kawasan permukiman,
perdagangan, bandara, dan pertanian.

Dalam hal ini , wilayah studi yakni Kelurahan Kebon Sari yang berada di
Kecamatan Ampenan masuk pada wilayah perencanaan wilayah bagian barat.
Peruntukan tanah di wilayah studi ini difungsikan sebagai kawasan pemukiman,
perdagangan, bandara, dan pertanian, akan tetapi wilayah studi dikhususkan pada
fungsi kawasan pertanian.

Sedangkan wilayah studi yakni Kelurahan Dasan Agung dan Dasan Agung
Baru yang merupakan wilayah Kecamatan Selaparang, termasuk wilayah
perencanaan Kota Mataram bagian tengah. Peruntukan tanahnya memiliki fungsi
utama sebagai kawasan pemerintahan, pendidikan, perdagangan, dan kawasan
lindung. Berikut penjelasan dan peta — peta menurut tata ruang yang ada.
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Dengan melihat keterangan peta peruntukan berdasarkan RUTRK Mataram tahun
1994 — 2004 dan 2006 — 2016 di atas maka peruntukan wilayah studi dalam
perencanaannya ditetapkan sebagai kawasan permukiman dan kawasan hijau
( Konservasi Sungai). Hal ini mengacu pada aturan pemerintah Kota Mataram
tentang sempadan sungai dan mendirikan bangunan di sekitar sungai yaitu Perda
No 15 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 yang menerangkan bahwa untuk mendirikan
bangunan harus 10 meter dari sempadan sungai. Namun pada realitanya aturan
tentang sempadan sungai dan mendirikan bangunan ini tidak terlaksana dengan
benar, dikarenakan terjadinya penyimpangan — penyimpangan. Penyimpangan
tersebut terlihat dengan adanya bangunan yang didirikan di sekitar sungai
Jangkuk, berada pada Kelurahan Dasan Agung Dusun Gapuk dan Kelurahan
Dasan Agung Baru Dusun Pelita. Disamping itu juga berdasarkan teori tentang
sempadan sungai yang berada diperkotaan, menjelaskan bahwa sungai yang
memiliki kedalaman kurang dari 3 meter,ditetapkan sempadan sungai harus 10
meter. Maka teori sempadan sungai ini sesuai dengan ketetapan Perda Kota
Mataram No 15 tahun 2003 pasal 15 ayat 1 tentang batasan sempadan sungai.
Adapun penyimpangan mendirikan bangunan yang terjadi pada tiap kelurahan
tersebut di antaranya sebagai berikut :.
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Tabel 3.17

Penyimpangan Penggunaan Tanah Pada Sempadan Sungai di Sekitar

Wilayah Studi

No

Keterangan

Bangunan - bangunan ini berada
Kelurahan Dasan Agung Baru di dusun
Pelita , di mana bangunan ini berada
sempadan sungai, yang berakibat
sempadan sungai pada lokasi ini habis,
maka keberadaan bangunan ini tidak
sesuai dengan aturan Tata Ruang
pemerintah Kota Mataram (RUTRK)
dan tentang sempadan sungai yaitu Perda
No 15 tahun 2003 pasal 5 ayat 1.

Sementara gambar ini merupakan
sempadan sungai masih ada, yang
terdapat di Kelurahan Kebon Sari, maka
pada kelurahan ini mengikuti aturan tata
ruang pemerintah kota Mataram dan
peraturan tentang sempadan sungai Kota
Mataram.

Pada gambar ini, bangunan — bangunan
baru ini berada di sempadan sungai,
yang ada di Kelurahan Dasan Agung,
maka di kelurahan ini terjadi
penyimpangan yang tidak sesuai dengan
aturan Tata Ruang Kota Mataram

Aturan tentang sempadan sungai dan
mendirikan bangunan yang di pasang di
sekitar sungai Jangkuk yang berada di
lokasi studi.

Sumber : Hasil Analisa
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Maka dengan melihat keterangan di atas penyimpangan — penyimpangan
penggunaan tanah yang terjadi tersebut berada di dua Kelurahan yaitu Kelurahan
Dasan Agung dan Kelurahan Dasan Agung Baru. Adapun luas penyimpangan
yang terjadi yaitu seluruh luas sempadan sungai bagian selatan dengan luas
1.300M2 atau 5% dari luas total wilayah studi sebesar 25.756M2. Sementara itu
sempadan sungai bagian utara, sebagian dijadikan sebagai jalan inspeksi
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BABIV
PENUTUP

Perkembangan suatu kota faktor utamanya adalah penduduk itu sendiri,
dengan meningkatnya jumlah penduduk suatu kota, maka perubahan — perubahan
yang terjadi pada kota tersebut sangat pesat baik perubahan fisik dan non fisik. Di
mana khususnya Kota Mataram yang merupakan ibu kota propinsi NTB ,
perkembangan kotanya meningkat pesat didukung juga dengan banyaknya
penduduk pendatang yang berada di Kota Mataram. Sehingga perubahan fisik
kota berupa pembangunan seperti pemukiman, pengembangan aksesbilitas,
utilitas, dan tak lepas juga pembangunan Kota Mataram mengacu pada RUTR
Kota Mataram itu sendiri. Salah satu pengembangan aksesbilitas yang berada di
lokasi studi yaitu Kelurahan Kebon Sari, Dasan Agung Baru, dan Dasan Agung
berupa pengembangan jembatan dan jalan. Namun perkembanganya tidak lepas
dari permasalah — permasalaban, di mana khususnya dalam penggunaan tanah,
dengan meningkatnya penduduk tersebut penggunaan tanahnya meningkat tetapi,
sebagian tidak sesuai dengan RUTR Kota Mataram.

Oleh karena itu, adanya studi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh jembatan terhadap perubahan tanah di sekitar jembatan
tersebut. Untuk merangkum semua hasil studi ini maka dapat dilihat pada
kesimpulan yang merupakan singkatan cerita dari hasil studi.

4.1 Kesimpulan

Adapun sub bab kesimpulan ini menerangkan beberapa poin hasil dari
analisa yang telah dilakukan pada Bab III untuk dijadikan jawaban dari setiap
sasaran yang ingin dicapai. Di mana untuk mencapai hasil yang optimal maka
dalam setiap sasarannya dibutuhkan beberapa analisa yang memberikan hasil
dengan masukan data —data yang akurat. Berikut kesimpulan setiap analisa :
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4.1.1 Mengidentifikasi Motivasi Perubahan Penggunaan Tanah Karena
Adanya Jembatan

Dari hasil analisa motivasi masyarakat membangun dan memanfaatkan
tanah di wilayah studi dengan analisa chi square yang , berdasarkan hasil dari
quisioner yang terdiri dari asal masyarakat, faktor penarik, faktor pendorong, dan
tujuan. Maka di dapatkan kesimpulan bahwa di wilayah studi di dominasi oleh
masyarakat pendatang baik dari luar maupun dalam Kota Mataram,untuk
membangun dan memanfaatkan tanah di wilayah studi. Dan faktor yang menarik
dan mendorong masyarakat pendatang ini untuk membangun dan memanfaatkan
tanah di wilayah studi dikarenakan lokasi studi sangat stategis, karena adanya
jembatan permanen tersebut, baik dari akses yang bagus dan lancar, cukup dekat
dengan Kota Mataram dan di dukung oleh pekerjaan mereka.

Maka motivasi masyarakat membangun dan memanfaatkan tanah, terdapat
beberapa motivasi yang hubungannya yang signifkan dengan perubahan
penggunan tanah diwilayah studi yang diantaranya faktor penarik dan faktor
pendorong. Sedangkan asal masyarakat dan tujuan tidak terdapat hubungan yang
signifikan dengan perubahan penggunaan tanah diwilayah studi

Dengan mengaitkan teori yang ada, motivasi muncul dikarenakan beberapa
hal diantaranya kebutuban ( Need), desakan (Urge), keinginan (Wish), dan
dorongan ( Drive) baik dari luar maupun dari dalam orang itu sendiri. Dari
beberapa hal tersebut terdapat dua hal yang mempengaruhi motivasi masyarakat
di wilayah studi untuk membangun dan memanfaatkan tanah diantaranya
keinginan (Wish), dan dorongan ( Drive ).

Dalam mengidentifikasi pengaruh jembatan terhadap perubahan
penggunaan tanah ini, peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya jembatan
permanen ini berpengaruh besar terhadap perubahan penggunaan tanah di wilayah
studi. Dimana dengan melihat analisa yang ada, dari tiap - tiap periode yaitu
sebelum adanya jembatan, adanya jembatan gantung, adanya jembatan permanen
terjadi perubahan penggunaan tanah baik dari jenis dan luas penggunaan tanahnya
hingga berkurangnya luas kavling tanah masyarakat yang ada di wilayah studi.
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Di samping itu, perubahan penggunaan tanah ini dukung juga dengan
adanya RUTR Kota Mataram yang berfungsi sebagai acuan pengembangan Kota
Mataram itu sendiri. Sementara itu wilayah studi sendiri mendapat pengaruh dari
RUTR Kota Mataram yaitu peningkatan aksesbilitas seperti peningkatan
prasarana jalan dan juga perubahan penggunaan tanah, menurut RUTR Kota
Mataram wilayah studi di tetapkan sebagai kawasan pemukiman. Dapat ketahui
pula perubahan- perubahan tanah tersebut yaitu khususnya perubahan yang sangat
pesat terjadi pada jenis penggunaan tanah kebun. Pada wilayah studi yaitu di
Kelurahan Kebon Sari penggunaan tanah jenis kebun ini mendominasi dan
mendapatkan proporsi yang besar. Pada periode I(sebelum adanya jembatan) luas
jenis penggunaan tanah ini sebanyak 13.580M2 atau 91,9% dari luas wilayah
studi yang ada di Kelurahan Kebon Sari akan tetapi pada periode II (adanya
jembatan gantung) mengalami penurunan luas dan proporsi yaitu sebanyak
9.962M2 atau 67,4% dari luas wilayah, mengalami penurunan 24,5% dari
proporsi sebelumnya, sedangkan penurunan yang sangat pesat pada periode ke III
dimana jenis penggunaa tanah ini habis menjadi perumahan dan tanah kosong.
MakapembahanjenisdmluaSpenggumanmhinisangatberpengamhterhadap
adanya jembatan permanen yang berada di wilayah studi.

Selain itu juga pengaruh jembatan ini, berdampak pada terjadinya
perubahanaksesdanprasamnatransportasi,dimanapadaperiodelaks&sdan
prasaranatmnsportasisaatitubelumada,danmasyarakatuntuksaling
beﬁmemksimelahﬁsungaidengansampan.NamunpadasaatpeﬁodeHaks&sdan
prasaranau'ansportasipadawilayahstudimulaimlmcuLYangberadapada
Kelurahan Kebon Sari dan juga dikarenakan ada dukungan dari jembatan gantung.
Akantempiaksesdmpmsamnauanspomsidisinimasihbempaperkemsantanah
yangberasaldariswadayamasymkat.Kemudianpadaperiodemlmwkakses
dan prasarana transportasi di wilayah studi mulai meningkat dan terdapat
beberapaaksesdanprasaranauansportasibam,akses—aksestersebm
perkerasannya sudah menjadi aspal. Namun untuk perkerasan akses dan prasarana
uansportasiyangbammasihberupamnah,katenamempakmjalaninspeksi.
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Dengan adanya jembatan ini, perubahan — perubahan tidak hanya terjadi
pada jenis penggunaan tansh ssja, tetapi pengaruhnya berdampak pada perubahan
luas kavling tanah masyarakat di wilayah studi. Di karenakan beberapa bagian
tanah mereka di ambil sebagai perluasan prasarana transportasi ( jalan ). Luas
perubahan kavling tanah pada wilayah studi saat adanya jembatan gantung yaitu
15.570M2 pamun setelah adanya jembatan permanen luas kavling mengalami
penurunan menjadi 15.402M2 atau 1,2%. Maka perubahan penggunaan tanah
yang berada di wilayah studi, yang diakibatkan adanya pengembangan jembatan
sungai Jangkuk ini yaitu sebanyak 60,9% dari luas wilayah studi 25.756M2
(2,57Ha).Dandapatdikaitkandenganteoﬁyangadamakaperubahan—
perubahanpenggmaanmnahdikhususnyadipetkotamdipengamhiolehfaktor
- faktor seperti fisik dasar wilayah, jumlah penduduk, aksesbilitas ,sarana dan
prasaran.Oleh karena itu di wilayah studi perubahan penggunaan dan pemanfaatan
tanahsangatpwatkarenaadadukungandaribeberapafaktortersebm.

412 Mengidentifikasi Karakteristik Wilayah Studi Yang Dipisahkan Oleh

Sungai Jangkuk.

Adapun identifikasi karakteristik wilayah studi yang dipisahkan oleh
Sungai Jangkuk meliputi fisik dasar wilayah studi, laju pertumbuhan penduduk,
penggunaan tanah sebelum adanya jembatan, adanya jembatan gantung dan
sesudah adanya jembatan permanen. Dalam hal ini yaitu menyangkut tentang fisik
dasar, hanya melakukan identifikasi karakter fisik dasar di wilayah studi,dengan
mendiskripsikan fisik dasar yang berada di wilayah studi bukan menggunakan
metode penentuan kawasan. Dengan melihat analisa yang ada wilayah studi maka
fisik dasar seperti kelerengan, topografi, jenis tanah, serta hidrologi di wilayah
studi cocok sebagai kawasan pemukiman. Dan juga dikaitkan dengan teori yang
adafaktorperubahanpemanfaammnahdanperkembangannyadianmmnyasalah
satunya tentang fisik dasar seperti topografi, jenis tanah, hidrologi.

Sementara itu, untuk pertumbuban penduduk mengikuti tiap kelurahan
,walaupun lingkup studi dengan jarak kurang lebih 100 meter, akan tetapi
mempengaruhi pertumbuhan penduduk pada tiap kelurahan. Dapat di lihat tiap
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tahunnya atau saat belum adanya jembatan, adanya jembatan gantung dan setelah
adanya jembatan gantung terjadi peningkatan jumlah penduduk pada tiap
kelurahan.Dalamhalinijenispenggtmaantanahyangadadilokaisstudi
perubahannya sangat jelas dan sangat pesat, akibat dari adanya perkembangan
jembatan perubahan tersebut yaitu berupa penggunaan tanah kebun. Maka dengan
adanya pengembangan jembatan permanen ini, mempengaruhi perubahan
karakteﬁsﬁkwﬂayahstudikhususnyapadajenisdanluaspenggtmaantanah.

4.1.3 Identifikasi Penyimpangan Penggunasn Tanah Disekitar Jembatan
Sungai Jangkuk
Dalam evaluasi kesesuain perubahan penggunaan tanah menurut rencana
tata ruang ini. Peneliti mengacu pada RUTR Kota Mataram dan perda Kota
Mataram No 15 tahun 2003. Namun penggunaan tanah pada lokasi studi, terdapat
penyimpangan. Penyimpangan penggunaan tanah tersebut berada di Kelurahan
Dasan Agung dan Kelurahan Dasan Agung Baru. Dikarenakan mereka
menggunakan tanah sempadan sungai sebagai tempat membangun bangunan.
Adapun luas penyimpangan yang terjadi yaitu 1.300M2 atau 5% dari luas total
wilayah studi sebesar 25.756M2. Maka dengan melihat kembali pada teori yang
ada yang mengenai penyimpangan penggunaan tansh, di wilayah studi
penyimpangan yang terjadi masih dalam batasan normal. Akan tetapi tetap di
perhatikan terhadap masalah penyimpangan ini.
42 Rekomendasi

Rekomendasi dari identifikasi pengaruh jembatan terhadap perubahan
penggunaan tanah pada jarak kurang lebih 100 meter dari jembatan sungai
Jangkuk ini sebagai pertimbangan untuk memberikan wacana tentang akibat dari
adanyajembamnmmgailangkuktermmaterhadapperubahanpenggmaantanah
Adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut :

1. Dalampenanggulanganpermasalahpenggunaatanahdiharapkanpihak
pemerintah lebih optimal dalam menanggulanginya, diantaranya
memberikan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) yang sesuai dengan
aturan dan juga mensosialisakan kepada masyarakat walaupun dalam
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hal ini disa dikatakan skala kecil akan tetapi dampaknya bias
membesar.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam identifikasi pegaruh
jembatan terhadap perubahan penggunaan tanah 100 meter dari
jembatan ini khususnya pada sektor lain, misalnya identifikasi
pengaruh jembatan terhadap interaksi sosial ekonomi, namun lingkup
studi diharapkan lebih dari sebelumnya.

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian
pengembangan penclitian selanjutnya dan memberikan bahan
perﬁmbangandalampengembanganprasaranau-ansportasi.
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Lampiran Parhitungan Shi

*2

Jeuar

1 Asal Tetap | Berubah | jumlah
Asli 10 5 15
Pendatang 49 20 69
jumlah 59 25 84
sel o E 0-E | (O-Ep -———-—(OEB)I
A 10 8,75 1,25 1,56 0,18
B 49 40,25 8,75 76,56 1,90
C 5 4,46 0,54 0,29 0,06
D 20 20,53 0,53 0,28 0,01
X? Hitung__ 2,15
X* Tabel 3,84
dk=(k-1)(®-1)=2-1)(2-1 )= 1 Xqpa = 3,84
2. Faktor Penarik | tetap | berubah | jumlah
akses lancar 0 30 30
dekat dengan kota 0 30 30
tanah murah 24 0 24
total 24 60 84
2
sel 0 E O-E (O-E)? —LO-TE)'—
A 8,75 8,75 73,44 8,56
B 0 8,73 8,75 73,44 8,56
C 24 6,85 17,15 | 294,12 42,93
D 30 21,24 8,58 73,61 3,43
E 30 21,24 8,58 73,61 343
F 0 17,14 1714 | 293,77 17,13
X? Hitung 84,04
X2 Tabel 5,99

dk=(k-1) ®-1)=G-1)(2-1)=2X"uwa=599

.
-



3. Faktor pendorong Tetatp | Berubah | Jumlah
tuntuan pekerjaan 25 36 61
keberadaan tanah di tempat lain sudah tidak
ada 0 23 23
Total 25 59 84

_F\2

sel ) E | oE | (OFr —@—E@—
A 25 18,15 { 6,85 [ 46,92 2,58
B 0 6,84 6,84 | 46,78 6,83
C 36 4284 | 684 | 46,78 1,09
D 23 16,15 685 | 46,92 2,90

X? Hitung 134

X2 Tabel 3,84

dk=(k-1)(b-D=2-1D)2-1)=1X’npa=384

4. Tujuan Tetatp | Berubah | Jumlah
Tempat Hunian 62 4 66
Tempat Usaha 18 0 18
Total 80 4 84

B\2
sel 0 E | o0& | o8¢ | -
A 62 62,85 0,85 0,72 0,01
B 18 17,14 | 0,86 0,73 0,04
C 4 3,14 0,86 0,73 0,23
D 0 0,85 0,85 0,72 0,84

X* Hitung 1,12
X2 Tabel 3,841

dk=(k-D)(b-D=2-1)QC-1)=1X"ua=384
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Rekapan Quisioner

Jenis Luas
. . Kavling
Penggunaan Jenis Luas Kavling I Hubungan Faktor
pekerja | Kelura Tahun Para tanah Penggunaan | tansh sebelum tanah Alasan .
Yo | Nama/umur an han Menetap Warga sebelum tansh sesudah Adanya Zedt:::h dengan membangun pt::ldor Tujuan
_adanya ada jembatan | Jembatan(M2) | ;. at’f;( saudara &
jembatan M2)
akses lancar,
1 Suralg;anBS Swasta k:;ann 2006 pendatang Kebun rumah 200 190 milik sendiri dekat dengan’l b b
Kota
akses lancar,
Muhammad kebon - . ; !
2 Nazir/a] thn Swasta Sari 2006 pendatang Kebun rumah 160 160 milik sendiri dekat K:te:gan b b
akses lancar,
Rahmat kebon - . e !
3 ofendi/40 thn PNS sari 2006 pendatang Kebun rumah 170 170 milik sendiri dekalzge;gan ab b
Syukirman/d] kebon akses lancar,
4 thn PNS sari 2006 pendatang Kebun rumah 290 290 milik sendiri dekat dengan ab b
Kota
Kebon akses lancar,
5 | Muhnan/40thn | Swasta | " . 2006 pendatang Kebun rumah 150 150 milik sendiri dekat dengan b b
Kota
kebon akses lancar,
6 Syukur/40thn | Swasta | " 2007 pendatang Kebun rumah 130 130 milik sendiri dekat dengan b b
Kota
akses lancar,
Idaham kebon . . s !
7 Khalid/37 thn Swasta sari 2005 Asli Kebun rumah 150 150 milik sendiri dekalt( g::gan 8 b
akses lancar,
8 Zulka:::en/«io PNS k‘:;l'f‘!“ 2006 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri dekat dengan ab b
Kota
g |LaluMizani/38 | gpora | K% | 2006 | pendatang |  Kebun rumah 100 100 | milik sendiri | tanah murah b b
akses lancar,
to | LaluSubhan40 | pyg kebon | 2006 |pendamamg | Kebun | tanahkosong 0 690 | miliksendiri | dekatdengan | ab b

Kota
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sari tambahan, akses
lancar
. penghasilan
17 Abdulﬂl:dnu:z/ﬂ Swasta k:ﬁn 2006 pendatang Kebun toko 0 18 sewa tambahan, akses b a
lancar
kebon penghasilan
)8 | Nurudin/38 thn | Swasta sari 2007 pendatang Kebun toko 0 24 sewa tambahan, akses b a
lancar
: penghasilan
g | Pak Nurudin/60 | gy g kebon | 2004 Asli Kebun toko 200 125 | milik sendiri | tambahan,akses | ab | ab
lancar
ilan
. kebon Rental penghas
30 | Junaidi/38thn | Swasta | " . 2007 pendatang Kebun Computer 0 20 sewa tambm akses b 8
kebon penghasilan
31 | Rahme/38thn | Swasta | " o 2006 pendatang Kebun salon 0 25 sewa tambahan, akses b a
lancar
kebon penghasilan
32 | Abdullal/38thn | Swasta | "o . 2006 pendatang Kebun Bengkel 0 S0 sewa tambahan, akses b a
lancar
kebon penghasilan
33 | Muzahar/30 thn | Swasta sari 2006 pendatang Kebun Bengkel 0 28 sewa tambahan, akses b a
lancar
34 | Suady kebon o
42thn | Swasta sari 2006 pendatang Kebun warung 0 28 sewa tambahan, akses b a
lancar
- kebon penghasilan
35 Lili/34 thn Swasta sari 2007 pendatang Kebun counter HP 0 24 sewa tambahan, akses b a
lancar
36 | Safarudin/43 thn | Swasta k:;ann 2002 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri tangh murah ab b
37 | Remadhan®2 1 syacts kebon | 2003 Asli Kebun rumah 200 200 | miliksendiri | tanah murah ab b
3g | U sf:;““"“ Swasta | K% | 2002 | pendatang |  Kebun rumah 210 210 | miliksendiri | tanah murah ab b
39 | Seharudin/40 | gypers kebon | 2001 | pendstang | Kebun rumah 250 153 | milik sendiri | tanah murah ab b
40 Nedi PNS | kebon 2002 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri tanah murah ab b
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Iskandar/45 thn sari
j | Jemiludin/37 ] pyg | KM | 2002 | pendatang |  Kebun rumeh 200 200 | miliksendii | tanshmurah | ab b
2 -| Ramli40thn | PNS “m“ 2003 | pendatang [  Kebun rumah 150 150 | milik sendiri | tanah murah ab b
Dasan
3 | SyShdan/42 | Syasta | Agung | 2003 Asli Kebun rumah 200 200 | milik sendiri | tangh murah a b
Baru
Ahmad Widi/ Dasan
4 45 thnj PNS | Agung 2003 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri tanah murah ab b
Baru
Dzulkifli / 40 Dasan .
15 thn Swasta | Agung 2003 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri tangh murah 8 b
Baru
Siswanto / 45 Dasan .
16 thn PNS | Agung 2003 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri tangh murah ab b
Baru
Abdul Hakim/ Dasan
17 43 thn PNS | Agung 2003 pendatang Kebun rumah 200 200 milik sendiri tanah murah ab b
Baru
yg | Muhammad ) g o |, 2003 | pendatang |  Kebun rumah 220 220 | milik sendiri | tansh murah a b
Imron/40 thn o pencatang
. Dasan ‘ rental penghasilan
19 Hery/30 thn | Swasta | Agung 2006 pendatang Kebun C 0 18 sewa tambahan, akses b a
Baru omputer lancar
Dasan penghasilan
50 H.udin/50thn | Swasta | Agung 2005 Asli Kebun toko 300 282 milik sendiri | tambahan, akses a ab
Baru lancar
Dasan penghasilan
51 Zaini/32thn | Swasta | Agung 2006 pendstang Kebun Bengkel Las 0 18 sewa tambahan, akses b a
Baru lancar
Saharudin/ 40 Pasan penghasilan
52 thn Swasta | Agung 2005 pendatang Kebun Cuci Motor 150 150 milik sendiri | tambahan, akses a b
Baru lancar
Sosman Dasan pinghasllan
53 Zaelani/37 thn Swasta Aﬁgau:lg 2006 pendatang Kebun toko 0 18 sewa tam ahan,lmwakm b a
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